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MOTTO DAN PERSEMBAHAN
Motto:

1. Gagasan kreatif dapat berwujud sebuah cerita fantasi yang hebat dengan
berbekal kecerdasan linguistik yang memadai serta pemahaman yang
cukup dalam melihat fenomena alam dan sosial budaya.

2. Kecerdasan linguistik harus diasah dan dimanfaatkan sepenuhnya untuk
keberlanjutan karya-karya sastra di masa depan dengan mengedepankan
prinsip kejujuran dan toleran.

3. Menulis adalah bagian dari perjalanan hidup untuk mengabadikan nama
dalam sebuah karya di masa depan.
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ABSTRAK

Irmaningsih, Karni Dwi. 2018. “Keefektifan Pembelajaran Menulis Cerita fantasi
dengan Model Sinektik dan Model Induktif Kata Bergambar
Berdasarkan Kecerdasan Linguistik”. Tesis. Program Studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Program Pascasarjana.
Universitas Negeri Semarang. Pembimbing | Prof. Dr. Agus
Nuryatin, M.Hum., Pembimbing Il Dr. Wagiran, M.Pd.

Kata Kunci: cerita fantasi, model sinektik, model induktif kata bergambar,
kecerdasan linguistik

Kegiatan menulis merupakan kegiatan menyajikan gagasan kreatif
dalam bentuk tulisan. Salah satu wujudd gagasan kreatif dapat dituangkan dalam
bentuk cerita fantasi. Cerita fantasi menampilkan tokoh dan alur yang hampir
sepenuhnya fantastik yang artinya derajat kebenarannya dinilai kurang masuk
akal. Pembelajaran menulis cerita fantasi memerlukan penerapan model
pembelajaran yang menarik seperti model sinektik dan model induktif kata
bergambar. Keberadaan variabel moderator juga turut memberikan andil penting.
Dalam penelitian ini menggunakan variabel moderator kecerdasan linguistik.

Penelitian ini bertujuan (1) menganalisis keefektifan pembelajaran menulis
cerita fantasi dengan model sinektik berdasarkan kecerdasan linguistik pada
peserta didik SMP kelas VII; (2) menganalisis keefektifan pembelajaran menulis
cerita fantasi dengan model induktif kata bergambar berdasarkan kecerdasan
linguistik pada peserta didik SMP kelas VII; (3) menganalisis interaksi
pembelajaran menulis cerita fantasi dengan model sinektik dan model induktif
kata bergambar berdasarkan kecerdasan linguistik pada peserta didik SMP kelas
VII.

Desain penelitian ini menggunakan desain quasi eksperimen faktorial.
Populasinya adalah pembelajaran menulis cerita fantasi peserta didik SMP se-
Kota Semarang tahun pelajaran 2018-2019. Pengambilan sampel menggunakan
teknik sampling purposif yaitu kelas VII B SMP N 5 Semarang sebagai kelas
eksperimen | dan kelas VII D SMP N 2 Semarang sebagai kelas eksperimen 1II.
Variabel yang diteliti meliputi variabel bebas, variabel terikat, dan variabel
moderator. Variabel bebas meliputi model sinektik dan model induktif kata
bergambar. Model terikat berupa pembelajaran menulis cerita fantasi. Variabel
moderator berupa kecerdasan linguistik, dalam penelitian ini terdapat dua jenis
yaitu kecerdasan linguistik rata-rata tinggi (HA) dan kecerdasan linguistik rata-
rata (A). Teknik analisis data menggunakan uji independent (uji t) dan uji anova
(two way anova).

Hasil penelitian ini adalah (1) pembelajaran menulis cerita fantasi
dengan model sinektik efektif diterapkan pada kelas eksperimen pertama. Hasil
belajar peserta didik dengan kecerdasan linguistik rata-rata tinggi (HA)
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memeroleh rata-rata lebih tinggi daripada peserta didik dengan kecerdasan
linguistik rata-rata; (2) pembelajaran menulis cerita fantasi dengan model induktif
kata bergambar efektif diterapkan pada kelas eksperimen kedua. Hasil belajar
peserta didik dengan kecerdasan linguistik rata-rata (A) memeroleh rata-rata lebih
tinggi daripada peserta didik dengan kecerdasan linguistik rata-rata tinggi (HA);
(3) pembelajaran menulis cerita fantasi dengan model sinektik lebih efektif
dibanding dengan model induktif kata bergambar. Hasil belajar menunjukkan nilai
rata-rata tertinggi pada kelas eksperimen pertama ada pada peserta didik dengan
kecerdasan linguistik rata-rata tinggi sedangkan nilai rata-rata tertinggi pada kelas
eksperimen kedua ada pada peserta didik dengan kecerdasan linguistik rata-rata
dengan perbandingan 90>84.

Berdasarkan hasil analisis data penelitian tersebut, saran yang dapat
dikemukakan adalah (1) untuk guru bahasa Indonesia perlu menggunakan model
sinektik dan model induktif kata bergambar dalam pembelajaran menulis cerita
fantasi. Hal ini dimaksudkan untuk mencapai tujuan pembelajaran sesuai dengan
harapan. Selain itu, perlu memperhatikan aspek kecerdasan linguistik sehingga
dapat memberi perlakuan kepada peserta didik dengan model yang sesuai; (2)
perlu adanya penelitian lanjutan terkait beberapa kategori kecerdasan linguistik
lainnya. Selain itu pengembangan model pembelajaran atau penggunaan model
jenis lain diperlukan untuk menambah khasanah ilmu pengetahuan dalam
pembelajaran bahasa Indonesia khususnya dalam pembelajaran menulis cerita
fantasi; (3) para pengambil kebijakan perlu memperhatikan muatan materi mata
pelajaran dan penggunaan model yang sesuai. Penelitian ini dapat dijadikan
referensi untuk mengembangkan kurikulum bahasa Indonesia di tingkat SMP
lebih baik lagi.
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ABSTRACT

Irmaningsih, Karni Dwi. 2018. "The Effectiveness of Learning Writing Fantasy
Story Texts with the Synectic Model and the Inductive Model of
Picture Words Based on Linguistic Intelligence”. Thesis.
Indonesian Language and Literature Education Study Program.
Graduate program. Semarang State University. Advisor | Prof. Dr.
Agus Nuryatin, M. Hum., Advisor Il Dr. Wagiran, M.Pd.

Keywords: fantasy story, synectic models, picture words inductive models,
linguistic intelligence

Writing activity is an activity to present creative ideas in written form.
One form of creative ideas can be expressed in the form of fantasy stories.
Fantasy stories show characters and grooves that are almost completely fantastic,
which means that the degree of truth is judged to be unreasonable. Learning to
write fantasy stories requires the application of interesting learning models such
as the syntactic model and the pictorial inductive model. The existence of
moderator variables also plays an important role. In this study using moderator
linguistic intelligence variables.

This study aims to (1) analyze the effectiveness of learning to write
fantasy stories with a synectic model based on linguistic intelligence in class VII
junior high school students; (2) analyzing the effectiveness of learning to write
fantasy stories with pictorial inductive models based on linguistic intelligence in
class VII junior high school students; (3) analyzing the interaction of learning to
write fantasy stories with a synectic model and pictorial inductive models based
on linguistic intelligence in class VII junior high school students.

The design of this study uses a quasi factorial experimental design. The
population is learning to write fantasy stories of junior high school students in
Semarang City in the school year 2018-2019. Sampling using purposive sampling
technique, namely class VII B Semarang N 5 SMP as experimental class | and
class VII D SMP N 2 Semarang as experimental class Il. The variables studied
included independent variables, dependent variables, and moderator variables.
Independent variables include synectic models and pictorial inductive models.
The bound model is learning to write fantasy stories. Moderator variables in the
form of linguistic intelligence, in this study there are two types, namely high
average linguistic intelligence (HA) and average linguistic intelligence (A). The
data analysis technique used an independent test (t test) and anova test (two way
anova).



viii

The results of this study are (1) learning to write fantasy stories with a
synectic model effectively applied to the first experimental class. The learning
outcomes of students with high average linguistic intelligence (HA) gained a
higher average than students with average linguistic intelligence; (2) learning to
write fantasy stories with pictorial inductive models effectively applied to the
second experimental class. The learning outcomes of students with average
linguistic intelligence (A) obtain a higher average than students with high average
linguistic intelligence (HA); (3) learning to write fantasy stories with the synectic
model is more effective than the pictorial inductive model. Learning outcomes
show the highest average value in the first experimental class is in students with
high linguistic intelligence while the highest average value in the second
experimental class is in students with average linguistic intelligence with a ratio of
90> 84.

Based on the results of the analysis of the research data, the suggestions
that can be put forward are (1) for Indonesian language teachers need to use a
synectic model and an inductive model of pictorial words in learning to write
fantasy stories. This is intended to achieve learning goals in accordance with
expectations. In addition, it is necessary to pay attention to aspects of linguistic
intelligence so that it can treat students with appropriate models; (2) the need for
further research related to several other linguistic intelligence categories. In
addition, the development of learning models or the use of other types of models
is needed to add to the repertoire of knowledge in learning Indonesian especially
in learning to write fantasy stories; (3) policy makers need to pay attention to the
subject matter content and use of appropriate models. This research can be used as
a reference to develop a better Indonesian language curriculum at junior high
school level.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Perubahan kurikulum 2006 menjadi kurikulum 2013 secara langsung

berdampak pada perubahan materi dan model pembelajaran yang digunakan oleh
pendidik. Tidak terkecuali pada pelajaran bahasa Indonesia. Dengan istilah
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar maka pendidik harus cermat, teliti, cerdas,
dan kreatif untuk memadupadankan materi yang disampaikan dengan model
pembelajaran yang sesuai. Berdasarkan telaah Permendikbud Nomor 24 Tahun
2016 lampiran 2 tentang kompetensi inti dan kompetensi dasar pelajaran
kurikulum 2013 pada pendidikan dasar dan pendidikan menengah mata pelajaran
Bahasa Indonesia, materi cerita fantasi yang masuk dalam kategori cerita
imajinasi muncul di kelas VII semester ganjil. Kemunculan materi ini menjadikan
pendidik perlu mempersiapkan lebih matang dari mulai perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan penilaian pembelajaran sehingga
mendapatkan hasil yang sesuai harapan. Menindaklanjuti hal tersebut, pendidik
juga perlu mempertimbangkan penggunaan model pembelajaran yang sesuai
dengan materi yang disampaikan. Meskipun banyak model pembelajaran,
pendidik perlu cermat dalam memilih model pembelajaran sehingga hasil
pembelajaran nantinya akan sesuai harapan pula.

Terkait dengan materi cerita fantasi yang merupakan materi yang

sebenarnya tidaklah baru bagi pendidik untuk disampaikan kepada peserta didik.



Namun demikian perlu adanya model pembelajaran yang menarik agar tujuan
pembelajaran tercapai. Hal itu dilakukan dengan jalan membandingkan dan
memilih model pembelajaran yang paling efektif untuk kegiatan pembelajaran
cerita fantasi. Salah satu kompetensi yang nantinya dicapai peserta didik pada
materi cerita fantasi berdasarkan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar bahasa
Indonesia tingkat SMP/sederajat adalah menyajikan gagasan kreatif dalam bentuk
cerita imajinasi secara lisan dan tulis dengan memperhatikan struktur, dan
penggunaan bahasa.

Pada penelitian ini akan dipilih kompetensi dasar berupa menyajikan
gagasan kreatif melalui cerita imajinasi. Dalam hal ini, menyajikan gagasan
kreatif dalam bentuk cerita imajinasi melalui tulisan berarti sama saja dengan
menulis cerita imajinasi. Jika dikaitkan dengan cerita fantasi, cerita imajinasi
sama halnya dengan cerita fantasi karena sama-sama cerita rekaan. Bedanya,
cerita fantasi memiliki kekhasan pada alur cerita, latar, tokoh yang tidak masuk
akal. Pertimbangan bahwa menulis gagasan kreatif merupakan kemampuan
menulis yang melibatkan banyak kompetensi baik dari segi kebahasaan maupun
ide kreatifitas. Seperti yang telah diketahui bersama bahwa manusia sejak lahir
diberikan anugerah untuk berkomunikasi dengan sesamanya. Kemampuan
berbahasa pertama yang dikuasai saat manusia lahir adalah menyimak kemudian
berbicara lalu membaca dan terakhir adalah menulis. Pembelajaran menulis
mengajarkan peserta didik bahwa dengan menulis, seseorang akan terus dikenang
karena tulisannya. Tanpa menulis, seseorang tersebut akan hilang dari peradaban.

Melalui tulisan, seseorang mampu mengekspresikan gagasan, mengaktualisasikan



diri, sarana rekreasi, bahkan mampu berbagi temuan ilmiah yang telah dilakukan.
Menulis menjadi sebuah kewajiban pada jenjang pendidikan, baik di tingkat SD,
SMP, SMA, hingga pendidikan tinggi sekalipun. Kegiatan menulis tidak dapat
dipisahkan dari kehidupan sehari-hari baik dalam dunia akademik maupun
nonakademik.

Lebih lanjut, pemilihan materi cerita fantasi sebagai salah satu objek
kajian bukan tanpa alasan. Cerita fantasi merupakan salah satu jenis teks yang
harus dikuasai oleh peserta didik di tingkat SMP. Cerita fantasi ini masuk dalam
kategori sastra anak. Cerita fantasi dapat dipahami sebagai cerita yang
menampilkan tokoh, alur, atau tema yang derajat kebenarannya dinilai kurang
masuk akal, baik menyangkut (hampir) seluruh maupun hanya sebagian cerita.
Cerita fantasi sebenarnya juga menampilkan berbagai peristiwa dan aksi yang
realistik, tetapi di dalamnya juga terdapat sesuatu yang sulit diterima
(Nurgiyantro, 2010b:20). Cerita fantasi dapat menampilkan tokoh dan alur yang
hampir sepenuhnya fantastik, yang artinya derajat kebenarannya dipertanyakan,
atau gabungan antara unsur realistik dengan fantastik (Nurgiyantoro, 2010 b:20).
Kemampuan menulis kata demi kata, kalimat demi kalimat, hingga pada paragraf
tertentu perlu stimulus yang efektif. Salah satu stimulus tersebut adalah dengan
model pembelajaran yang tepat. Cerita fantasi sebagaimana yang dikenal kalangan
akademisi adalah teks yang berisikan cerita rekaan yang memiliki fantasi
tersendiri sesuai gagasan peserta didik. Dengan gagasan kreatif tersebut, peserta
didik akan menuangkan khayalan imajinasinya ke dalam kalimat demi kalimat.

Seseorang dapat dinilai terampil dalam berbahasa ketika mampu mengungkapkan



gagasannya lewat lisan maupun tulisan. Maka di situlah pentingnya menulis
sebuah gagasan kreatif melalui tulisan dalam wujud cerita fantasi sehingga orang
lain dapat membaca dan memahami gagasan kreatif peserta didik.

Dalam rancangan penelitian ini, telah dilakukan pemilihan model yaitu
model sinektik dan model induktif kata bergambar. Berdasarkan penelitian
sebelumnya, kedua model pembelajaran tersebut dinyatakan efektif untuk
pembelajaran menulis cerita. Pada penelitian ini, kedua model tersebut akan
dibandingkan berdasarkan variabel moderator yang telah ditentukan. Hal tersebut
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui keefektifan pembelajaran menulis
cerita fantasi. Alasan pemilihan kedua model tersebut karena kedunya merupakan
model pembelajaran tipe pemrosesan informasi (Joyce, Weil, dan Calhoun
2016:18). Dalam praktiknya, peserta didik akan belajar mengolah informasi dan
mengkonstruksikan pengetahuan dan pengalamannya untuk menyusun cerita
fantasi dengan bimbingan guru. Dari mulai tujuan, perencanaan, pelaksanaan
hingga penilaian pembelajaran, kedua model tersebut tentu berbeda namun itulah
hal yang menarik untuk diteliti sehingga hal ini dapat memberikan rekomendasi,
gambaran, referensi bagi para pendidik ketika mereka akan melaksanakan proses
pembelajaran bersama peserta didik dengan materi menulis gagasan kreatif
melalui cerita fantasi. Lebih lanjut lagi, kedua model pembelajaran tersebut akan
dikaitkan pula dengan variabel lain vyaitu kecerdasan linguistik yang
memungkinkan dapat memberi pengaruh terhadap keefektifan pembelajaran

menulis cerita fantasi.



Selanjutnya, dalam proses pembelajaran menulis gagasan kreatif melalui
cerita fantasi, akan dilihat pula interaksi adanya kecerdasan linguistik. Gardner,
seorang psikolog dan ahli pendidikan dari Universitas Harvard, Amerika Serikat
yang merumuskan teori tentang Multiple Intelligences (kecerdasan
ganda/majemuk). Kecerdasan menurut Gardner (2003:34) menyangkut
kemampuan seseorang menyelesaikan masalah yang merupakan konsekuensi
dalam suasana budaya atau masyarakat tertentu. Dalam pandangannya, tujuan
sekolah seharusnya mengembangkan kecerdasan dan membantu orang mencapai
sasaran profesi dan hobi yang cocok untuk tingkat kecerdasan mereka masing-
masing. Menurut penelitian Gardner, di dalam diri setiap anak tersimpan sembilan
jenis kecerdasan yang siap berkembang. la memetakan lingkup kemampuan
manusia yang luas tersebut menjadi sembilan kategori yang komprehensif atau
sembilan macam kecerdasan dasar. Kesembilan kecerdasan tersebut adalah
kecerdasan bahasa (linguistik intelligence), kecerdasaan matematika (logic-
mathematical intelligence), kecerdasan ruang visual (spatial intelligence),
kecerdasan gerak badani (bodily-kinesthetic intelligence), kecerdasan musical
(musical intelligence), kecerdasan interpersonal (interpersonal intelligence),
kecerdasan intrapersonal (intrapersonal intelligence), kecerdasan lingkungan atau
natural (natural intelligence) dan kercerdasan eksistensial (existential
intelligence). Salah satu kecerdasan majemuk yang dimiliki manusia yang akan
dikaji dalam penelitian ini untuk dijadikan sebagai variabel moderator adalah
kecerdasan linguistik (linguistik intelligence). Kecerdasan linguistik ini

merupakan kecerdasan seseorang untuk menggunakan dan mengolah kata — kata



secara efektif baik secara lisan maupun secara tertulis. Kemampuan mengolah
kata ini digunakan untuk mengekspresikan ide-ide atau gagasan-gagasan yang
dimilikinya. Orang yang mempunyai kecerdasan linguistik tinggi akan mampu
berbahasa dengan lancar, baik dan lengkap. la mudah untuk mengetahui dan
mengembangkan bahasa dan biasanya mudah mempelajari berbagai bahasa.
Kecerdasan linguistik dipilih sebagai variabel moderator dalam penelitian
ini karena kecerdasan tersebut berkaitan dengan kebahasaan dan dapat digunakan
sebagai ukuran kemampuan peserta didik dalam pembelajaran menulis cerita
fantasi. Setiap orang memiliki tingkat kecerdasan linguistik yang berbeda-beda.
Hal tersebut dapat terlihat dari kemampuannya dalam mengolah kata, menyusun
alur cerita, penguasaan kosa kata, penguasaan struktur kalimat yang dipakai dan
hal-hal yang berkaitan dengan bahasa. Variabel ini tentunya akan mendukung

upaya untuk mengetahui keefektifan pembelajaran menulis cerita fantasi.

1.2 Identifikasi Masalah

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, terutama kegiatan menulis
gagasan kreatif cerita fantasi masih sering ditemui berbagai kendala. Dari
beberapa permasalahan dan hasil kajian penelitian, dapat diidentifikasikan

beberapa permasalahan sebagai berikut.

1) Faktor yang Berasal dari Peserta Didik
Peserta didik kesulitan dalam mengorganisasikan gagasannya

ketika menulis cerita fantasi. Simpulan ini berdasarkan wawancara singkat



2)

dari beberapa peserta didik saat mereka diminta untuk menulis cerita
fantasi. Terkadang peserta didik sudah memiliki gagasan namun ketika
akan dituangkan dalam bentuk tulisan ataupun penyampaian langsung,
peserta didik terlihat sulit untuk menyampaikan sesuatu hal yang
seharusnya dapat dituangkan. Pemilihan kata menjadi salah satu sebab
maka dalam hal ini pendidik perlu lebih kreatif membangkitkan motivasi
peserta didik untuk mengembangkan kata secara luas sehingga nantinya
akan lebih mudah pada peserta didik mengekspresikan gagasan melalui
cerita. Peserta didik perlu diberikan stimulus yang berasal dari berbagai
sumber. Stimulus tersebut dapat melalui kegiatan literasi dan penggunaan

model pembelajaran yang tepat.

Faktor Model Pembelajaran yang Digunakan Pendidik

Masih banyak pendidik yang menggunakan model pembelajaran
kurang tepat bahkan hanya menggunakan satu model pembelajaran yaitu
ceramah. Hal ini disebabkan kurangnya kreativitas dan inovasi yang
dilakukan pendidik dalam mengelola pembelajaran. Simpulan ini
berdasarkan observasi dan wawancara singkat kepada beberapa guru
dalam melaksanakan pembelajaran menulis cerita fantasi. Hasilnya peserta
didik menjadi kurang produktif. Jika seorang pendidik hanya
mengandalkan model pembelajaran ceramah saja atau menggunakan
model pembelajaran yang kurang tepat maka peserta didik lebih mudah

menemukan titik kejenuhan. Sebaliknya jika pembelajaran tersebut dibuat



3)

bervariasi dengan berbagai model pembelajaran dan peran aktif peserta
didik maka akan terlihat kompetensi-kompetensi peserta didik yang luar
biasa dan membanggakan.
Faktor Kecerdasan Linguistik

Kecerdasan linguistik adalah kemampuan untuk menggunakan
kata-kata secara efektif, baik secara lisan maupun tulisan. Tujuan
mengembangkan kecerdasan linguistik yaitu agar peserta didik mampu
berkomunikasi baik lisan maupun tulisan dengan baik, memiliki
kemampuan bahasa untuk meyakinkan orang lain, mampu mengingat dan
menghafal informasi, mampu memberi penjelasan, dan mampu membahas
bahasa itu sendiri. Peserta didik yang memiliki kecerdasan bahasa yang
tinggi umumnya ditandai dengan kesenangannya pada kegiatan yang
berkaitan dengan penggunaan suatu bahasa, seperti membaca, menulis
karangan, membuat puisi, menyusun kata-kata mutiara, dan sebagainya.
Anak dengan kecerdasan linguistik cenderung memiliki daya ingat yang
kuat. Dalam hal penguasaan suatu bahasa baru, anak-anak ini umumnya
memiliki kemampuan yang lebih tinggi dibandingkan dengan anak-anak
lainnya. Masalahnya adalah selama ini pendidik kurang menyadari dan
kurang memberi perhatian pada kecerdasan linguistik peserta didik. Pada
umumnya pendidik menganggap semua peserta didik memiliki kecerdasan
linguistik yang sama padahal tidak demikian. Dengan kecerdasan
linguistik yang berbeda pada setiap peserta didik maka seharusnya

pendidik memberi perlakuan yang berbeda pula.



1.3 Cakupan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah dipaparkan

pada bagian sebelumnya, maka cakupan masalah pada penelitian ini adalah
mengetahui keefektifan pembelajaran menulis cerita fantasi dengan model
sinektik dan model induktif kata bergambar berdasarkan kecerdasan linguistik
pada peserta didik SMP kelas VII. Keefektifan tersebut dilihat dari proses dan
hasil pembelajaran. Dari segi proses pembelajaran, dapat dilihat ketercapaian atau
terlaksananya unsur-unsur model dalam pembelajaran, sedangkan dari hasil
belajar dapat dilihat dari ketercapaian Ketuntasan Belajar Minimal (KBM) pada
kompetensi dasar menulis gagasan kreatif melalui cerita fantasi. Setelah itu akan
dilihat seberapa jauh interaksi kecerdasan linguistik yang dimiliki peserta didik
terhadap kualitas menulis cerita fantasi dengan menggunakan model sinektik dan

model induktif kata bergambar.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka rumusan

masalah sebagai berikut.
1) Bagaimana keefektifan pembelajaran menulis cerita fantasi dengan model
sinektik berdasarkan kecerdasan linguistik pada peserta didik SMP kelas
VII?
2) Bagaimana keefektifan pembelajaran menulis cerita fantasi dengan model
induktif kata bergambar berdasarkan kecerdasan linguistik pada peserta
didik SMP kelas VI1?

3) Bagaimana interaksi pembelajaran menulis cerita fantasi dengan model
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sinektik dan model induktif kata bergambar berdasarkan kecerdasan

linguistik pada peserta didik SMP kelas VI1?

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian sebagai berikut.

1) Menganalisis keefektifan pembelajaran menulis cerita fantasi dengan
model sinektik berdasarkan kecerdasan linguistik pada peserta didik
SMP kelas VII.

2) Menganalisis keefektifan pembelajaran menulis cerita fantasi dengan
model induktif kata bergambar berdasarkan kecerdasan linguistik pada
peserta didik SMP kelas VII.

3) Menganalisis interaksi pembelajaran menulis cerita fantasi dengan
model sinektik dan model induktif kata bergambar berdasarkan

kecerdasan linguistik pada peserta didik SMP kelas VII.

1.6 Manfaat Penelitian
Penelitian ini bermanfaat secara teoretis maupun secara praktis di

antaranya sebagai berikut.

1.6.1 Manfaat Teoretis
1) Dapat memperkuat teori sastra anak (cerita fantasi), teori model
pembelajaran, dan teori kecerdasan linguistik yang telah diciptakan

oleh peneliti-peneliti sebelumnya.
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2) Dapat meningkatkan pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan
dalam menerapkan model pembelajaran tipe pemrosesan informasi
khususnya model sinektik dan model induktif kata bergambar
khususnya bagi guru bahasa Indonesia.

3) Dapat menjelaskan bentuk penerapan pembelajaran menulis gagasan
kreatif melalui cerita fantasi dengan model sinektik dan model induktif
kata bergambar khususnya bagi guru bahasa Indonesia.

4) Dapat mengetahui keefektifan pembelajaran menulis gagasan kreatif
melalui cerita fantasi dengan model sinektik dan model induktif kata
bergambar berdasarkan kecerdasan linguistik khususnya bagi guru

bahasa Indonesia.

1.6.2 Manfaat Praktis

1) Bagi peneliti, dapat digunakan untuk memeroleh pengetahuan
berdasarkan kajian teoretis. Selanjutnya akan lebih mudah memahami
teori-teori tentang model pembelajaran tipe pemrosesan informasi yang
cocok digunakan untuk materi pembelajaran menulis gagasan kreatif
melalui cerita fantasi. Selain itu, juga dapat mengetahui keefektifan
pembelajaran menulis gagasan kreatif melalui cerita fantasi dengan
model sinektik dan model induktif kata bergambar berdasarkan
kecerdasan linguistik.

2) Bagi pendidik, dapat memperoleh bekal pengetahuan dalam mendesain

model pembelajaran menulis gagasan kreatif melalui cerita fantasi,



12

mendapatkan acuan dalam menerapkan model sinektik dan model
induktif kata bergambar dalam pembelajaran menulis gagasan kreatif
cerita fantasi, dan memberikan motivasi untuk berinovasi dan lebih
kreatif dalam mengelola pembelajaran di kelas.

3) Pada peserta didik, dapat memperoleh pengalaman yang menyenangkan
dalam mengikuti pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya menulis
gagasan kreatif melalui cerita fantasi menggunakan model sinektik dan
model induktif kata bergambar. Peserta didik diharapkan lebih aktif,
bersemangat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran bersama pendidik
dengan menerapkan model-model pembelajaran yang inovatif, kreatif,
dan menyenangkan.

4) Bagi pemerhati pendidikan dan masyarakat, hasil penelitian ini
bermanfaat untuk bahan acuan pembelajaran bahasa Indonesia aspek
menulis yang inovatif terutama cerita fantasi di SMP selain itu dapat

dijadikan acuan bagi penelitian selanjutnya.
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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA TEORETIS,
KERANGKA BERPIKIR, DAN HIPOTESIS

PENELITIAN

2.1 Kajian Pustaka

Telaah terhadap penelitian-penelitian lain sangat penting untuk
mengetahui relevansi penelitian yang telah dilakukan. Kajian pustaka yang telah
dilakukan peneliti berhubungan dengan penelitian lain yang memiliki kesamaan
dengan penelitian ini. Kajian pustaka ini akan diuraikan berdasarkan kelompok
variabel dalam penelitian ini. Kelompok variabel tersebut adalah 1) penelitian
yang membahas tentang cerita fantasia atau pembelajaran menulis cerita fantasia
atau cerita narasi sejenis, 2) penelitian yang membahas tentang model sinektik, 3)
penelitian yang membahas tentang model induktif kata bergambar, 4) penelitian
yang membahas tentang kecerdasan linguistik. Berikut merupakan beberapa
penelitian terdahulu yang relevan dan dapat dijadikan kajian pustaka dalam
penelitian ini.

Kajian pustaka kelompok variabel pertama adalah penelitian yang
membahas tentang cerita fantasi atau pembelajaran menulis cerita fantasi dan jenis
cerita narasi sejenis. Beberapa penelitian yang relevan telah berhasil dikaji, di
antaranya Zipes (2008), Martin, Hasanuddin, dan Ermanto (2013), Pierucci,
Jillian, dan O’Brien (2013), Absari (2015), Barnes, Bernstein, dan Bloom (2015),

Kusnida, Mulyani, dan Su’ud (2015), Pujianto, Nuryatin, dan Subyantoro (2015),
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Rahman dan Zulaeha (2015), Rochaeni (2015), Ulfa dan Qomariyah (2016), Hoff,
Ekman, dan Pho (2017), Farahdila dan Subyantoro (2018), Putri, Thahar, dan
Arief (2018), dan Silvana, Basri, dan Emidar (2018).

Kajian pustaka pada artikel yang ditulis oleh Zipes (2008) berjudul
“Why Fantasy Matters Too Much” yang diterbitkan oleh jurnal Comparative
Literature and Culture relevan dengan penelitian ini. relevan dengan penelitian
ini. Kesamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah pada materi
pembelajaran yaitu berjenis cerita fantasi. Perbedaan penelitian tersebut dengan
penelitian ini adalah pada desain penelitian. Desain penelitiannya berupa
deskriptif kualitatif. Penelitian ini bertujuan menjelaskan tentang pentingnya
cerita fantasi dalam budaya yang semakin modern. Fantasi dapat menghasilkan
kekuatan sekaligus menjadi kritik social. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa
fantasi bukan hanya proyeksi fantasi / imajinasi tetapi juga kesadaran Kritis
rasional. Zipes (2008) menyatakan ‘Fantasy matters because it can enable us to
resist such criminality, and it can do so with irony, joy, sophistication,
seriousness, and cunning. Whether the fantastic works that we conceive and
realize become works of art will depend obviously on our talent but also on our
refusal to become complicit in criminal operations of the culture industry. Dalam
pernyataan tersebut, dijelaskan fantasi penting karena dapat memungkinkan
manusia untuk melawan kriminalitas, dan hal itu dapat dilakukan dengan sindiran
(ironi), keceriaan, kecanggihan, keseriusan, dan kelicikan. Karya-karya fantastis
yang dibayangkan dan disadari menjadi karya seni tidak hanya bergantung pada

bakat tetapi juga dari niat menolak terlibat dalam kriminal dari sebuah budaya.
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Pada penelitian Martin, Hasanuddin, dan Ermanto (2013) berjudul
‘Peningkatan Keterampilan Menulis Cerita Pendek Berbantuan Media Audio
Visual Trailer Film Asing pada Peserta didik Kelas X1 SMAN 2 Padangpanjang’
relevan dengan penelitian ini. Kesamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini
adalah pada materi pembelajaran teks berjenis narasi. Perbedaan penelitian
tersebut dengan penelitian ini adalah media yang digunakan dan pada desain
penelitian. Hasil penelitiannya menunjukkan adanya peningkatan aktivitas peserta
didik selama proses pembelajaran di siklus pertama dan siklus kedua dengan
menggunakan media tersebut.

Pada penelitian yang dilakukan Pierucci, Jillian, dan O’Brien (2013)
dengan judul artikel ‘Fantasy Orientation Constructs and Related Executive
Function Development in Preschool: Developmental Benefits to Executive
Functions by Being a Fantasy-Oriented Child’ relevan dengan penelitian ini.
Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada materi
pembelajaran yaitu menggunakan cerita fantasi. Perbedaan penelitian tersebut
dengan penelitian ini adalah pada sampel penelitian dan desain penelitian.
Penelitian Pierucci, Jillian, dan O’Brien (2013) meneliti anak usia prasekolah.
Hasil studi ini mengeksplorasi konstruksi orientasi fantasi yang unik dan adanya
manfaat perkembangan bagi anak-anak yang berorientasi fantasi.

Pada penelitian Absari (2015) berjudul ‘Upaya Meningkatkan
Kemampuan Menulis Cerita dengan Metode Sugesti Imajinasi melalui Media
Pergelaran Wayang pada Peserta didik Kelas X G SMP Negeri 2 Gatak Semester

Genap Tahun Pelajaran 2014-2015 relevan dengan penelitian ini. Kesamaan
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penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah pada materi pembelajaran yaitu
berjenis teks narasi. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah
pada penggunaan media pembelajaran. Hasil penelitiannya adalah adanya
peningkatan kemampuan menulis cerita dengan metode sugesti imajinasi melalui
media pergelaran wayang pada peserta didik.

Pada penelitian Barnes, Bernstein, dan Bloom (2015) yang termuat dalam
artikel yang berjudul Fact or Fiction? Children’s Preferences for Real Versus
Make-Believe Stories relevan dengan penelitian ini. Persamaan penelitian tersebut
dengan penelitian ini terletak pada materi yang dijadikan bahan pembelajaran di
kelas yaitu sama-sama menggunakan fantasi. Perbedaan penelitian tersebut
dengan penelitian ini adalah pada metode penelitian. Metode penelitian Barnes,
Bernstein, dan Bloom (2015) menggunakan metode deskriptif kualitatif. Hasil
penelitiannya adalah dari beberapa anak dan orang dewasa lebih tertarik pada
imajiner (fantasi) daripada jenis cerita yang lain.

Pada penelitian Kusnida, Mulyani, dan Suv’udi (2015) berjudul
‘Keefektifan Penggunaan Media Audio Visual dan Media Komik Strip dalam
Pembelajaran Menulis Cerpen yang Bermuatan Nilai-nilai Karakter Berdasarkan
Gaya Belajar’ relevan dengan penelitian ini. Kesamaan penelitian tersebut dengan
penelitian ini adalah pada materi pembelajaran yaitu berjenis teks narasi.
Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah pada penggunaan
media pembelajaran dan variabel moderator. Hasil penelitiannya menunjukkan
penggunaan media audio visual lebih efektif digunakan pada pembelajaran

menulis cerpen disbanding dengan menggunakan media komik strip.
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Pada penelitian Pujianto, Nuryatin, dan Subyantoro (2015) berjudul
‘Keefektifan Pembelajaran Keterampilan Menulis Cerpen dengan Model
Investigasi Kelompok dan Model STAD Berdasarkan Tipe Kepribadian Peserta
Didik Kelas VII’ relevan dengan penelitian ini. Kesamaan penelitian tersebut
dengan penelitian ini adalah pada materi pembelajaran yaitu berjenis teks narasi.
Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah pada penggunaan
model pembelajaran dan variabel moderator. Hasil penelitiannya menunjukkan
model investigasi kelompok lebih efektif digunakan pada peserta didik dengan
kepribadian ekstrovert, sedangkan model STAD lebih efektif digunakan pada
peserta didik dengan kepribadian introvert.

Pada penelitian Rahman dan Zulacha (2015) berjudul ‘Keefektifan
Pembelajaran Menyusun Teks Cerita Pendek dengan Model Quantum dan
Project Based Learning (PBL) pada Peserta didik SMP relevan dengan penelitian
ini. Kesamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah pada materi
pembelajaran yaitu berjenis teks narasi. Perbedaan penelitian tersebut dengan
penelitian ini adalah pada penggunaan model pembelajaran. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa pembelajaran menyusun teks cerita pendek secara tertulis
pada kelas VII menggunakan model quantum lebih efektif dibanding dengan
menggunakan model PBL.

Pada penelitian Rochaeni (2015) berjudul ‘Peningkatan Keterampilan
Menulis Cerita Pendek dengan Menggunakan Media Planned Humor KakaoTalk’
relevan dengan penelitian ini. Kesamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini

adalah pada materi pembelajaran yaitu berjenis teks narasi. Perbedaan penelitian
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tersebut dengan penelitian ini adalah pada penggunaan media pembelajaran. Hasil
penelitiannya adalah berupa hasil penelitian tindakan kelas ditunjukkan dengan
adanya peningkatan signifikan keterampilan menulis cerpen dengan menggunakan
Planned Humor KakaoTalk.

Pada penelitian Ulfa dan Qomariyah (2016) berjudul ‘Peningkatan
Keterampilan Menulis Cerita Pendek melalui Media Gambar Seri dengan
Menggunakan Teknik Pengandaian Diri sebagai Tokoh Cerita’ relevan dengan
penelitian ini. Kesamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah pada
materi pembelajaran yaitu berjenis teks narasi. Perbedaan penelitian tersebut
dengan penelitian ini adalah pada penggunaan media dan teknik pembelajaran.
Hasil penelitiannya menunjukkan adanya peningkatan keterampilan menulis cerita
pendek peserta didik melalui media gambar seri dan teknik pengandaian diri
sebagai tokoh cerita.

Hoff, Ekman, dan Pho. (2017) dalam artikel yang berjudul Fantasy as a
Driving Force: Relations Between Fantasy and Motivation in Children memiliki
relevansi dengan penelitian ini. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian
ini terletak pada materi pembelajaran yaitu cerita fantasi. Perbedaan penelitian
tersebut dengan penelitian ini adalah pada metode penelitian. Metode penelitian
Hoff, Ekman, dan Pho. (2017) menggunakan metode deskriptif kualitatif. Tujuan
penelitian Hoff untuk menyelidiki hubungan antara keterlibatan fantasi anak dan
gaya motivasi di sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Keterlibatan

fantasi dapat berfungsi sebagai sumber untuk motivasi peserta didik di sekolah.
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Pada penelitian Farahdila dan Subyantoro (2018) berjudul
‘Pengembangan Buku Pengayaan Nilai-nilai Konservasi Humanisme dalam
Pembelajaran Menulis Kreatif Cerita Fantasi’ relevan dengan penelitian ini.
Kesamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah pada materi
pembelajaran yaitu berjenis cerita fantasi. Perbedaan penelitian tersebut dengan
penelitian ini adalah pada desain penelitian. Penelitian tersebut menggunakan
desain pengembangan sedangkan pada penelitian ini menggnakan desain quasi
eksperimen. Hasil penelitiannya adalah berupa produk hasil pengembangan buku
pengayaan yang bermuatan nilai-nilai konservasi humanism yang dapat digunakan
dalam pembelajaran menulis cerita fantasi.

Pada penelitian Putri, Thahar, dan Arief (2018) berjudul ‘Struktur dan
Kebahasaan Cerita fantasi Karya Peserta didik Kelas VII SMP Pembangunan
Laboratorium’ relevan dengan penelitian ini. Kesamaan penelitian tersebut
dengan penelitian ini adalah pada materi pembelajaran yaitu sama sama
menggunakan cerita fantasi. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini
adalah pada tujuan penelitian dan metode penelitian. Penelitian tersebut bertujuan
untuk menggambarkan struktur teks cerita yang ditulis oleh peserta didik dan
mendeskripsikan cerita fantasi karya peserta didik sedangkan penelitian tersebut
menggunakan metode deskriptif. Hasil penelitiannya adalah ada tiga struktur
cerita fantasi, yaitu orientasi, komplikasi, dan resolusi dalam karya peserta didik.
Peserta didik dapat menggunakan struktur cerita fantasi dengan benar. Selanjutnya
secara kebahasaan, peserta didik mampu menggunakan diksi dan ejaan sesuai

dengan Ejaan Bahasa Indonesia (EBI).
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Penelitian Silvana, Basri, dan Emidar (2018) berjudul ‘Pengaruh Model
Discovery Learning terhadap Keterampilan Menulis Cerita fantasi Peserta didik
Kelas VII SMP Negeri 10 Padang relevan dengan penelitian ini. Kesamaan
penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah pada materi pembelajaran yaitu
berjenis cerita fantasi. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah
pada penggunaan model pembelajaran. Hasil penelitiannya menunjukkan adanya
pengaruh positif model discovery learning terhadap peningkatan keterampilan
menulis cerita fantasi.

Kajian pustaka kelompok variabel kedua adalah penelitian yang
membahas tentang model sinektik. Beberapa penelitian yang relevan telah
berhasil dikaji, yaitu Amintaningsih (2011), Aztry (2012), Rojaki (2012),
Krisbiono, Teguh, dan Rustono (2015), Mubaroq dan Subyantoro (2017).

Penelitian Amintaningsih (2011) dengan judul artikel ‘Peningkatan
Keterampilan Menulis Cerpen Berbasis KUIK (Kisah, Unsur Intrinsik, dan
Khayalan) melalui Model Sinektik di Kelas X SMA Negeri 1 Pemalang’ relevan
dengan penelitian ini. Kesamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah
pada materi pembelajaran yaitu berjenis teks narasi dan penggunaan model
sinektik. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah pada desain
penelitian. Penelitian tersebut merupakan penelitian tindakan kelas sedangkan
penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa model sinektik dapat meningkatkan keterampilan menulis cerita pendek

berbasis KUIK sebanyak 19,7% di peserta didik SMA Negeri 1 Pemalang.
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Penelitian yang dilakukan Aztry (2012) dengan judul artikel ‘Keefektifan
Model Sinektik dan Penemuan Konsep pada Pembelajaran Menulis Puisi
Berdasarkan Tingkat Kemandirian Peserta didik Kelas VII SMP’ relevan dengan
penelitian ini. Kesamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah pada
penggunaan model sinektik dan desain penelitian. Perbedaan penelitian tersebut
dengan penelitian ini adalah pada materi teks dan variabel moderator. Hasil
penelitiannya menunjukkan model penemuan konsep lebih efektif pada
pembelajaran menulis puisi bagi peserta didik yang memiliki kemandirian tinggi,
sedangkan model sinektik lebih efektif untuk peserta didik dengan kemandirian
rendah.

Penelitian yang dilakukan oleh Rojaki (2012) dengan judul artikel ‘Upaya
Meningkatkan Kemampuan Menulis Puisi melalui Model Pembelajaran Sinektik
Peserta didik Kelas X 3 SMA Negeri 2 Sekayu’ relevan dengan penelitian ini.
Kesamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah pada penggunaan
model sinektik. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah pada
materi teks yang digunakan dan desain penelitian. Penelitian tersebut
menggunakan desain penelitian tindakan kelas. Hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa model pembelajaran sinektik dapat meningkatkan keterampilan menulis
puisi peserta didik sebesar 20,77%.

Penelitian yang dilakukan oleh Krisbiono, Teguh dan Rustono (2015)
dengan judul artikel ‘Keefektifan Penggunaan Model Sinektik dan Model
Simulasi dalam Pembelajaran Menulis Teks Drama Berdasarkan Gaya Belajar

pada Peserta Didik Kelas XI SMA’ relevan dengan penelitian ini. Kesamaan



22

penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah pada penggunaan model sinektik
dan desain penelitian. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah
pada penggunaan variabel moderator dan jenis teks yang digunakan. Hasil
penelitiannya menunjukkan model sinektik lebih efektif digunakan dalam
pembelajaran menulis teks drama pada peserta didik yang bergaya belajar visual
sedangkan model simulasi lebih efektif digunakan pada peserta didik yang
bergaya belajar auditorial.

Penelitian yang dilakukan oleh Mubaroq dan Subyantoro (2017) dengan
judul artikel ‘Keefektifan Pembelajaran Menulis Cerpen dengan Model Sinektik
dan Model Kreatif-Produktif pada Peserta Didik SMA Berdasarkan Tipe
Pemerolehan Informasi’ relevan dengan penelitian ini. Kesamaan penelitian
tersebut dengan penelitian ini adalah pada penggunaan model sinektik dan desain
penelitian. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah pada
penggunaan variabel moderator. Hasil penelitiannya menunjukkan pembelajaran
menulis cerpen dengan model sinektik lebih efektif pada peserta didik bertipe
intuisi sedangkan pembelajaran menulis cerpen dengan model kreatif-produktif
lebih efektif pada peserta didik bertipe penginderaan.

Kajian pustaka kelompok variabel ketiga adalah penelitian yang
membahas tentang model induktif kata bergambar. Beberapa penelitian yang
relevan telah berhasil dikaji, yaitu Emelda (2015), Patty (2015), Andariah (2016),
Lestari, Mulyani, dan Subyantoro (2016).

Penelitian yang dilakukan oleh Emelda (2015) dengan judul artikel

‘Pengaruh Penerapan Model Induktif Kata Bergambar terhadap Keterampilan
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Menulis Narasi Peserta didik Sekolah Dasar’ relevan dengan penelitian ini.
Kesamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah pada penggunaan
model induktif kata bergambar. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian
ini adalah pada sampel penelitian. Hasil penelitiannya menunjukkan adanya
pengaruh secara signifikan penggunaan model induktif kata bergambar terhadap
peningkatan keterampilan menulis narasi peserta didik kelas IV SDN Dukuh
Kupang 5 Surabaya.

Penelitian yang dilakukan oleh Patty (2015) dengan judul artikel
‘Pengembangan Model Induktif Kata Bergambar (Picture Word Inductive Model)
Pada Pembelajaran Menulis Permulaan’ relevan dengan penelitian ini. Kesamaan
penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah pada penggunaan model induktif
kata bergambar. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah pada
desain penelitian. Pada penelitian tersebut menggunakan desain penelitian
pengembangan. Hasil penelitiannya telah menghasilkan produk pengembangan
model induktif kata bergambar dan telah terbukti keefektifannya pada
pembelajaran menulis permulaan.

Penelitian yang dilakukan oleh Andariah (2016) dengan judul artikel
‘Penerapan Model Induktif Kata Bergambar untuk Menaikkan Keterampilan
Menulis Puisi Bebas pada Peserta didik Kelas VV SD Negeri Serang 4 Tahun
Ajaran 2015/2016” relevan dengan penelitian ini. Kesamaan penelitian tersebut
dengan penelitian ini adalah pada penggunaan model induktif kata bergambar.
Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah pada teks sastra dan

desain penelitian yang digunakan. Hasil penelitiannya menunjukkan adanya
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peningkatan pada kegiatan hasil belajar peserta didik pada siklus | hingga siklus
.

Penelitian yang dilakukan oleh Lestari, Mulyani, dan Subyantoro (2016)
dengan judul artikel ‘Pengembangan Model Pembelajaran Induktif dengan Media
Gambar Seri yang Bermuatan Nilai Karakter untuk Meningkatkan Kompetensi
Menulis Paragraf Peserta Didik Kelas III’ relevan dengan penelitian ini.
Kesamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah pada penggunaan
model induktif kata bergambar dengan pengembangan media berupa gambar seri
yang bermuatan nilai karakter. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini
adalah pada desain penelitian. Pada penelitian tersebut menggunakan desain
penelitian pengembangan. Hasil penelitiannya menunjukkan adanya keefektifan
pembelajaran menulis permulaan yang menggunakan produk pengembangan
model induktif dengan media gambar seri yang bermuatan nilai karakter.

Kajian pustaka kelompok variabel keempat adalah penelitian yang
menggunakan variabel moderator berupa kecerdasan linguistik. Beberapa
penelitian yang relevan telah berhasil dikaji, yaitu Manik, Suhandana, dan
Marhaeni (2013), Hanifah (2014), Ekasari (2014), Mutmainah, Gembong, dan
Apriandi (2016).

Penelitian yang dilakukan oleh Manik, Suhandana, dan Marhaeni (2013)
dengan judul artikel ‘Pengaruh Pembelajaran Bahasa Inggris Berbasis Contents
TOIEC terhadap Prestasi Bahasa Inggris Ditinjau dari Kecerdasan Linguistik pada
Peserta didik Kelas X SMKN I Bangli’ relevan dengan penelitian ini. Kesamaan

penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah pada penggunaan variabel
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kecerdasan linguistik. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah
pada bidang kajian penelitian. Pada penelitian tersebut diterapkan pada
pembelajaran bahasa Inggris. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis contents toeic  ditinjau dari kecerdasan linguistik
berpengaruh terhadap Prestasi belajar Bahasa Inggris peserta didik kelas X SMKN
I bangli tahun pelajaran 2012-2013.

Penelitian yang dilakukan oleh Hanifah (2014) dengan judul artikel
‘Pemanfaatan Media Pop-up Book Berbasis Tematik untuk Meningkatkan
Kecerdasan Verbal-Linguistik Anak Usia 4-5 Tahun (Studi Eksperimen di TK
Negeri Pembina Bulu, Temanggung)’ relevan dengan penelitian ini. Kesamaan
penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah pada penggunaan variabel
kecerdasan linguistik. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah
pada sampel, media, dan tujuan penelitian. Pada penelitian tersebut menggunakan
sampel anak usia TK dengan media pop-up book untuk tujuan meningkatkan
kecerdasan linguistik. Hasil penelitiannya menunjukkan media pop-up book
memberikan peningkatan yang signifikan terhadap kecerdasan verbal-linguistik
pada anak usia 4-5 tahun.

Penelitian yang dilakukan oleh Ekasari (2014) dengan judul artikel ‘Profil
Kecerdasan Logika Matematika dan Linguistik Peserta didik Kelas VII SMP
dalam Memecahkan Masalah Persamaan Linear Satu Variabel Ditinjau dari
Perbedaan Jenis Kelamin’ relevan dengan penelitian ini. Kesamaan penelitian
tersebut dengan penelitian ini adalah pada penggunaan variabel kecerdasan

linguistik. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah pada bidang
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kajian penelitian dan metode penelitian. Pada penelitian tersebut diterapkan pada
pembelajaran Matematika dengan metode penelitian deskriptif kualitatif. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa profil kecerdasan logika matematika dan
linguistik peserta didik perempuan dan laki-laki cenderung sama.

Penelitian yang dilakukan oleh Mutmainah, Gembong, dan Apriandi
(2016) dengan judul artikel ‘Profil Komunikasi Matematis Peserta didik Sekolah
Menengah Pertama dalam Memecahkan Masalah Matematika Ditinjau dari
Kecerdasan Linguistik® relevan dengan penelitian ini. Kesamaan penelitian
tersebut dengan penelitian ini adalah pada penggunaan variabel kecerdasan
linguistik. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah pada bidang
kajian penelitian dan desain penelitian. Pada penelitian tersebut dilakukan pada
bidang kajian pembelajaran matematika dan menggunakan desain penelitian
deskriptif kualitatif. Hasil penelitiannya menunjukkan peserta didik dengan
kecerdasan linguistik tinggi memiliki kecenderungan dapat memenuhi seluruh
aspek komunikasi matematis. Selanjutnya peserta didik dengan kecerdasan
linguistik kategori sedang memiliki kecenderungan dapat memenuhi aspek
komunikasi matematis, namun aspek menggunakan representasi menyeluruh
untuk menyatakan konsep matematika dan solusinya serta menyatakan strategi
penyelesaian dari suatu permasalahan rendah, sedangkan peserta didik dengan
kecerdasan linguistik kategori rendah memiliki kecenderungan komunikasi
matematis yang rendah, hal ini terlihat pada setiap aspek komunikasi matematis

sebagian besar tergolong kategori rendah.
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2.2 Kajian Teoretis

Pada bagian pembahasan ini, diuraikan secara lebih jelas berbagai kajian
teori terkait penelitian yang akan penulis lakukan. Melalui kajian teori ini
diharapkan dapat memberi gambaran lebih jelas terkait penelitian yang akan
dilakukan. Pembahasan kajian teori ini meliputi tujuh komponen utama, yaitu (1)
keterampilan menulis, (2) cerita fantasi, (3) model pembelajaran, (4) model

sinektik (5) model induktif kata bergambar, dan (6) kecerdasan linguistik.

2.2.1 Menulis Kreatif

Menulis kreatif merupakan bagian dari hasil atau produk kreativitas yang
dalam prosesnya melibatkan unsur keterampilan. Dalam pelaksanaannya, menulis
kreatif membutuhkan bimbingan dan prosesnya yang berkesinambungan . jika
bimbingan penulisan kreatif di sekolah dikembangkan maka akan memberikan
sumbangan terhadap pemekaran dan pengayaan khasanah sastra Indonesia. Bagi
peserta didik, bimbingan penulisan kreatif dapat meningkatkan daya kreasi para
peserta didik. Selain itu, membantu mengembangkan daya imajinasi, meluaskan
fantasi, dan memperkaya memori. Sasaran utamanya bukan hanya pada logika
tapi rasa senang terhadap estetika (keindahan). Pranoto (2012) menjelaskan
bahwa dalam membaca tulisan kreatif, pembaca terkagum bukan karena
kebenaran logika dan fakta melainkan pada kebenaran artistik yang ukurannya
pada kepekaan intuitif.

Manfaat mengembangkan keterampilan menulis kreatif anak salah satunya
untuk memiliki otak kanan dan otak kiri yang seimbang. Hal ini selaras dengan

pendapat Olivia (2013) bahwa untuk merangsang anak belajar menulis, sistem
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pembelajaran alamiah otak sangat efektif bahkan hamper seluruh potensi dimiliki
oleh seorang pembelajar akan tergarap dan terbangkitkan. Pengalaman yang
diterima dan disimpan di otak belakang dapat diungkapkan dengan kata-kata
sendiri dan hal ini pun akan berperan dalam pengembangan kreativitas siswa
untuk mengolah kata.

Selain hal tersebut di atas, Olivia (2013) juga menjelaskan bahwa kegiatan
menulis kreatif memungkinkan sistem pembelajaran alamiah otak dapat terjadi.
Terlebih kemampuan membaca dan menulis berkembang bersama dan saling
memengaruhi. Menulis membantu mengambangkan kemampuan memerhatikan
(konsentrasi), memahami (arti), dan membedakan (menghubungkan sandi dengan
asosiasi dan perasaan). Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa
ketika seseorang belajar menulis maka ketika itu pula seseorang melakukan
aktivitas membaca karena keduanya ini berkembang secara bersamaan dan
terintegrasi yang kemudian saling memberi pengaruh. Maka dari itu, kemampuan
menulis harus sejalan dengan kemmapuan membaca dan dalam menulis kreatif
hal ini menjadi bagian penting yang diperhatikan dalam pembelajaran menulis
kreatif.

Brown (dalam Kurniawan, 2009) menjelaskan bahwa perlu kesadaran
bersama bahwa pembelajaran sebenarnya adalah pnciptaan kondisi agar siswa
belajar dengan aktif dan kreatif. Selaras dengan hal tersebut Kurniawan (2009)
menjelaskan bahwa substansi pembelajaran adalah belajar sehingga pembelajaran
merupakan proses aktivitas yang dilakukan guru dalam mengkondisikan siswa

untuk belajar. Artinya belajar untuk mengetahui, memahami, menerapkan,
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menganalisis, menyintesis, dan mengevaluasi materi yang menjadi bahan
pembelajaran.

Kegiatan menulis kreatif dapat terjadi dengan berbasis komunikatif dan
apresiatif. Kurniawan (2009) menjelaskan bahwa pembelajaran menulis berbasis
komunikatif berorientasi pada pembelajaran yang melibatkan interaksi
komunikatif guru dengan siswa sebagai usaha untuk mengeksplorasi gagasan
siswa sebagai bahan tulisan dan penjelasan guru sebagai cara untuk memberi trik
menuliskan ide gagasan itu dengan mudah. Berdasarkan pendapat tersebut maka
dalam mengeksplorasi ide-ide siswa, komunikasi antara guru dan siswa dalam
menulis kreatif berperan penting sehingga pada pelaksanaannya guru tidak akan
membiarkan siswa tanpa arahan dalam menulis. Selain berbasis komunikatif,
menulis kreatif juga berbasis apresiatif. Kurniawan (2009) menjelaskan bahwa
pembelajaran yang berbasis apresiatif berarti pembelajaran yang berbasis
penghargaan yaitu penghargaan terhadap siswa. Penghargaan ini berwujud pada
penghargaan pada hasil tulisannya. Melalui proses pembelajaran yang berbasis
komunikatif yang menyennagkan dan mengembangkan ide-ide kreatif siswa maka
pembelajaran akan mampu membantu siswa untuk menulis dengan kreatif.

Kurniawan (2009) menjelaskan pendapatnya bahwa menulis kreatif bagi
siswa adalah menulis dalam konteks bermain. Dengan menulis, siswa mendapat
hiburan. Oleh karena itu, menulis bagi siswa adalah mengungkapkan pengalaman-
pengalaman menyenangkan yang pernah dialami melalui cerita, puisi, dan novel.
Hasil menulis kreatif siswa adalah hasil karya yang berupa tulisan berisi

pengalamn-pengalaman yang berkesan dan menarik bagi siswa dan telah
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dikreasikan dengan fantasi dan imajinasi siswa (Kurniawan, 2009).

Berdasarkan pendapat tersebut, pengalaman—pengalaman siswa yang
berkesan akan menjadi bahan dalam menulis kreatif sehingga dalam prosesnya
mengeksplorasi  pengalaman-pengalaman menjadi  kunci utama dalam
pembelajaran menulis kreatif. Menulis kreatif bagi siswa adalah menulis
pengalaman yang dialami dan telah dikreasikan dengan fantasi dan imajinasi
siswa. Kreativitas siswa melalui fantasi dan imajinasi menjadikan karya kreatif
mereka menjadi tulisan yang indah.

Di sisi lain, manfaat aktivitas menulis merupakan suatu bentuk manifestasi
kemampuan dan berbahasa yang paling akhir dikuasai oleh pembelajar bahasa
setelah kemampuan mendengarkan, berbicara, dan membaca. Dibandingkan
dengan ketiga kemampuan berbahasa yang lain, kemampuan menulis
menghendaki penguasaan berbagai unsur kebahasaan dan unsur di luar bahasa itu
sendiri yang akan menjadi isi tulisan. Baik unsur bahasa maupun unsur isi
haruslah terjalin sedemikian rupa sehingga menghasilkan tulisan yang runtut dan
padu (Iskandarwassid dan Sunendar, 2009:248).

Seperti halnya kemampuan berbicara, kemampuan menulis mengandalkan
kemampuan berbahasa yang bersifat aktif dan produktif. Kedua kemampuan
berbahasa ini merupakan usaha untuk mengungkapkan pikiran dan perasaan yang
ada pada diri seorang pemakai bahasa melalui bahasa. Perbedaannya terletak pada
cara yang digunakan untuk mengungkapkannya. Pikiran dan perasaan dalam
berbicara diungkapkan secara lisan, sedangkan penyampaian pesan dalam menulis

dilakukan secara tertulis. Perbedaan cara menyampaikan pesan ini ditandai
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dengan ciri-ciri yang berbeda dan tuntutan yang berbeda pula dalam
penggunaannya. Perbedaan-perbedaan itu tentu akan tercermin pula pada
pembelajarannya, termasuk pada penyelenggaraan tes bahasanya.

Dalam penggunaan bahasa sehari-hari, berbicara dilakukan dalam jumlah
dan frekuensi yang lebih tinggi daripada menulis. Banyak hal yang terjadi dan
dialami oleh seorang pemakai bahasa yang perlu diungkapkan secara lisan kepada
orang lain. Kadang-kadang pengungkapan pikiran dan perasaan yang dialami itu
perlu segera dilakukan, tanpa banyak waktu untuk mempersiapkan diri dengan
waktu yang cukup dan mengatur apa yang akan diungkapkan secara rapi.
Tanggapan dari apa yang diungkapkannya pun akan dapat langsung diketahui dari
lawan bicara. Oleh karena itu, selain frekuensinya yang tinggi, berbicara pada
umumnya dilakukan secara spontan, tanpa banyak kesempatan untuk
memperhatikan kaidah penggunaan bahasa secara semestinya.

Hal yang berbeda terjadi pada penggunaan bahasa secara tertulis. Dalam
mengungkapkan perasaan atau pikiran secara tertulis, seorang pemakai bahasa
memiliki lebih banyak kesempatan untuk mempersiapkan dan mengatur diri, baik
dalam hal apa vyang akan diungkapkan maupun bagaimana cara
mengungkapkannya. Pesan yang perlu diungkapkan dapat dipilih secara cermat
dan disusun secara sistematis agar bila diungkapkan secara tertulis, tulisan
tersebut mudah dipahami dengan tepat. Dalam pemilihan kata dan penyusunannya
pun dapat diseleksi dengan cermat, sesuai dengan kaidah-kaidah bahasa. Jelaslah
bahwa dalam menulis, unsur kebahasaan merupakan aspek penting yang perlu

dicermati, di samping isi pesan yang diungkapkan, yang merupakan inti dari
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hakikatnya dibagi bentuk penggunaan bahasa yang aktif dan produktif. Hal ini
secara jelas merupakan titik berat dalam seluruh tahap penyelenggaraan
pembelajaran, termasuk tes bahasanya.

Strategi pembelajaran bahasa Indonesia di tingkat sekolah dasar, sekolah
menengah hingga perpendidikan tinggi hendaknya bertujuan bukan semata-mata
untuk menghasilkan bahasa saja, melainkan bagaimana mengungkapkan gagasan
dengan menggunakan sarana bahasa tulis secara tepat. Dengan kata lain, kegiatan
menulis haruslah yang mungkin melibatkan unsur linguistik dan ekstralinguistik,
memberi kesempatan kepada peserta didik untuk tidak saja berpikir bagaimana
menggunakan bahasa secara tepat, melainkan juga memikirkan gagasan-gagasan
apa yang akan dikemukakan. Tugas tersebut berarti melatih peserta didik untuk
mengkomunikasikan gagasannya (Iskandarwassid dan Sunendar, 2009:251).

Kemampuan menulis merupakan kemampuan untuk mengungkapkan ide,
pikiran, dan perasaan kepada orang lain. Suriamiharja (1996: 1) mengatakan
bahwa “menulis adalah kegiatan melahirkan pikiran dan perasaan dengan tulisan.
Tulisan memuat informasi yang dimaksud penulis untuk selanjutnya disampaikan
kepada pembaca”. Dengan begitu seseorang dapat berkomunikasi tanpa
berhadapan secara langsung. Rosidi (2009) menyatakan bahwa menulis
merupakan kegiatan untuk menyatukan pikiran dan perasaan ke dalam bentuk
tulisan yang diharapkan dapat dipahami oleh pembaca dan berfungsi sebagai alat
komunikasi secara tidak langsung.

Kemampuan menulis menuntut penulisnya untuk mahir dalam pemakaian

ejaan, komposisi yang baik dalam bentuk pengembangan paragraf secara tepat
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dan terampil dalam memanfaatkan struktur bahasa dan kosakata. Keterampilan
menulis tidak akan datang secara otomatis melainkan harus melalui latihan dan
praktik terstruktur. Jika keterampilan menulis terus diasah, maka akan
menghasilkan tulisan yang baik. Tulisan yang baik memiliki ciri-ciri antara lain
“bermakna, jelas, merupakan kesatuan yang bulat, singkat dan padat, serta
memenuhi kaidah kebahasaan” (Akhadiah, 1994: 2).

Menulis merupakan proses berpikir. Oleh karena itu, ada anggapan bahwa
kegiatan menulis mencerminkan pola pikir seseorang. Menulis teratur
mencerminkan pola pikir teratur dan pola pikir yang teratur akan menghasilkan
tulisan yang teratur pula. Menulis juga merupakan suatu kegiatan yang produktif
dan ekspresif. Dalam kegiatan menulis, seorang penulis harus terampil
memanfaatkan grafologi, struktur bahasa, dan kosakata.

Hastuti (1996) menyatakan bahwa kemampuan menulis merupakan
kemampuan yang sangat kompleks karena melibatkan cara berpikir dan
kemampuan mengungkapkan dalam bentuk bahasa tulis dengan memperhatikan
beberapa ketentuan, yaitu.

a) Keteraturan gagasan
b) Menyusun kalimat dengan jelas dan efektif
c) Keterampilan menulis paragraf
d) Menguasai teknik penulisan
e) Memiliki sejumlah kata
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa menulis adalah

salah satu bentuk komunikasi untuk menyampaikan ide secara teratur dan
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sistematik melalui bahasa tulis dengan tujuan tertentu. Selain itu, menulis adalah
salah satu keterampilan berbahasa yang produktif. Produktif yang dimaksud
dalam menulis adalah kemampuan seseorang untuk mengungkapkan gagasan, ide
atau pendapatnya ke dalam sebuah tulisan. Menulis juga merupakan salah satu
bentuk komunikasi karena menulis dapat digunakan untuk menyampaikan pesan
kepada orang lain tanpa tatap muka secara langsung.

Menulis adalah suatu kegiatan penyampaian pesan dengan menggunakan
bahasa tulis sebagai medianya (Suparno dan Yunus, 2008). Pesan adalah isi atau
muatan yang terkandung dalam suatu tulisan, sedangkan tulisan merupakan
simbol atau lambang bahasa yang dapat dilihat dan disepakati pemakainya. Dalam
komunikasi tulis, paling tidak terdapat empat unsur yang terlibat, yakni penulis
sebagai penyampai pesan, isi tulisan, saluran atau media yang berupa tulisan, dan
pembaca sebagai penerima pesan.

Menulis dipandang sebagai keterampilan berbahasa yang sangat penting
yang harus dikuasai oleh peserta didik (Hyland, 2003). Dengan keterampilan
menulis yang baik, seseorang dapat menyebarluaskan pemikiran, pandangan,
pendapat, gagasan atau perasannya tentang berbagai hal secara produktif,
menarik, dan mudah dipahami. Akan tetapi, keterampilan menulis merupakan
keterampilan berbahasa yang paling sulit dikuasai karena menulis adalah proses
kognitif yang sangat rumit.

Jadi, menurut pendapat-pendapat di atas dapat disimpulakan bahwa
keterampilan menulis adalah sebuah kegiatan keterampilan untuk mengungkapkan

ide, pikiran, dan perasaan kepada orang lain dalam bentuk tulisan.
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2.2.1.1 Tujuan dan Manfaat Menulis
Manfaat menulis akan dapat dirasakan jika penulis mempunyai tujuan
yang jelas dalam menulis. Salah satu tujuan menulis, adalah menyampaikan
gagasan kepada pembaca agar tercipta proses komunikasi secara tidak langsung.
Tujuan menulis secara umum, dapat dikategorikan sebagai berikut.

a) Memberitahukan dan menjelaskan

b) Meyakinkan dan mendesak

c) Mempengaruhi pembaca

d) Menggambarkan
(Rosidi: 2009).

Berdasarkan tujuan menulis secara umum, banyak manfaat yang didapat
dan diperolen dari kegiatan menulis. Hariston dalam Darmadi (1996)
mengemukakan manfaat kegiatan menulis, antara lain.

a) Kegiatan menulis merupakan salah satu sarana untuk menemukan
sesuatu. Menulis menstimulasi otak untuk mengingat dan jika dilakukan
dengan intensif maka dapat membuka penyumbat otak kita sehingga ide
dan informasi yang ada dalam alam bawah sadar pikiran kita dapat
dimunculkan kembali.

b) Kegiatan menulis memunculkan ide baru. Hal ini terjadi jika Kkita
membuat hubungan antara ide yang satu dengan yang lain dan melihat
keterkaitannya secara keseluruhan.

c) Kegiatan menulis melatih kemampuan mengorganisasi dan menjernihkan
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berbagai konsep atau ide yang kita miliki. Saat menuliskan berbagai ide,
kita dapat mengembangkan ide sehingga menjadi sebuah tulisan yang
padu.

d) Kegiatan menulis melatih sikap objektif yang ada pada diri seseorang.
Menuliskan gagasan-gagasan yang muncul dalam pikiran ke sebuah
tulisan berarti akan melatih diri kita untuk membiasakan diri membuat
jarak tertentu terhadap gagasan yang kita hadapi dan mengevaluasinya.

e) Kegiatan menulis membantu diri kita untuk menyerap dan memproses
informasi. Saat akan menulis sebuah topik, hal pertama yang harus
dilakukan adalah mempelajari dan mendalami segala sesuatu yang
berkaitan dengan topik tersebut. Apabila kegiatan seperti itu dilakukan
terus-menerus maka kemampuan untuk menyerap dan memproses
informasi akan semakin tajam.

f) Kegiatan menulis membantu untuk berlatih memecahkan beberapa
masalah sekaligus. Dengan menempatkan unsur-unsur masalah ke dalam
sebuah tulisan berarti kita dapat menguji dan, kalau perlu,
memanipulasinya.

g) Kegiatan menulis dalam sebuah bidang ilmu membantu seseorang untuk

menjadi aktif dan tidak hanya menjadi penerima informasi.

2.2.2 Cerita fantasi
2.2.2.1 Pengertian Cerita Fantasi

Cerita fantasi merupakan salah satu jenis sastra anak. Sebuah buku dapat
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dipandang sebagai sastra anak jika citraan dan metafora kehidupan yang
dikisahkan baik dalam hal isi (emosi, perasaan, pikiran, saraf sensori, dan
pengalaman moral) maupun bentuk (kebahasaan dan cara-cara pengekspresian)
dapat dijangkau dan dipahami oleh anak sesuai dengan tingkat perkembangan
jiwanya (Nurgiyantoro, 2016:6). Isi kandungan sastra anak dibatasi oleh
pengalaman dan pengetahuan anak. Pengalaman dan pengetahuan tersebut sesuai
dengan dunia anak dan perkembangan emosi serta kejiwaannya. Sastra anak
adalah sastra yang secara emosional psikologis dapat ditanggapi dan dipahami
oleh anak dan pada umumnya berangkat dari fakta yang konkret dan mudah
diimajinasikan.

Salah satu genre sastra anak adalah cerita fantasi. Cerita fantasi
menawarkan sesuatu yang sulit diterima oleh akal. Cerita fantasi ini mencoba
menghadirkan sebuah dunia lain di samping dunia realitas yang dikembangkan
lewat imajinasi. Menurut Nurgiyantoro (2016:297), jenis sastra anak yang dapat
dikelompokkan ke dalam fantasi ini adalah cerita fantasi, fantasi tingkat tinggi,
dan fiksi sains. Cerita fantasi menampilkan cerita yang derajat kebenarannya
diragukan. Kebenaran di sini dikaitkan dengan logika realitas sebagaimana halnya
yang ada dan terjadi dalam kehidupan nyata. Artinya, berdasarkan logika biasa,
apa yang dikisahkan dalam cerita tersebut kurang masuk akal, paling tidak pada
bagian-bagian tertentu atau secara keseluruhan cerita. Selanjutnya, cerita fantasi
tingkat tinggi memiliki karakteristik yang sama dengan cerita fantasi,
perbedaannya adalah pada tema yang diusung. Fantasi tingkat tinggi mengusung

tema pertentangan antara dua kekuatan yang berbeda yaitu antara kekuatan baik
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dan kekuatan buruk. Tema ini menjadi tema tradisional yang telah mengakar di
masyarakat. Terakhir, adalah fiksi sains yaitu sebuah fiksi yang mengaitkan
antara fakta dan teknologi ilmiah dengan cerita fiksi yang bersifat imajinatif.

Cerita fantasi dapat dipahami sebagai cerita yang menampilkan tokoh,
alur, atau tema yang derajat kebenarannya diragukan. Baik menyangkut hampir
atau seluruh maupun hanya sebagian cerita saja. Cerita fantasi sebenarnya juga
menampilkan berbagai peristiwa dan aksi yang realistik sebagaimana halnya
dalam cerita realistik tetapi di dalamnya juga terdapat sesuatu yang sulit diterima.
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Jalali (2011) menyatakan cerita-cerita yang
telah ditelitinya terdeteksi perkembangan motif khusus cerita fantasi yang
meliputi cerita fantasi tentang anak yang aneh atau terpilih, perjalanan,
metamorfosis dan dunia sekunder. Ada referensi ke tema identitas, penyakit,
kesedihan, kematian, kejahatan, dan cinta yang berulang. Kelima studi tersebut
diambil secara kronologis untuk mengkarakterisasi kisah fantastis Persia untuk
anak-anak yang telah ditulis dan / atau diterbitkan di Iran dari tahun 1990 hingga
2007.

Seperti halnya penelitian yang telah dilakukan oleh Stephan (2016) yang
mengkaji tentang popularitas genre fantasi dalam beberapa dekade terakhir. Hasil
penelitiannya menunjukkan tentang batas-batas umum dalam cerita fantasi yang
harus dibaca di luar batasan-batasan tradisional dan tentang hubungan cerita
fantasi yang digabungkan dengan teknologi kontemporer sehingga mampu
menawarkan jangkauan yang lebih bebas ke imajinasi dan menjadikan fantasi

sebagai kekuatan kritis yang kuat. Di sisi lain berdasarkan penelitian Richert
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(2009) menyatakan bahwa penggunaan karakter fantasi mungkin bukan strategi
yang efektif untuk mengajari anak-anak informasi yang dimaksudkan untuk
diterapkan ke dunia nyata. Hal itu disebabkan pada penelitiannya dilakukan pada
anak-anak usia prasekolah yang belum mampu membedakan fantasi dan
kenyataan.

Cerita fantasi menurut Huck, Hepler, dan Hickman (1987:344) adalah
cerita yang memiliki makna lebih dari sekedar yang dikisahkan. Artinya cerita
fantasi adalah cerita yang dibuat berdasarkan produk imajinasi seseorang seakan
ada dalam kehidupan sehari-hari tetapi kenyataannya hanya dalam impian.
Impian-impian dalam fantasi mengungkapkan wawasan baru dalam dunia
kenyataan. Fantasi secara konsisten mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan yang
universal yang melibatkan pertarungan antara kebaikan dan kejahatan,
kemanusiaan seseorang, arti hidup atau mati.

Lloyd Alexander (dalam Mitchell, 2003), tokoh penulis cerita fantasi
memberikan sebuah definisi dari fantasi : “jika cerita berisi unsur dari suatu
kemustahilan (paling tidak seperti pengetahuan dunia sekarang ini), dapat
diklasifikasi dalam cerita fantasi; jika peristiwa secara hukum alam terjadi di
dunia nyata, dapat diklasifikasi dalam cerita realistik”. Definisi tersebut
menegaskan bahwa genre-genre meluncur secara bersama, membuat itu sulit
untuk memisahkan genre-genre tersebut. Bahkan Kketika itu tampak nyata
mungkin karena seseorang mengidentifikasi buku realistik, ketika orang lain
mengkategorikan itu sebagai fantasi karena itu termasuk cerita binatang, yang

mana dipandang sebagai kemustahilan. Bahkan novel yang membawa Kkita
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kembali ke masa lalu nampak nyata, mungkin karena penulis membuat peralihan

yang seperti tanpa upaya untuk dengan deskripsi yang jelas.

2.2.2.2 Unsur Pembangun Cerita Fantasi

Sebuah teks sastra yang tersaji di hadapan pembaca sebenarnya adalah
sebuah kesatuan dari berbagai elemen yang membentuknya. Elemen-elemen itu
dapat dibedakan ke dalam unsur intrinsik dan ekstrinsik. Unsur intrinsik adalah
unsur-unsur cerita fiksi yang secara langsung berada di dalam, menjadi bagian,
dan ikut membentuk eksistensi cerita yang bersangkutan. Unsur fiksi yang
termasuk dalam kategori ini misalnya adalah tokoh dan penokohan, alur,
pengaluran, dan berbagai peristiwa yang membentuknya, latar, sudut pandang,
dan lain-lain. Berikut uraian unsur intrinsik pada cerita fiksi anak menurut

Nurgiyantoro, (2016:222).

a) Penokohan

Penokohan dalam cerita dimaksudkan sebagai karakter para pelaku yang
dikisahkan dalam cerita fiksi lewat alur dengan berbagai karakter yang melekat
pada para tokoh tersebut. Dalam cerita fiksi anak, tokoh cerita tidak harus
berwujud manusia melainkan juga dapat berupa binatang atau suatu objek yang
lain yang biasanya merupakan bentuk personifikasi manusia. Bahkan, bukan
dalam fabel sekalipun atau fabel modern, tokoh binatang juga dapat dimunculkan
bersama tokoh manusia yang lain dan anak juga akan dapat menerima secara

wajar percakapan yang terjadi antara manusia dan binatang. Dalam cerita fiksi
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fantasi binatang atau tokoh halus dapat dihadirkan bersama dengan tokoh manusia
biasa.

Tokoh-tokoh cerita fiksi hadir sebagai seseorang yang berjati diri bukan
sebagai sesuatu yang tanpa karakter. Justru karena tiap tokoh hadir dengan
kualifikasi tersebut kemudian dapat dibedakan antara tokoh yang satu dengan
tokoh lain. Jadi aspek kualitas kedirian, jati diri seorang tokoh penting untuk
dikemukakan karena dari situlah pertama-tama dan yang utama identitas tokoh

akan dikenali.

b) Alur Cerita atau Plot

Kaitannya dengan sebuah teks cerita, alur berhubungan dengan berbagai
hal seperti peristiwa, konflik yang terjadi dan akhirnya mencapai klimaks serta
bagaimana kisah itu diselesaikan. Alur berkaitan dengan masalah bagaimana
peristiwa, tokoh, dan segala sesuatu itu digerakkan, dikisahkan sehingga menjadi
sebuah rangkaian cerita yang padu dan menarik. Selain itu, alur juga mengatur
berbagai peristiwa dan tokoh itu tampil dalam urutan yang enak, menarik, tetapi
juga terjaga kelogisan dan kelancaran ceritanya.

Dalam sebuah cerita pasti ada banyak peristiwa yang dirangkai menjadi
satu kesatuan yang padu. Peristiwa-peristiwa yang dimunculkan itu sendiri tidak
boleh terjadi secara insidental yang tidak saling terkait melainkan pasti dalam
kaitan sebab akibat. Jadi faktor sebab akibat itulah yang dipandang sebagai

penggerak alur cerita.
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c) Latar

Latar dapat dipahami sebagai landas tumpu berlangsungnya berbagai
peristiwa dan kisah yang diceritakan dalam cerita fiksi. Peristiwa dan kisah dalam
cerita fiksi tidak dapat terjadi begitu saja tanpa kejelasan landas tumpu. Terlebih
untuk cerita fiksi anak yang dalam banyak hal memerlukan rincian konkret yang
lebih menjelaskan ‘apa dan bagaimana’nya berbagai peristiwa yang dikisahkan.
Walau demikian, hal itu juga bergantung dari kemauan pengarang terkait
menampilkan latar yang lebih konkret atau tidak. Latar menunjuk pada tempat,
yaitu lokasi cerita itu terjadi. Selanjutnya latar juga menunjuk pada waktu cerita
terjadi dan menunjuk pada lingkungan sosial budaya.

Untuk cerita anak, deskripsi tentang latar tempat cukup penting untuk
membantu anak memahami dan mengembangkan imajinasi. Deskripsi latar
tempat yang lebih terperinci, lengkap dengan Kkarakteristik yang ada akan
memberikan suasana tipikal terhadap latar tempat yang bersangkutan. Hal itu akan
memperkuat gambaran dan imajinasi pembaca anak untuk mengikuti alur cerita.
Selanjutnya latar waktu yang dipahami sebagai kapan berlangsungnya berbagai
peristiwa yang dikisahkan dalam cerita fiksi. Dalam banyak kasus, masalah waktu
lazimnya dikaitkan dengan waktu kejadian yang ada di dunia nyata, waktu
faktual, atau waktu yang mempunyai referensi sejarah. Pada latar berikutnya yaitu
latar sosial budaya dapat dipahami sebagai keadaan kehidupan sosial budaya
masyarakat yang diangkat ke dalam cerita itu. Kehidupan masyarakat di mana pun
di berbagai pelosok dunia pasti memiliki sistem, konvensi, adat istiadat, nilai-nilai

yang diyakini kebenarannya, dan lain-lain yang lebih merupakan latar spiritual
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yang mengikat anggota masyarakat yang bersangkutan dalam bertingkah laku
termasuk di dalamnya anak-anak yang masih dalam tahap belajar dan

menginternalisasikannya.

d) Tema
Secara sederhana, tema dapat dipahami sebagai gagasan yang mengikat
cerita, mengikat berbagai unsur intrinsik yang membangun cerita sehingga tampil
sebagai sebuah kesatupaduan yang harmonis. Jadi, tema merupakan dasar
pengembangan sebuah cerita. Sebagai sebuah gagasan yang ingin disampaikan,
tema dijabarkan dan atau dikonkretkan lewat unsur-unsur intrinsik yang lain

terutama tokoh, alur, dan latar.

e) Amanat
Amanat dapat dipahami sebagai sesuatu yang ingin disampaikan kepada
pembaca. Sesuatu itu selalu berkaitan dengan berbagai hal yang berkonotasi
positif, bermanfaat bagi kehidupan, dan mendidik. Moral berurusan dengan
masalah baik dan buruk. Kehadiran moral dalam cerita fiksi dapat dipandang
sebagai semacam saran, nasihat terhadap perilaku moral tertentu yang bersifat

praktis.

f) Sudut Pandang
Sudut pandang dapat dipahami sebagai cara sebuah cerita dikisahkan.

Sudut pandang ini merupakan secuah cara, strategi atau siasat yang secara sengaja
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dipilih pengarang untuk mengungkapkan cerita dan gagasannya. Secara lebih
konkret dan spesifik, sudut pandang adalah ‘siapa yang melihat siapa yang
berbicara’ atau ‘dari kacamata siapa sesuatu itu dibicarakan’. Pertanyaan tentang
‘siapa’ itu mengusung jawaban bahwa ia dapat berupa siapa saja: anak atau

dewasa, anak atau orang tua, perempuan atau laki-laki, dan lain sebagainya.

g) Stile
Stile merupakan representasi dari bahasa yang dipergunakan dalam teks-
teks sastra. Stile dipandang sebagai cara pengungkapan dalam bahasa, cara
bagaimana seseorang mengungkapkan sesuatu yang akan diungkapkannya. Stile
dilihat dari segi bentuk fisik cerita tersebut dengan ditandai oleh ciri-ciri formal
kebahasaan yang meliputi aspek bunyi, leksikal, struktur gramatikal dan
penggunaan berbagai sarana retorika yang memperindah penuturan seperti

permajasan, penyiasatan struktur, dan pencitraan.

h) Nada
Selanjutnya nada, dipahami sebagai sikap pendirian, atau perasaan
pengarang terhadap masalah yang dikemukakan oleh pembaca. Nada dilihat dari
segi isi yang mencerminkan sikap dan pendirian pengarang terhadap hal-hal yang
dikisahkan dalam sebuah cerita fiksi dan sekaligus juga terhadap pembaca untuk

menggiringnya ke sikap dan pendirian yang kurang lebih sama.
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2.2.2.3 Karakteristik Cerita Fantasi

Cerita fantasi bagi anak-anak sangat berbeda jika dibandingkan dengan
cerita fantasi untuk orang dewasa baik dilihat dari segi isi maupun
bentuknya. Huck, Hepler, dan Hickman (1987) menguraikan sebagai berikut: Isi
adalah sesuatu yang berhubungan dengan unsur-unsur pendidikan anak.
Sedangkan bentuk adalah sesuatu yang berhubungan dengan tatanan atas sajian
cerita dalam sebuah teks. Isi cerita fantasi anak-anak diharapkan dapat:
a. Memberikan kesenangan, kegembiraan, dan kenikmatan;
b. Cerita sastra dapat mengembangkan daya imajinasi anak;
c. Cerita dapat memberikan pengalaman-pengalaman baru
d. Mengembangkan wawasan dengan perilaku insani;
e. Menurunkan warisan dari generasi terdahulu kepada generasi berikutnya.

Unsur lain dalam cerita fantasi adalah nilai pendidikan bagi anak-anak.
Nilai-nilai pendidikan yang dimaksudkan di sini bahwa cerita anak-anak
diharapkan dapat mencerminkan perasaan dan pengalaman anak-anak untuk
menunjang dalam bidang: (1) perkembangan berbahasa, (2) perkembangan
berfikir (kognitif), (3) perkembangan kepribadian, dan (4) perkembangan
bermasyarakat (sosial). Cerita fantasi dapat menampilkan tokoh dan alur yang
hampir sepenuhnya fantastik, artinya derajat kebenarannya dipertanyakan, atau
gabungan antara unsur realistik dengan fantastik. Cerita sinetron yang
ditayangkan beberapa televisi swasta seperti ‘Jin dan Jun’ atau ‘Thuyul dan Mbak
Yul’ dapat dikategorikan ke dalam cerita fantasi ini. Demikian juga berbagai

cerita binatang yang dapat berbicara dan berperilaku seperti manusia, cerita yang
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berupa personifikasi manusia, juga dapat dikategorikan ke dalam cerita fantasi.
berdasarkan hasil penelitian Hasanah, (2012) cerita fiksi kontemporer (cerita
fantasi masuk di dalamnya) dapat memberikan sumbangan pada peningkatan

literasi bagi anak-anak terutama pada perkembangan bahasa mereka.

2.2.2.4 Cerita Fantasi sebagai Pusat Imajinasi

Fantasi pada umumnya bukan hanya genre yang menstimulasi imajinasi
anak maupun orang dewasa. Tetapi sejak imajinasi merupakan kunci dari genre
fantasi, seseorang dapat mengembangkan imajinasinya terhadap cerita
fantasi. Fiksi fantasi (fantastic fiction) dapat dipahami sebagai “The willing
suspension of disbelief” (Coleridge, dalam Lukens, 2003:20), cerita yang
menawarkan sesuatu yang sulit diterima. Fiksi fantasi yang sering juga disebut
sebagai cerita fantasi (fantastic stories) mencoba menghadirkan sebuah dunia lain
(other world) disamping dunia realitas. Cerita fantasi dikembangkan lewat
imajinasi yang lazim yang dapat diterima sehingga sebagai sebuah cerita dapat
diterima oleh pembaca. Dalam sebuah cerita fantasipun ada bagian-bagian tertentu
yang sebenarnya masuk akal, logis, hanya saja hal-hal itu kemudian dicampur
adukkan dengan sesuatu yang tidak masuk akal. Namun demikian, secara
keselruhan pengembangan alur cerita tetap saja tunduk pada hukum sebab-akibat,
tunduk pada “the law of the plot” yang berlaku dalam penulisan cerita
konvensional. Hal itulah yang menyebabkan cerita fiksi fantasi juga menjadi kuat

dan meyakinkan karena dapat dipertanggungjawabkan secara interinsik.
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Cerita fantasi bukan hanya cerita yang berkisah dengan tokoh-tokoh
supranatural yang lazim muncul pada cerita masa lalu, tetapi juga dapat
melibatkan tokoh dalam kehidupan modern. Dalam hal yang demikian cerita
fantasi dapat dipandang sebagai sesuatu yang mengandung komentar metafois
terhadap kehidupan sosial dewasa ini. Fiksi fantasi yang mengangkat berbagai isu
dalam kehidupan modern realitas kehidupan masa kini, dengan tokoh dan
peristiva yang mencerminkan realitas, juga menampilkan hal-hal yang tidak
masuk akal, terlihat familiar dan banyak digemari pembaca.

Cerita fantasi lebih bebas dalam mengembangkan cerita, baik yang
menyangkut tokoh, alur, latar, maupun aspek fiksi yang lain. Misalnya, itu
dilakukan dengan mencampuradukkan antara yang masuk akal dan tidak masuk
akal, antara yang realistic dan yang fantastic, dan adakalanya batas antara kedua
hal tersebut tipis dan samar, namun kesemuanya bahkan menyebabkan cerita lebih
familiar. Bahkan, sebenarnya berbagai cerita fiksi modern juga mengakar, atau
dalam pandangan teori intertekstual berhipogram terhadap cerita lama bukan
merupakan suatu keharusan walau penghipograman terhadap cerita-cerita
sebelumnya, yang sama-sama cerita fiksi modern, merupakan sesuatu yang tidak
dapat dielakkan.

Sama halnya dengan jenis cerita fiksi yang lain, cerita fiksi fantasi juga
membantu anak untuk mengembangkan daya fantasi. Hal inilah yang menurut
Huck, Hepler, dan Hickman (1987:337) merupakan sumbangan yang paling
penting walau juga tidak berarti menisbikan adanya berbagai kemanfaatan yang

lain. Lewat berbagai kisah yang fantastik itu, lewat daya imajinasinya, anak dapat
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mengembangkan berbagai potensi kediriannya. Orang yang tidak memilki
imajinasi. Paul Fenimore dalam Huck, Hepler, dan Hickman (1987) mengatakan
bahwa ibarat orang hidup, tetapi hanya separo hidup, orang hidup membutuhkan

visi, dan imajinasi akan memberikan visi yang diperlukan.

2.2.2.5 Struktur Cerita Fantasi
Struktur cerita fantasi umumnya hampir sama dengan struktur teks narasi
lain sebagaimana tercantum dalam buku peserta didik kurikulum 2013 vyaitu
terdiri dari orientasi, komplikasi, resolusi. Adapun penjelasan dari masing masing
struktur adalah sebagai berikut:
a. Orientasi
Pengenalan atau orientasi merupakan sebuah bagian yang berisi pengenalan
tentang penokohan, tema, dan sedikit alur cerita kepada pembacanya. Penulis
mengenalkan tokoh, karakter, latar, dan konflik cerita.
b. Komplikasi
Komplikasi merupakan bagian yang berisi terjadinya permasalahan dimulai
dari awal permasalahan hingga menuju ke puncak permasalahan. Penulis
menghadirkan konflik yang menjadi inti cerita. Konflik tersebut dikembangkan
menjadi rangkaian cerita atau alur yang menarik. Pada bagian ini, hal yang
berkaitan dengan fantasi (ketidaklogisan) terjadi. Hingga konflik tersebut
sampai ke puncak konflik.

c. Resolusi
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Resolusi merupakan penyelesaian dari permasalahan atau konflik yang tejadi.
Resolusi sendiri merupakan bagian penentu yang akan mengarah pada akhir

cerita.

2.2.2.6 Bentuk-bentuk Cerita Fantasi

Cerita fantasi memiliki beberapa jenis dan variasi. Cerita fantasi masuk
dalam kategori sastra anak. Sastra anak adalah sastra yang mengacu kepada dunia
anak; kehidupannya, alur cerita-ceritanya, dan bahasa yang digunakan
(Kurniawan, 2009: 22). Selanjutnya, Sarumpaet (2010: 2) berpendapat bahwa
sastra anak adalah sastra yang dibaca anak dengan bimbingan dan pengarahan
anggota dewasa suatu masyarakat, sedangkan penulisnya juga dilakukan oleh
orang dewasa. Cerita fantasi dalam setiap jenis ceritanya memiliki ciri-ciri khusus
yang kadang-kadang ada unsur kesamaan maupun perbedaan jika dibandingkan
dengan jenis cerita lainnya. Stewig (1980:409-442) menguraikan jenis-jenis
fantasi antara lain(1) fantasi sederhana untuk anak-anak kelas awal, (2) dongeng
rakyat, (3) cerita binatang dengan kemampuan khusus, (4) ciptaan yang aneh, (5)
cerita manusia dengan kemampuan tertentu, (6) cerita boneka mainan, (7) cerita
tentang benda-benda gaib, (8) cerita petualangan, serta (9) cerita tentang kekuatan
jahat/gaib. Sedangkan Huck, Hepler, dan Hickman (1987:339-374) menguraikan
jenis-jenis cerita fantasi antara lain (1) cerita rakyat, (2) cerita binatang, (3) cerita
boneka mainan, (4) cerita yang menakutkan/gaib, (5) cerita petualangan, serta (6)

cerita fantasi modern.
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Ketika mendengar jenis fantasi, mungkin Anda berpikir tentang
perumpamaan sebuah dunia dimana kekuatan baik melawan kekuatan jahat atau
Anda berpikir tentang seekor naga, ratu, dan istana. Hal ini merupakan elemen
yang biasa dihubungkan dengan fantasi tinggi, dimana hanya satu dari beberapa
bentuk dari cerita fantasi. Berikut akan dijelaskan mengenai pandangan dari

kategori cerita fantasi yang berbeda-beda menurut Mitchell (2003).

a. Sihir dalam Kehidupan Sehari-hari (Magic in Everyday Life)

Cerita tentang sihir (magic) merupakan sebuah cerita yang tidak asing lagi,
setiap hari di dunia sihir pada umumnya menceritakan tentang pertarungan antara
yang baik dan yang buruk dan biasanya memasukkan unsur humor dan zaniness
untuk menambah keindahan cerita. Buku Fantasi dari Bruce Coville yang
berjudul Jeremy Thatcher, Dragon Hatcher, Jennifer Murdley’s Toad, dan The
Skull of Truth, dalam cerita tersebut memasukkan unsur humor di dalam cerita
yang menegangkan, menjadi daya tarik peserta didik SD kelas tinggi. Salah
satunya melibatkan naga, katak, dan yang ketiga menceritakan tengkorak yang
memberikan mantra.

Beberapa buku memiliki struktur yang khusus sehingga membuat buku
tersebut sulit dikategorikan. Harry Potter and the Sorcerer’s Stone sampai seri
ke-tujuh karya dari J.K. Rowling salah satunya. Cerita bermula dari Inggris,
tetapi ketika Harry berusia 11 tahun ia masuk ke sekolah sihir bernama
Hogwarts. Cerita ini menjawab tentang pertanyaan apakah dunia ini diisi dengan

sihir dalam dimensi lain bahwa Muggles (kaum yang tidak percaya sihir) tidak



51

memiliki akses atau apakah Muggles tidak memiliki akses ke dunia karena
mereka tidak tahu bagaimana melihat dan percaya dunia yang sebenarnya adalah

nyata.

b. Cerita Hantu (Ghost Stories)

Cerita hantu dapat membuat pembaca turun dari kursinya untuk
mengonfirmasi bahwa pembaca tidak melihat suatu makhluk gaib dari
pandangannya. Dalam novel Dreadful Sorry karya Kathryn Reiss, hantu dapat
menjalin kehidupan dengan kehidupan protagonis sampai ia menokohkan apa
yang hantu ingin ia tahu. Pada mulanya Molly menemukan sesuatu kesalahan
melalui mimpi buruknya. Kemudian ketika ia mengunjungi ayah dan ibu tirinya
pada musim panas, dia terkejut ketika menemukan bahwa rumah tua yang mereka

tempati merupakan sesuatu yang ada dalam mimpi buruknya.

c. Cerita Horor (horror)

Selama penjualan buku Goosebumps oleh R. L. Stine yang
mengindikasikan cerita horor — kadang terdapat unsur supernatural dalam cerita
tersebut — masih populer dengan anak. Anak yang membaca terutama untuk
kesenangan seolah anak mengalami sendiri mencari kenikmatan dari pengalaman
ketakutan, seperti mereka senang dalam hal paling menakutkan di dunia
Disney. Hiburan dalam cerita horor membawa mereka untuk mengalami pada

keadaan emosi seseorang dalam cara yang tidak berbahaya.
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d. Perjalanan Waktu (Time Travel)

Jika ingin pergi ke periode waktu sebelum dan sesudah kehidupan,
perjalanan waktu merupakan tipe cerita fantasi yang akan menghantarkan ke
dalam perjalanan waktu. Beberapa buku tentang perjalanan waktu dapat
dikatakan sebagai cerita fantasi historik, karena dalam cerita terdapat setting
waktu di masa lampau maupun masa depan yang dimainkan oleh tokoh utama.
Tipe lain dari buku perjalanan waktu yang menceritakan tentang masa lampau
diceritakan dalam jenis legenda dan mitos. Cerita-cerita ini biasanya berisi

tentang pertarungan antara yang jahat dengan yang baik.

e. Fantasi Tinggi (High Fantasy)

Cerita fantasi tinggi juga memiliki karakteristik sebagai cerita fantasi,
yaitu bahwa apa yang dikisahkan lebih merpakan tokoh dan peristiwa fantastik
luara biasa yangkadar kebenarannya diragukan. Hal pertama dan utama nyang
membedakan fantasi tinggi dan cerita fantasi adalah tema yang diusung. Fiksi
fantasi tinggi mengusung tema pertentangan antara dua kekuatan yang berbeda,
yaitu antara kekuatan yang baik dan yang buruk, dan ini adalah tema tradisional
yang telah mengakar di masyarakat. Sejak kehidupan masyarakat di masa lalu
pertentangan antara kedua hal tersebut telah terjad, dan fiksi fantasi merupakan
cerita “generasi kedua” setelah cerita tradisional itu. Pertentangan antara dua
kelompok itu lazimnya dimenangkan oleh pihak yang baik. Walau awalnya pihak
jahat yang memenangkan pertarungan, pada akhirnya pihak yang baik yang

mampu mengalahkannya.
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Nada cerita fiksi fantasi adalah serius karena cerita ini dimaksudkan untuk
menyampaikan sesuatu yang bersifat serius. Pertentangan antara kedua kekuatan,
yaitu antara baik dan jahat, adalah sesuatu yang serius. Siapapun yang
memenangkan perseteruan tersebut akan mempunyai dampak yang amat
dirasakan masyarakat, jika kekuatan baik yang menang kehidupan masyarakat
akan damai, dan sebaliknya jika kekuatan jahat yang menang dunia akan rusak
serta kehidupan masyarakat akan kacau. Itu merupakan konsisi yang tidak boleh
dianggap ringan. Maka pembaca cerita fantasi tinggi seperti itu, rasanya kita
pembacapun seolah-olah diminta untuk ikut membantu dan bertanggung jawab
atas ketentraman dunia dan kehidupan masyarakat. Pembaca fiksi fantasi itu
sendiri oleh Huck, Hepler, dan Hickman (1999:137), yang paling pas adalah anak
pada usia pra-remaja sampai dewasa. Jadi pembaca pada usia itu sudah dapat
merasakan keseriusan cerita yang ditampilkan.

Novel yang dapat dikategorikan sebagai fiksi fantasi tinggi, sebagaimana
berkali-kali  telah  dikemukakan adalah Ronggamorfosa sang penakluk
istana (Nuranto Hardyansah), Eragon (Cristopher Paulini), dan juga Lord of

The Rings (JRR. Tolkien).

2.2.2.7 Daya Tarik Cerita Fantasi

Banyak orang mengerti fantasi. Orang-orang tertarik pada beberapa film
yang berjenis fantasi seperti Star Wars, Jurassic Park, Close Encounters of the
Third Kind, dan ET. Dalam bentuk novel seperti buku ‘Harry Potter’ karya J.K.

Rowling pun juga menjadi best seller sepanjang masa. Mereka berpikir fantasi
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sebagai sebuah tambahan hiburan yang memiliki keistimewaan dan
tantangan. Oleh sebab itu, Freud, pakar psikologi, percaya bahwa fantasi lepas
dari dunia nyata, dan teori ini menjadi pikiran yang populer.

Fantasi dapat menyalurkan aksi dalam lisan daripada fisik. Jika seorang
anak untuk sebuah alasan tidak dapat berimajinasi tentang masa depan mereka,
hal ini dapat menahan perkembangan anak. Singer dan Jerome (2001)
berpendapat bahwa fantasi sederhana anak menampakkan banyak aksi dan
pemikiran sederhana; fantasi tinggi anak lebih berimajinasi tinggi dan kreatif dan
cenderung secara lisan, daripada secara fisik, agresif. Merangsang pikiran anak
melalui fantasi dapat membantu mereka menhadapi persoalan yang dihadapi anak
kedalam imajinasi, bukan secara fisik.

Fantasi dapat membantu anak untuk mengisi harapan. Imajinasi dapat
membantu seseorang untuk berharap, untuk memimpikan sesuatu yang mereka
inginkan. Jika seseorang dapat melihat siapa dirinya sekarang dan bagaimana
dirinya hidup sekarang, tanpa berimajinasi bagaimana suatu hal dapat berbeda,
apa yang dirinya inginkan tanpa sebuah harapan. Jika yang seseorang melihat
hanya masa suram dan putus asa, bagaimana dirinya tahu disana ada kehidupan
dengan bentuk lain jika imajinasi dirinya tidak membiarkannya merasa terbang di
atas kenyataan dan melihat kemungkinan. Dalam beberapa buku seperti Howl’s
Moving Castle (oleh Diana Wynne Jones), seseorang dapat melihat perjalanan
pahlawan, ujian bertahan hidupnya, dan kembalinya pahlawan tersebut. Melihat
diri sendiri sebagai seorang pahlawan akan memberi harapan untuk

menyelesaikan dengan perbuatan yang benar.
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Fantasi dapat membuat perbedaan dalam cara seseorang melihat
sesuatu. Berpikir tentang bagaimana perbedaan pandangan anak muda dan orang
dewasa. Orang dewasa terus berjalan, sementara anak muda meninggalkan
sesuatu yang belum diselidiki. Mereka melihat dan bertanya. Mereka tahu bahwa
dunia berisi dengan hal-hal yang mengagumkan, dan rasa ingin tahu mereka
menggerakkan ~ mereka. Mereka percaya bahwa banyak hal yang
mungkin. Dengan menyediakan literatur yang menjabarkan imajinasi, seseorang
mungkin dapat membantu anak menguasai rasa ingin tahu mereka, menjaga
pikiran mereka dengan fleksibel sehingga mereka dapat merentangkan dan
mengonsep yang nampaknya jauh dari akal sehat.

Fantasi dapat membantu bergulat dengan pertanyaan yang esensial
mengenai alam semesta, dimana tidak ada pertanyaan yang dapat
diamati. Beberapa orang membaca cerita fantasi karena dapat mengetuk kedalam
angan untuk mengetahui fenomena bahwa pengetahuan dan agama tidak dapat
menjelaskan kepuasan seseorang. Erich Fromn (dalam Mitchell: 305) mengira
bahwa dukungan dan pemahaman dari dunia lain ini berisi pikiran bawah sadar,
yang disebutnya sebagai “forgotten language... the common origin of dream, fairy
tales, and myth”. Natalie Babbitt mendeskripsikan “true fantasi” adalah bukan
hal baru tetapi disaring dan ditafsirkan — dari pengaruh pada zaman prasejarah,

dari pengaruh tersebut seseorang dapat belajar mengenai dongeng.

2.2.2.8 Pembelajaran Menulis Cerita Fantasi

Dalam dunia pendidikan, pembelajaran menulis cerita fantasi muncul
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pada kurikulum 2013. Pembelajaran tersebut diperuntukkan untuk peserta didik
kelas VII semester pertama. Penempatan tersebut tentu masuk akal mengingat di
usia SMP awal, peserta didik masih membawa sifat anak-anak yang pada
umumnya menyukai cerita-cerita fantasi. meskipun sebenarnya orang dewasapun
banyak pula yang menyukai jenis cerita ini.

Sejak kemunculannya menjadi salah satu materi penting di kurikulum
2013, terutama di jenjang SMP, banyak penelitian-penelitian berkaitan dengan
pembelajaran tersebut. Dengan banyaknya penelitian tentang pembelajaran cerita
fantasi tentu akan semakin banyak penemuan-penemuan penting untuk
meningkatkan keefektifan dan keberhasil pembelajaran menulis cerita fantasi.
seperti halnya yang telah dilakukan oleh sejumlah peneliti. Sebut saja Chasana,
(2018) yang mengembangkan media llusi Card dalam pembelajaran tersebut.
Dari hasil penelitiannya, Media tersebut dinyatakan efektif digunakan dalam
pembelajaran menulis cerita fantasi. Pada penelitian lain, Kapitan, Harsiati, dan
Basuki (2018) melakukan penelitian pengembangan bahan ajar menulis cerita
fantasi bermuatan nilai pendidikan karakter. Bahan ajar tersebut bertujuan untuk
melatih peserta didik terampil menulis cerita fantasi bermuatan nilai pendidikan

karakter.

2.2.3 Model Pembelajaran Memproses Informasi
Dalam kegiatan pembelajaran, seorang pendidik tidak akan masuk kelas
tanpa persiapan sama sekali. Mengajar membutuhkan perencanaan-perencanaan

yang dapat menghantarkan tujuan pembelajaran secara efektif. Oleh karena itu
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dibutuhkan model pembelajaran yang tepat dalam kegiatan pembelajaran. Model
pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan
sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran
dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran termasuk
di dalamnya buku-buku, film, komputer, kurikulum, dan lain-lain (Joyce dalam
Harimurni 2012:5). Pendapat yang sama juga diungkapkan oleh Winataputra,
(2001:3) model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan
prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk
mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi para
perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan dan
melaksanakan aktivitas pembelajaran.

Melengkapi kedua pendapat tersebut, Chatib (2012:128) mengungkapkan
bahwa model pembelajaran adalah sebuah sistem proses pembelajaran yang utuh,
mulai dari awal hingga akhir. Model pembelajaran melingkupi pendekatan
pembelajaran, strategi pembelajaran, metode pembelajaran, dan teknik
pembelajaran. Model pembelajaran juga merupakan landasan praktik
pembelajaran hasil penurunan teori psikologi pendidikan dan teori belajar yang
dirancang berdasarkan analisis terhadap implementasi kurikulum dan
implikasinya pada tingkat operasional di kelas (Suprijono 2013:46).

Model pembelajaran dapat diartikan sebagai “kerangka konseptual yang
melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman

belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman
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bagi para perancang pembelajaran dan para pendidik untuk merencanakan dan
melaksanakan aktivitas pembelajaran” (Aunurrahman, 2009:146).

Di dalam sumber lain, model pembelajaran juga diartikan sebagai “suatu
rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana
pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran dan
membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain” (Joyce & Weil dalam
Rusman, 2010:133). Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan artinya para
pendidik boleh memilih model pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk
mencapai tujuan pendidikannya.

Dalam sebuah situs tentang pembelajaran, Huitt dalam Aunurrahman
(2009:141) mengemukakan bahwa rasionalitas pengembangan  model
pembelajaran. Model-model pembelajaran dikembangkan utamanya beranjak dari
adanya perbedaan berkaitan dengan berbagai karakteristik peserta didik. Karena
peserta didik memiliki berbagai karakteristik kepribadian, kebiasaan-kebiasaan,
modalitas belajar yang bervariasi antara individu satu dengan yang lain, maka
model pembelajaran juga selayaknya tidak terpaku hanya pada model tertentu,
akan tetapi harus bervariasi. Di samping itu didasari pertimbangan keragaman
peserta didik, pengembangan berbagai model pembelajaran juga dimaksudkan
untuk menumbuhkan dan meningkatkan motivasi belajar peserta didik agar
mereka tidak jenuh dengan proses belajar yang sedang berlangsung.

Ada sejumlah pandangan atau pendapat berkenaan dengan model
pembelajaran yang perlu dikaji untuk memperluas pemahaman dan wawasan

sehingga dapat semakin fleksibel dalam menentukan salah satu atau beberapa
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model pembelajaran yang tepat. Beberapa model pembelajaran tersebut antara lain

dikemukakan oleh Lapp, Bender, Ellenwood, dan John dalam Aunurrahman

(2009:147) yang berpendapat bahwa berbagai aktivitas belajar mengajar dapat

dijabarkan dari empat model utama yaitu :

1. The classical model, dimana pendidik lebih menitikberatkan peranannya dalam
pemberian informasi melalui mata pelajaran dan materi pelajaran yang
disajikannya.

2. The technological model, yang lebih menitikberatkan peranan pendidikan
sebagai transmisi informasi, lebih dititikberatkan untuk mencapai kompetensi
individual peserta didik.

3. The personalised model, dimana proses pembelajaran dikembangkan dengan
memperhatikan minat, pengalaman dan perkembangan peserta didik untuk
mengaktualisasikan potensi-potensi individualitasnya.

4. The interaction model, dengan menitikberatkan pola interdependensi antara
pendidik dan peserta didik sehingga tercipta komunikasi dialogis di dalam
proses pembelajaran.

Stalling dalam Aunurrahman (2009:147-148) mengemukakan bahwa ada
lima model dalam pembelajaran :

1. The exploratory model. Model ini pada dasarnya bertujuan untuk
mengembangkan kreativitas dan interdependensi peserta didik.

2. The group process model. Model ini utamanya diarahkan untuk
mengembangkan kesadaran diri, rasa tanggung jawab dan kemampuan

bekerjasama antar peserta didik.
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3. The development cognitive model. Model ini menitikberatkan untuk
mengembangkan keterampilan-keterampilan kognitif.

4. The programmed model. Model ini menitikberatkan untuk mengembangkan
keterampilan-keterampilan dasar melalui modifikasi tingkah laku.

5. The fundamental model. Model ini menitikberatkan untuk mengembangkan
keterampilan-keterampilan dasar melalui pengetahuan faktual.

Joyce, Weil, dan Calhoun (2016:15) mendeskripsikan empat kategori
model pembelajaran yaitu kelompok model pembelajaran memproses informasi
(information processing-family), kelompok model pembelajaran sosial (social
family), kelompok model pembelajaran personal (personal family), dan kelompok
model pembelajaran sistem perilaku (behavioral systems family). Tiap-tiap model
tersebut dijabarkan ke dalam beberapa tipe yang lebih terukur. Berikut klasifikasi
kategori model-model pembelajaran yang dikemukakan oleh Joyce, Weil, dan
Calhoun

Pada penelitian ini dipilih model-model memproses informasi (information
processing models) yang menekankan cara-cara dalam meningkatkan dorongan
alamiah manusia untuk membentuk makna tentang dunia (sense of the world)
dengan memperoleh data dan mengolah data, merasakan masalah-masalah dan
menghasilkan solusi-solusi yang tepat, serta mengembangkan konsep dan bahasa
untuk mentransfer solusi atau data tersebut. Sebagian model membantu peserta
didik menemukan informasi dan membangun konsep serta hipotesis untuk diuji.
Sebagian menekankan konsep-konsep pembelajaran secara langsung. Sebagian

mendorong pemikiran kreatif. Model-model lain mengajarkan proses-proses
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disiplin ilmu yang mendasari subjek-subjek inti. Semuanya dirancang untuk

meningkatkan kemampuan intelektual pada umumnya. Berikut ini disajikan tabel

model-model pemrosesan informasi yang diambil dari buku Models of Teaching,

Joyce, Weil, dan Calhoun (2016:18).

Tabel 2.1 Model-model Pemrosesan Informasi dari Buku Models of Teaching

No | Model Pengembang Tujuan
(pengembang
kembali)

1 Pemikiran  induktif | Hilda Taba | Perkembangan  keterampilan

(klasifikasi) (Joyce Bruce) klasifikasi membangun dan
menguji hipotesis dan
memahami bagaimana
membangun pemahaman
konseptual dari bidang materi.

2 Penelitian ilmiah Joseph  Schwab | Mempelajari sistem penelitian
dan banyak | disiplin  akademik-bagaimana
lainnya pengetahuan dihasilkan dan

dikelola

3 Induktif kata | Emily Calhoun Belajar membaca dan menulis,

bergambar penelitian ke dalam bahasa.

4 Penemuan konsep Jerome Bruner, | Mempelajari konsep  dan
Fred Lighthall | meneliti strategi-strategi untuk
(Bruce Joyce) menguatkan dan

menerapkannya, menyusun, dan

menguji hipotesis.
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Sinektik William Gordon | Membantu dan menetapkan
pemecahan masalah dan
menghasilkan perspektif baru
tentang topik.

Mnemonic Michael Meningkatkan kemampuan

Pressley,  Joel | untuk mendapatkan informasi,

Levin (dan para

konsep, sistem konseptual, dan

sarjana terkait) control  metakognitif  dari
kemampuan memproses
informasi.
Advance organizer David  Ausebel | Meningkatkan kemampuan

(dan

lainnya)

banyak

untuk menyerap informasi dan
mengelolanya, khususnya
dalam pembelajaran dari kuliah

dan bacaan.

Pelatihan penelitian

Richard
Suchman

(Howard Jones)

Penalaran dan  pemahaman

kausal tentang  bagaimana

mengumpulkan informasi,
menyusun konsep, dan

menyusun  serta  menguji

hipotesis.

Pertumbuhan

kognitif

Meningkatkan  perkembangan

intelektual umum dan
menyesuaikan instruksi dengan
memfasilitasi pertumbuhan

intelektual.

Model pembelajaran pemrosesan informasi memiliki sejarah dukungan




63

dan landasan pemikiran filsafat yang panjang. Ketika studi ilmiah pembelajaran
berkembang selama 80 tahun terakhir, akumulasi penelitian mendalam yang
menguji dasar teoretis dan menciptakan cara-cara baru memperkuat pembelajaran
peserta didik dengan memanfaatkan kemampuan dari lahir untuk dapat
memahami lingkungan. Model induktif dan model-model pemrosesan informasi
yang terkait dapat menjadi metode-metode sentral pembelajaran di sekolah.
Model-model tersebut sering menjadi kesempatan terbaik yang tersedia untuk
menggabungkan kekayaan informasi dan teknologi informasi (ICT) ke dalam
pendidikan yang diterima sekolah.

Menggabungkan teknologi informasi dan komunikasi dengan sekolah dan
kelas adalah esensial. Web menuangkan informasi kepada kita dan para peserta
didik kita-dan pelajaran yang dimodernisasi akan meningkatkan aliran informasi
yang perlu dikelola secara produktif. Itulah yang disebut model-model
pemrosesan informasi terutama ketika penelitian bersifat kooperatif dan
transparan, tersebut untuk diselesaikan.

Karakter model-model pemrosesan informasi yang berbeda adalah bahwa
dalam cara-cara khususnya, model-model tersebut menekankan pencarian dan
pengoperasian informasi (Joyce, Weil dan Calhoun, 2016:62). Perkembangan dan
penggunaan rangkaian data sangat penting pada sebagian besar model tersebut.
Informasi dari penelitian-penelitian tertentu diorganisasikan menjadi rangkaian-
rangkaian para peserta didik mungkin mengumpulkan informasi atau data
disajikan kepada mereka. Bekerja di dalam rangkaian-rangkaian data tersebut,

menganalisis sifat-sifatnya dan membandingkan serta mempertentangkannya, para
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peserta didik mengatur data, mengembangkan kategori-kategori dan mencari
hubungan-hubungannya. Mereka meneruskan untuk menguasai informasi tersebut
dengan mengembangkan pertanyaan-pertanyaan dan melakukan penyelidikan
untuk membangun hipotesis.

2.2.3.1 Karakteristik Model Pembelajaran

Menurut Winataputra (2001:8-9) model pembelajaran mempunyai lima
karakteristik umum, yaitu (1) sintagmatik ialah tahap-tahap kegiatan dari model
tersebut; (2) sistem sosial ialah situasi atau suasana dan norma yang berlaku
dalam model tersebut; (3) prinsip reaksi ialah pola kegiatan yang menggambarkan
bagaimana seharusnya pendidik dalam memberlakukan para pelajar, termasuk
bagaimana seharusnya pengajar memberikan respon terhadap mereka; (4) sistem
pendukung ialah segala sarana, bahan, dan alat yang diperlukan untuk
melaksanakan model tersebut; dan (5) dampak instruksional dan pengiring ialah
hasil belajar atau tujuan utama yang ingin dicapai hasil belajar lainnya yang
dihasilkan oleh suatu proses pembelajaran, sebagai akibat terciptanya suasana
belajar yang dialami langsung oleh peserta didik.

Selain itu, model pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas
dibandingkan dengan setrategi, metode atau prosedur. Menurut Kardi dan Nur
(dalam Trianto 2007:6) model pembelajaran memiliki empat ciri khusus yang
tidak dimiliki oleh strategi atau metode pembelajaran. Ciri-ciri tersebut ialah:

1. Rasional teoretik logis yang disusun oleh para pencipta atau pengembangnya.
2. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaiman peserta didik belajar (tujuan

pembelajaran yang akan dicapai).
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3. Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat
dilaksanakan dengan berhasil.

4. Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai.

2.2.4 Model Sinektik
Kerangka teori pada bagian ini akan membahas tentang model sinektik
yang meliputi pengertian, prinsip model, sintagmatik, sistem sosial, prinsip
pengelolaan/reaksi, sistem pendukung, dampak instruksional dan dampak
pengiring serta penerapan model dalam pembelajaran. Berikut uraian

penjelasannya.

2.2.4.1 Pengertian Model Sinektik

Model pembelajaran sinektik adalah salah satu model
pembelajaran yang termasuk ke dalam rumpun model pemrosesan
informasi (Joyce, Weil, dan Calhoun 2016:18). Model ini dikenal juga
dengan model kreativitas dan pengembangan individu. Model sinektik
dikenal juga dengan istilah model Gordon karena pertama kali yang
merancangnya bernama William J. Gordon. Sinektik berasal dari bahasa
Greek, Synecticos yang artinya menyambung. Tujuan dari model ini
adalah menumbuhkan kreativitas, sehingga diharapkan peserta didik
mampu menghadapi setiap permasalahannya. Model ini menekankan segi
penumbuhan kreativitas peserta didik. Kreativitas ini berhubungan

dengan sikap emosional. Sinektik dirancang untuk memandu peserta
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didik ke dunia yang agak tidak logis-untuk memberikan kita peluang
menemukan cara baru melihat segala hal, mengekspresikan diri kita
sendiri, dan mendekati masalah (Joyce, Weil, dan Calhoun 2016:250).

Sinektik merupakan model pembelajaran yang memberikan peserta
didik kebebasan untuk menuangkan ide dan gagasan tanpa memikirkan
tata bahasa, cara mengawali tulisan, dan lain-lain. Gordon dalam Joyce,
Weil, dan Calhoun (2013:250) menyatakan sinektik dirancang untuk
meningkatkan kreativitas individu dan kelompok. Mendiskusikan
pengalaman sinektik dapat membangun perasaan kebersamaan
antarpeserta didik. Peserta didik belajar dengan kawan sekelasnya saat
mereka merespons gagasan atau masalah. Pemikiran-pemikiran dinilai
sebagai kontribusi potensial dalam proses kelompok. Prosedur-prosedur
sinektik membantu menciptakan komunitas kesetaraan berpikir berbasis
tunggal. Standar yang menyenangkan seperti ini tentu akan memberikan
dukungan pada peserta didik yang sangat pemalu sekali pun.

Menurut Zulaeha (2016:127), dalam orientasi pembelajaran
menulis cerita melalui model sinektik sosial adalah untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah, untuk ekspresi kreatif, dan sebagai
wawasan sosial. Wawasan sosial ini terutama tentang pemahaman diri,
pemahaman terhadap orang lain, dan pemahaman terhadap lingkungan
sosial yang lebih luas. Hasil pembelajaran melalui model sinektik sosial
berimplikasi pada berbagai alternatif jawaban, argumentasi berdasarkan

pengalaman, dan pengamatan peserta didik terhadap masalah-masalah
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sosial yang berlaku di lingkungannya.

Prosedur-prosedur sinektik juga dapat diterapkan pada semua
bidang kurikulum. Prosedur-prosedur ini dapat dihubungkan dengan
diskusi guru bersama peserta didik dalam kelas dan pada materi-materi
yang dibuat guru untuk peserta didik. Hasil aktivitas sinektik tidak harus
selalu ditulis. Hasil itu juga dapat dilisankan atau hasil tersebut dapat
berbentuk aktivitas-aktivitas bermain peran. Sebagai contoh, ketika
menggunakan sinektik untuk melihat masalah-masalah sosial atau
perilaku, ingin memberitahukan perilaku situasional sebelum dan
sesudah aktivitas sinektik, serta mengamati perubahan-perubahan. Hal ini
menarik dilakukan untuk memilih gaya-gaya ekspresif yang berbeda
dengan topik awal, seperti meminta peserta didik melukis gambar tentang
kerugian atau diskriminasi. Konsepnya abstrak, tetapi gaya ekspresinya

harus konkret (Joyce, Weil, dan Calhoun, 2013: 269).

2.2.4.2 Prinsip Model Sinektik

Prinsip yang perlu dipegang dari model sinektik adalah jangan
membatasi pengalaman yang mungkin diperoleh peserta didik,
menghormati gagasan-gagasan peserta didik yang muncul, jangan
menakuti peserta didik dengan nilai ujian, membiarkan peserta didik
berproses mengadu pendapat, karena perbedaan individual sangat
mungkin terjadi, kemudian memberikan motivasi peserta didik agar

timbul ide-ide kreatif dan produktif (Endraswara, 2002: 35). Sinektik
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dapat diterapkan pada peserta didik di semua tingkatan umur, meskipun
dengan peserta didik yang sangat muda, sinektik adalah cara terbaik
untuk memberikan latihan-latihan peregangan (stretching exercises).
Lebih dari itu, pengaturannya juga sama seperti pendekatan lain dalam
pembelajaran cermat bekerja dalam pengalaman, memperkaya
penggunaan materi-materi yang konkret, menerapkan secara hati-hati,
dan merangkum prosedur-prosedur dengan jelas.

Berdasarkan hal tersebut, model sinektik diyakini dapat digunakan
sebagai upaya untuk melatih keterampilan menulis cerita. Penggunaan
model ini dapat membantu peserta didik berproses kreatif melalui latihan
langsung serta dapat diaplikasikan, tidak hanya bagi pengembangan
kekuatan kreatif yang umum, tetapi juga bagi pengembangan respons-
respons kreatif pada bidang masalah. Untuk hal ini, lebih ditekankan
dalam bidang keterampilan menulis, yakni bagaimana lingkungan sosial
mendorong kreativitas untuk meningkatkan kemampuan berpikir peserta
didik memfungsikan dunia metaforis secara mandiri untuk dituangkan
dalam kegiatan menulis cerita fantasi berdasarkan pengalaman diri
sendiri.

Gordon dalam Joyce, Weil, dan Calhoun (2016:254) menggagas
sinektik dalam empat gagasan yang menantang pandangan konvensional
tentang kreativitas. Pertama, kreativitas penting dalam kegiatan sehari-
hari. Sebagian besar dari manusia menghubungkan proses kreatif dengan

perkembangan mahakarya seni dan musik atau mungkin dengan
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penemuan baru yang cerdas. Gordon menekankan kreativitas sebagai
bagian dari karya harian dan kehidupan kesenggangan manusia.
Modelnya dirancang untuk meningkatkan kemampuan memecahkan
masalah, ungkapan kreativitas, empati dan wawasan tentang hubungan
sosial. Gordon juga menekankan bahwa makna gagasan dapat diperkuat
melalui kegiatan kreatif dengan membantu kita melihat segala hal secara
lebih beragam.

Kedua, proses kreatif sama sekali tidak misterius. Proses kreatif
dapat dideskripsikan dan ditingkatkan melalui pelatihan. Secara
tradisional, kreativitas dipandang sebagai kemampuan personal bawaan
dan misterius yang dapat rusak jika prosesnya digali terlalu dalam.
Sebaliknya Gordon percaya bahwa jika individu-individu memahami
dasar proses kreatif, mereka dapat menggunakan pemahaman tersebut
untuk meningkatkan kreativitas bagi kehidupan dan kerja mereka secara
mandiri dan sebagai anggota kelompok. Pandangan Gordon bahwa
kreativitas diperkuat dengan analisis sadar membimbingnya untuk
mendeskripsikan dan menciptakan prosedur pelatihan yang dapat
diterapkan di sekolah atau tempat lainnya.

Ketiga, penemuan kreatif serupa pada semua bidang-seni, ilmu
pengetahuan, rekayasa-dan dicirikan oleh proses-proses intelektual dasar
yang sama. Gagasan ini berkebalikan dengan keyakinan umum. Pada
kenyataannya, bagi banyak orang, kreativitas dibatasi untuk seni. Namun,

dalam rekayasa dan ilmu pengetahuan, kreativitas hanya disebut dengan
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nama lain yaitu penemuan (invention).

Keempat, Gordon mengatakan penemuan individu dan kelompok
(pemikiran kreatif) adalah sangat mirip. Individu dan kelompok
menghasilkan gagasan dan produk dengan gaya yang sangat mirip. Sekali
lagi, hal ini sangat berbeda dengan pendirian bahwa kreativitas adalah
pengalaman pribadi secara intens bukan untuk dibagikan.

Objek sinektik dalam hal membantu individu dan kelompok
meningkatkan kreativitasnya menggunakan aktivitas metaforis yang
meliputi analogi personal, analogi langsung, dan analogi konflik singkat.
Melalui aktivitas metaforis model sinektik, kreativitas menjadi sebuah
proses sadar. Metafora-metafora memantapkan hubungan kesenangan,
perbandingan satu objek atau gagasan dengan menggunakan saling
menggantikan objek atau gagasan. Strategi sinektik yang menggunakan
kegiatan metaforis dirancang, kemudian menyediakan struktur yang
setiap orang dapat membebaskan diri mereka sendiri untuk
mengembangkan imajinasi dan wawasan ke dalam kegiatan sehari-hari.

Selanjutnya, pembuatan analogi personal mewajibkan peserta didik
untuk  berempati dengan gagasan-gagasan atau objek untuk
dibandingkan. Para peserta didik harus merasakan bahwa mereka telah
menjadi bagian dari elemen fisik masalah. Identifikasi mungkin dengan
seseorang, tanaman, hewan, atau benda mati. Inti dari analogi personal
adalah pada keterlibatan empati. Analogi personal mensyaratkan

hilangnya diri ketika diri mengirimkan dirinya sendiri ke ruang atau
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objek lain. Semakin besar jarak konseptual yang diciptakan oleh
hilangnya diri maka semakin memungkinkan analogi bersifat baru dan
semakin memungkinkan peserta didik menjadi kreatif dan inovatif.

Analogi langsung adalah perbandingan dua objek atau konsep.
Perbandingan tidak harus identik di semua hal. Fungsinya hanya untuk
mengubah urutan kondisi topik nyata atau situasi masalah ke situasi lain
agar dapat menampilkan pandangan baru tentang gagasan atau masalah.
Hal ini melibatkan identifikasi dengan orang, tanaman, hewan, atau
benda mati.

Bentuk metaforis ketiga adalah konflik singkat, umumnya frasa
dua kata yang kata-katanya terlihat saling berlawanan. Konflik yang
dipersingkat menurut Gordon memberikan wawasan paling luas tentang
sebuah subjek baru. Konflik yang dipersingkat tersebut mencerminkan
kemampuan peserta didik untuk menggabungkan dua kerangka referensi
menyangkut objek tunggal. Semakin jauh jarak antara kerangka referensi

maka semakin besar fleksibilitas mental.

2.2.4.3 Sintak Model Sinektik

Berikut ini sintaks model sinektik yang diklasifikasikan menjadi
dua jenis. Strategi pertama menciptakan sesuatu yang baru dan strategi
kedua membuat yang asing/aneh menjadi familier. Berikut tabel sintak

kedua strategi tersebut (Joyce, Weil, dan Calhoun, 2016:262-264).
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Tabel 2.2 Sintak Model Sinektik untuk Strategi Pertama: Menciptakan
Suasana yang Baru

No | Sintak Keterangan
1 Tahapan  pertama: | Guru meminta peserta didik menjelaskan situasi
deskripsi kondisi | atau topik ketika mereka melihatnya saat itu
yang ada
2 Tahapan kedua: | Peserta didik menunjukkan analogi langsung,
analogi langsung memilih satu analogi dan mengeksplorasinya
(mendeskripsikannya) lebih lanjut
3 Tahapan ketiga: | Peserta didik-peserta didik ‘menjadi’ analogi yang
analogi personal mereka pilih di fase yang kedua
4 Tahapan  keempat: | Peserta didik-peserta didik mengambil deskripsi
konflik yang | dari fase dua dan tiga, menunjukkan beberapa
dipersingkat konflik yang dipersingkat dan memilih satu
diantaranya.
5 Tahapan kelima: | Peserta didik-peserta didik menghasilkan dan
analogi langsung memilih satu analogi langsung lain berdasarkan
pada konflik yang dipersingkat
6 Tahapan keenam: | Guru meminta peserta didik kembali ke tugas atau
menguiji kembali | masalah asli dan menggunakan analogi terakhir
tugas asli dan atau seluruh pengalaman sinektik
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Tabel 2.3 Sintak untuk Model Sinektik Strategi Kedua: Membuat yang
Aneh/Asing Menjadi Familier

No Sintak Keterangan

1 Tahapan pertama: | Guru memberikan informasi tentang topik baru
input substansi

2 Tahapan kedua: | Guru menunjukkan analogi langsung dan
analogi langsung meminta peserta didik untuk mendeskripsikan

analogi

3 Tahapan ketiga: | Guru meminta peserta didik ‘menjadi analogi
analogi personal personal’

4 Tahapan keempat: | Peserta didik-peserta didik mengidentifikasi dan
membandingkan menerangkan poin-poin kesamaan antara bahan
analogi yang baru dan analogi langsung

5 Tahapan kelima: | Peserta didik-peserta didik menerangkan analogi
menerangkan yang tidak cocok
perbedaan

6 Tahapan keenam: | Peserta didik-peserta didik mengeksplorasi
eksplorasi kembali topik asli menurut istilah mereka sendiri

7 Tahapan ketujuh: | Peserta didik-peserta didik memberikan analogi

menghasilkan analogi

langsung

langsungnya sendiri dan  mengeksplorasi

pemahaman mereka terhadap analogi tersebut

2.2.4.4 Sistem Sosial Model Sinektik

Joyce, Weil, dan Calhoun, (2016:264) menyatakan kedua strategi

dalam model sinektik disusun sistematis dengan guru yang mengawali
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pengurutan dan memandu penggunaan mekanisme operasional. Guru juga
membantu peserta didik mencerdaskan proses mental mereka. Namun,
peserta didik-peserta didik memiliki kebebasan dalam pembahasan terbuka
ketika mereka turut serta dalam memecahkan masalah metaforis. Norma-
norma kerja sama, ‘memainkan angan-angan’ dan kesetaraan intelektual
serta emosional sangat penting untuk memantapkan latar dalam
memecahkan masalah secara kreatif. Penghargaan bersifat internal berasal
dari kepuasan dan kebahagiaan peserta didik terhadap kegiatan

pembelajaran.

2.2.4.5 Prinsip Pengelolaan/Reaksi Model Sinektik

Joyce, Weil, dan Calhoun, (2016:265) menyatakan para guru
mencatat seberapa jauh peserta didik terlihat terikat dengan pola berpikir
yang teratur dan para guru berusaha untuk memengaruhi tahapan
psikologis yang mungkin menghasilkan respon kreatif. Selain itu, para
guru sendiri harus menggunakan ketidakrasionalan untuk mendorong
peserta didik yang malas agar dengan sendirinya menikmati
ketidakterkaitan, fantasi, simbolisme, dan perlengkapan lain yang
diperlukan untuk memecahkan seperangkat alur berpikir. Karena guru
sebagai model mungkin penting untuk metode, guru harus belajar
menerima sesuatu yang aneh dan tidak biasa. Guru harus menerima semua
respons peserta didik untuk memastikan bahwa peserta didik tidak

menerima penilaian eksternal tentang ungkapan kreatif mereka. Semakin
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sulit masalah, maka semakin perlu bagi guru untuk menerima analogi-
analogi yang terlalu jauh sehingga peserta didik mengembangkan

perspektif yang segar.

2.2.4.6 Sistem Pendukung Model Sinektik

Joyce, Weil, dan Calhoun, (2016:265) menyatakan hampir semua
kelompok memerlukan pemberian fasilitas oleh seorang pemimpin yang
kompeten dalam prosedur sinektik. Dalam kasus masalah ilmiah juga
diperlukan sebuah laboratorium yang dapat membangun model-model
pembelajaran dan perlengkapan lain untuk membuat masalah-masalah
menjadi konkret dan untuk memungkinkan penemuan praktis berlangsung.
Peserta didik memerlukan ruang kerjanya sendiri dan lingkungan yang
kreativitasnya akan dihargai dan dimanfaatkan. Ruang kelas khusus
mungkin dapat menyediakan kebutuhan-kebutuhan ini tetapi sebuah
kelompok sebesar ruang kelas mungkin menjadi terlalu besar untuk
banyak kegiatan sinektik dan kelompok yang lebih kecil perlu untuk

diciptakan.

2.2.4.7 Dampak Instruksional dan Dampak Pengiring Model Sinektik

Joyce, Weil, dan Calhoun, (2016:269) menyatakan penerapan
model sinektik dalam proses pembelajaran memberikan dampak
instruksional dan dampak pengiring (nurturant effects). Dampak

instruksional dalam pembelajaran terwujud melalui kohesi dan
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produktifitas kelompok, perangkat-perangkat berpikir metaforis, dan
kapabilitas dalam pemecahan masalah. Model sinektik juga memiliki
dampak pengiring terwujud dalam bentuk harga diri, kepetuangan, dan
pencapaian materi kurikulum. Lebih lanjut dipaparkan pengaruh
instruksional dan pengiring (nurturant) dari model sinektik seperti

digambarkan dalam bagan berikut :

Bagan 2.1 Dampak Instruksional dan Dampak Pengiring dari Model Sinektik

| INSTRUKSIONAL ‘

Perangkat-perangkat
Kohesi dan produktivitas berpikir metaforis

kelompok

Kapabilitas dalam

pemecahan masalah

Pencapaian materi

Harga diri kurikulum

kepetualangan

PENGIRING

2.2.4.8 Penerapan Model Sinektik dalam Pembelajaran Menulis
Cerita Fantasi
Prosedur sinektik dapat digunakan untuk peserta didik dalam
pembelajaran bahasa Indonesia. Sinektik dirancang untuk meningkatkan
kreativitas individu dan kelompok. Saling berbagi pengalaman dapat

membangun perasaan komunitas di antara peserta didik. Dalam
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penelitian ini menggunakan model sinektik strategi pertama yaitu
menciptakan suasana yang baru. Berikut bentuk penerapan model

sinektik dalam pembelajaran.

Tabel 2.4 Sintagmatik Model Sinektik dalam Pembelajaran Menulis
Cerita fantasi

No Tahapan Uraian
1 Tahapan pertama: Pada tahap ini, guru memberikan
deskripsi  kondisi yang | informasi tentang topik baru. Topik baru ini
ada dikenalkan kepada peserta didik melalui
video. Video yang memuat hal baru tersebut
diharapkan dapat memberi stimulus kepada
peserta didik untuk berfantasi sebagai bekal
awal mengungkapkan ide kreatif. Guru
meminta peserta didik menjelaskan situasi
atau topik ketika mereka melihatnya saat itu
2 Tahapan dua: analogi Pada tahap kedua ini, guru
langsung menunjukkan analogi langsung dan meminta

peserta didik untuk mendeskripsikan analogi
tersebut. Hal ini sebagai bentuk pengujian
terhadap peserta didik tentang pemahamannya
terhadap topik baru yang telah dilihat dari
video yang selanjutnya peserta didik diminta
mendeskripsikannya sesuai dengan
pemahaman tentang topik baru tersebut.
Peserta didik menunjukkan analogi langsung,

memilih satu analogi dan mengeksplorasinya
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(mendeskripsikannya) lebih lanjut

Tahapan ketiga: analogi

personal

Pada tahap ini, guru meminta peserta didik
menjadi analogi personal. Kegiatan ini dapat
dilakukan dengan bermain peran secara
didik  dapat

merasakan secara langsung menjadi analogi

singkat sehingga peserta
tersebut. Kegiatan ini juga diharapkan dapat
memberi gambaran lebih jelas tentang topik
baru tersebut kepada peserta didik. Peserta
didik-peserta didik ‘menjadi’ analogi yang

mereka pilih di fase yang kedua

Tahapan
konflik
dipersingkat

keempat:

yang

Peserta  didik-peserta  didik mengambil
deskripsi dari fase dua dan tiga, menunjukkan
beberapa konflik yang dipersingkat dan

memilih satu diantaranya.

Tahapan kelima: analogi

Peserta didik-peserta didik menghasilkan dan

langsung memilih  satu analogi langsung lain
berdasarkan pada konflik yang dipersingkat
Tahapan keenam: | Pada tahap ini, guru meminta peserta didik
menguji kembali tugas | untuk  mengeksplorasi  kembali  topik
asli berdasarkan pemahaman dan pengalaman

belajar mereka. Kegiatan eksplorasi ini dapat
ditunjang dengan menggali informasi dari
berbagai sumber. Guru meminta peserta didik
kembali ke tugas atau masalah asli dan
dan atau

menggunakan analogi terakhir

seluruh pengalaman sinektik




79

2.2.5 Model Induktif Kata Bergambar

Kerangka teori pada bagian ini akan membahas tentang model sinektik
yang meliputi pengertian, prinsip model, sintagmatik, sistem sosial, prinsip
pengelolaan/reaksi, sistem pendukung, dampak instruksional dan dampak
pengiring serta penerapan model dalam pembelajaran. Berikut uraian

penjelasannya.

2.2.5.1 Pengertian Model Pembelajaran Induktif Kata Bergambar
(Picture Word Inductive Model/PWIM)

Joyce, Weil, dan Calhoun (2016:156) menjelaskan bahwa model
pembelajaran induktif kata bergambar merupakan salah satu model belajar secara
induktif menggunakan media gambar yang berisikan objek-objek, tindakan-
tindakan, atau peristiwa-peristiwa yang familiar (akrab) agar peserta didik dapat
mengeluarkan kata-kata dari kosa kata mereka sendiri dalam pembelajaran
membaca atau menulis. Peserta didik akan belajar menghubungkan kata-kata
dengan gambar dengan cara mengidentifikasi objek, tindakan, dan kualitas yang
mereka kenali.

Model induktif kata bergambar dirancang untuk membantu peserta didik
melatih kemampuan berpikir induktif, yaitu memungkinkan peserta didik
membangun generalisasi yang akan membentuk dasar analisis struktural dan
fonetik yang berhubungan dengan kemampuan mereka dalam berpikir. Model ini
dapat diterapkan secara klasikal, kelompok-kelompok kecil, berpasangan, bahkan

secara individual. Peserta didik akan dibimbing untuk berinkuiri terkait kata-kata
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yang mereka temukan dari gambar, baik tentang penambahan perbendaharaan

kosakata, hingga penyusunan kalimat dan paragraf.

2.2.5.2 Prinsip Model Induktif Kata Bergambar

Dasar pemikiran atau landasan model induktif kata bergambar didasarkan
pada penelitian dalam bidang baca tulis pada umumnya, dan pada materi baca
tulis dalam semua bidang kurikulum. Emily Calhoun telah mengembangkan
model ini selama lebih dari 20 tahun dengan melakukan penelitian dasar dan
terapan tentang bagaimana peserta didik mampu membaca dan menulis, terutama
dalam hal perkembangan bahasa peserta didik, proses belajar peserta didik, serta
hubungan membaca-menulis. Selain itu, Calhoun juga melakukan kajian tentang
beberapa model pembelajaran dengan cara mensintesiskan, menambahkan
wawasan dan informasi, serta pengalamannya sendiri saat ia mengajarkan
membaca dan menulis. Konsep awal penerapan model induktif kata bergambar,
yaitu pada penggunaan gambar sebagai stimulus awal bagi pengalaman berbahasa,
khususnya untuk melatih para pembaca dan penulis pemula. Prinsip terpenting
dari model ini adalah membangun perkembangan kosa kata dan bentuk-bentuk
sintaksis peserta didik, serta memfasilitasi peralihan dari tutur menjadi tulisan.
Selain itu, prinsip terpenting lain dalam belajar dengan menggunakan model ini
adalah bahwa membaca dan menulis secara alamiah berhubungan satu sama lain
dan dapat dipelajari secara simultan yang pada akhirnya juga dapat digunakan
secara bersamaan untuk mempercepat perkembangan peserta didik dalam

penggunaan bahasa dengan mahir dan terampil.
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2.2.5.3 Sintak Model Induktif Kata Bergambar

Dalam struktur model induktif kata bergambar, peserta didik yang berada
pada kelas awal atau permulaan diberikan gambar-gambar yang relatif familiar.
Peserta didik menghubungkan kata-kata dengan gambar itu dengan cara
mengidentifikasi objek, tindakan, dan kualitas yang mereka kenali. Kemudian
sebuah garis dibuat merentang dari objek-objek yang ada dalam gambar hingga
sampai pada kertas background yang sudah tersedia dibelakang gambar, yang
mana pada kertas tersebut telah tertulis kata atau frasa yang sesuai dengan objek
yang ditunjuk. Kemudian, peserta didik menghubungkan objek-objek yang telah
teridentifikasi tersebut dengan kata-kata yang sudah ada dalam kosa kata
percakapan dan pendengaran mereka secara alami. Dengan demikian para peserta
didik dimungkinkan melakukan peralihan secara alamiah dari bahasa lisan menuju
bahasa tulis. Dalam praktik pembelajaran di kelas, setiap satu sesi putaran model
induktif kata bergambar selalu menggunakan foto yang besar sebagai stimulus
untuk penulisan kata dan kalimat. Guru yang bekerja sama dengan seluruh peserta
didik atau dengan sekelompok kecil peserta didik, dapat menerapkan gerakan-
gerakan perpindahan yang mencakup seluruh sesi putaran untuk mendukung
pembangunan kosa kata peserta didik; membentuk dan menggunakan generalisasi
analisis struktural dan fonetik; pemahaman membaca dan kata, frasa, kalimat,
paragraf, dan tingkatan-tingkatan teks yang lebih panjang; dan mengamati,
menguji data dengan menggunakan sumber-sumber rujukan. Pengembangan kosa
kata sangat penting untuk keberhasilan model ini. Adapun langkah-langkah model

pembelajaran induktif kata bergambar menurut Joyce, Weil, dan Calhoun
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(2016:184) sebagai berikut.

a)
b)

Fase | mempelajari foto dan menggali kata-katanya;
Fase Il menganalisis sifat-sifat kata, membentuk kategori-kategori, dan
mengembangkan strategi memecahkan kata;
Fase 11 menciptakan kalimat;
Fase IV membuat judul-judul;
Fase V mengklasifikasikan kalimat;
Fase VI mengarang —dari kalimat menjadi alinea.

Faig (2013) menguraikan kelebihan-kelebihan model pembelajaran

induktif kata bergambar antara lain:
Strategi ini dapat membantu peserta didik mempelajari kosakata dalam
mempelajari bahasa.
Gambar-gambar yang digunakan untuk ditampilkan akan memberikan visual
yang konkret selama peserta didik belajar tentang kosakata, frase-frase, dan
kalimat-kalimat yang bersifat baru bagi mereka.
Karena guru memberikan gambar yang berhubungan dengan materi
pembelajaran, maka peserta didik merasa bahwa mereka tetap merupakan
bagian dari komunitas kelas yang sedang belajar dan dapat berpartisipasi
dengan peserta didik lainnya.
Bagan berupa gambar kata dapat berfungsi sebagai referensi langsung, atau
kamus gambar, yang memungkinkan peserta didik untuk dengan mudahnya
menambahkan kata-kata tersebut ke dalam kosakata yang mereka miliki. Guru

dapat memilih untuk pengembangan berbagai hubungan antara bunyi dan
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simbol (kata-kata dapat sekedar diperkenalkan atau dapat juga dipilih agar
benar-benar dikuasai oleh peserta didik). Peserta didik dibimbing untuk
menemukan pola dan hubungan pada pembelajaran bahasa, sehingga
selanjutnya memungkinkan mereka untuk menerapkannya pada kata-kata baru
lain yang mungkin akan mereka peroleh di luar kegiatan pembelajaran.

. Peserta didik dapat mendengar dan mengeja kata-kata secara tepat, dan
selanjutnya dapat berpartisipasi dengan menulis dan mengucapkan kata-kata
tersebut dengan benar.

. Peserta didik memperoleh keuntungan lain melalui pemodelan oleh guru
tentang kata-kata kunci dan konsep-konsep baru. Selanjutnya melalui latihan
dan pembelajaran yang lebih ekstensif, peserta didik dapat belajar membuat
kalimat-kalimat atau paragraf-paragraf yang berhubungan dengan kosakata

yang digunakan.

2.2.5.4 Sistem Sosial Model Induktif Kata Bergambar

Joyce, Weil, dan Calhoun (2016:200) menyatakan lingkungan
penelitian kooperatif dikembangkan dalam pembelajaran menggunakan
model ini. Peserta didik bekerja bersama untuk belajar membaca dan
menulis, mendengarkan dan membahas, pertanyaan dan penyelidikan.
Semua kegiatan itu dilakukan bersama guru dan teman sebaya sehingga

akan membentuk sistem sosial.
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2.2.5.5 Prinsip-Prinsip Pengelolaan/Reaksi Model Induktif Kata

Bergambar

Joyce, Weil, dan Calhoun (2016:200) menyatakan prinsip
pengelolaan reaksi untuk mengetahui bagaimana merespons peserta didik
dan mempercepat pembelajaran mereka yang bergantung pada aliran
informasi yang secara terus menerus. Struktur model ini mengupayakan
sejumlah peluang untuk mempelajari pembelajaran peserta didik dan
penerapan mata pelajaran sehingga memberi tonggak untuk
perpindahannya.  Guru  mengamati  bagaimana  peserta  didik
mengidentifikasi karakteristik kata dan seberapa efektif mereka
mengelompokkan kata-kata, memberikan data pokok dalam mengatur
review dan menentukan perpindahan instruksi selanjutnya. Guru
memeriksa kalimat yang didiktekan dan dituliskan peserta didik memiliki
fungsi yang sama-membantu para guru memutuskan seberapa banyak
membuat model dan berbicara melalui proses mengarang. Model bergulir-
fase-fase dapat diulang dan tugas-tugas dapat diatur untuk memnubhi

kebutuhan peserta didik.

2.2.5.6 Sistem Pendukung Model Induktif Kata Bergambar

Joyce, Weil, dan Calhoun (2016:200) menyatakan sistem
pendukung dalam model ini memerlukan foto yang diperbesar, banyak
kertas bagan, cadangan kartu untuk membuat kartu-kartu kata, dan baris-

baris kalimat diperlukan. Papan tulis interaktif sangat baik untuk kerja
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induktif serta mengemukakan dengan keras pemikiran untuk mengarang.
Ketika gambar dihubungkan dengan unit bidang mata pelajaran, banyak
buku pada konsep unit perlu untuk disediakan- buku-buku berada pada
kisaran levelnya. Guru akan menggunakan membaca keras, berbicara
keras, dan berpikir dengan diucapkan secara keras untuk membantu
membangun pemahaman dan keterampilan mengarang.

Bagan kata bergambar perlu ditempatkan dengan jelas dan
memberikan akses yang mudah sebagai sumber bacaan/tulisan bagi peserta
didik. Mendorong peserta didik untuk membuat bagan kata bergambarnya

sendiri di kertas biasa atau kertas karton.

2.2.5.7 Dampak Instruksional dan Pengiring Model Induktif Kata

Bergambar

Joyce, Weil, dan Calhoun (2016:201) menyatakan peserta didik
membentuk sight vocabulary mereka dan belajar meneliti kata dan struktur
kalimat, menghasilkan tulisan (judul, kalimat, alinea), menggunakan
hubungan bacaan/tulisan, mengembangkan keterampilan analisis fonetik
dan analisis structural, mengembangkan minat dan kemampuan untuk
mengungkapkan diri mereka sendiri dan mengembangkan keterampilan
kooperatif dalam bekerja dengan orang lain. Berikut bagan dampak

instruksional dan dampak pengiring model induktif kata bergambar.
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Bagan 2.2 Dampak Instruksional dan Dampak Pengiring dari Model
Induktif Kata Bergambar

‘ INSTRUKSIONAL ‘

Keterampilan penelitian

Keterampilan
; mengenai bahasa p
Kemampuan mengajar membaca

sendiri

Kendali konseptual

a terhadap membaca dan
menulis

Model Picture
World Inductive
Modal

Belajar keterampilan

Mengekspresikan diri kolaboratif

melalui menulis Menjadi sebuah budaya

dari para pembaca

PENGIRING

2.2.5.8 Penerapan Model Induktif Kata Bergambar dalam
Pembelajaran Menulis Cerita Fantasi
Model induktif kata bergambar adalah model pembelajaran berorientasi
penelitian yang strukturnya memberikan tonggak kepada para peserta didik ke
tugas-tugas yang lebih kompleks. Model ini menyediakan Kkurikulum
multidimensi untuk mengajar para pembaca dan penulis pemula. Penggunaan
lengkap model ini mencakup berbagai peluang untuk instruksi eksplisit oleh guru
dan pembentukan konsep oleh para peserta didik melalui aktivitas induktif
terstruktur. Para guru memegang kunci untuk kemampuan membaca dan menulis

bagi banyak peserta didik. Semakin banyak kata yang dimiliki peserta didik dalam
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mendengarkan dan mengucapkan kosa kata, maka mereka semakin memahami

kata-kata yang berada di sekitar mereka dan semakin banyak pula control yang

mereka miliki dalam kehidupan. Semakin mereka memahami bahasa bekerja

maka mereka semakin kuat untuk melakukan komunikasi secara lisan maupun

tulis. Berikut penerapan model induktif kata bergambar dalam pembelajaran

menulis cerita fantasi.

Tabel 2.5 Sintakmatik Model Induktif Kata Bergambar dalam Pembelajaran
Menulis Cerita fantasi

No

Kegiatan

Uraian

Mempelajari  foto  dan

menggali kata-katanya

Guru menampilkan foto untuk para peserta
didik dan

mempelajarinya. Gambar itu berukuran 24

meminta mereka untuk
x 36 cm dan ditempelkan pada papan tulis.

Sebagai contoh gambar planet bumi,
sebuah pohon, seekor hewan, atau gambar
lain disesuaikan dengan tema cerita fantasi.
Setelah para peserta didik mempelajari
foto, guru meminta mereka untuk
mengidentifikasi objek-objek dan tindakan-
tindakan dalam gambar dan satu demi satu

saling berbagi tentangnya.

Menganalisis sifat-sifat
kata, membentuk kategori-
kategori, dan
mengembangkan  strategi

memecahkan makna kata

Guru meminta para peserta didik untuk
memeriksa kata-kata, memikirkan tentang
sifat-sifatnya, dan kemudian memandu
mereka dalam berbagai latihan untuk
mengidentifikasikan ciri-ciri dalam sebuah

kata. Selanjutnya guru meminta para
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peserta didik untuk menyortir kata.
Meletakkan kata yang berkategori sama

dalam satu tempat.

3 Menciptakan kalimat

menjadi alinea

Guru meminta para peserta didik untuk
menciptakan kalimat dengan mempelajari
bagan. Guru mengarahkan peserta didik
untuk menggunakan banyak kata yang
sering digunakan dalam bacaan-bacaan

yang mereka temukan.

4 Membuat judul karangan

Setelah kalimat-kalimat tersusun, setelah
itu guru mengarahkan peserta didik untuk
membuat judul yang menarik untuk sebuah
gambar yang ditampilkan. Judul tersebut
mewakili kata dan kalimat yang telah

disusun sebelumnya.

2.2.6 Kecerdasan Linguistik

Selama ini sebagian orang hanya terpaku pada pengertian bahwa orang

yang cerdas pasti pintar di sekolah, nilainya baik. Mengukur kecerdasan hanya

berdasarkan prestasi akademik saja, atau hanya dengan mudah menggunakan hasil

tes 1Q untuk menentukan tingkat kecerdasan seseorang. Kecerdasan bukanlah

sesuatu yang bersifat tetap. Kecerdasan bagaikan sekumpulan keterampilan yang

dapat ditumbuhkan dan dikembangkan.

Gardner mengemukakan pengertian kecerdasan yang mencakup tiga

kemampuan. Pertama, kemampuan menyelesaikan masalah yang terjadi dalam

kehidupan manusia. Kedua, kemampuan menghasilkan persoalan-persoalan baru
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untuk diselesaikan. Ketiga, kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang akan
memunculkan penghargaan dalam budaya individu.

Kecerdasan majemuk dikemukakan oleh Gardner (2003), seorang ahli
saraf dan psikolog terkemuka dari sekolah kedokteran Boston dan juga dari
sekolah pendidikan Harvard pada tahun 1983. Ketika itu, Gardner merupakan Co-
Director pada Project Zero, sebuah kelompok riset di Hardvard Graduate School
of Education. Dari proyek penelitian inilah Gardner menemukan kecerdaan
majemuk (multiple intelligences). Pada awalnya, kecerdasan ini hanya terdiri dari
tujuh jenis kecerdaan, kemudian, penelitian dilanjutkan dan ditemukan dua jenis
kecerdaan lagi sehingga jumlahnya menjadi sembilan. Adapun kesembilan jenis
kecerdasan yang dimaksud adalah; kecerdasan linguistik, logika-matematika,
visual, kinestetik, musikal, interpersonal, intrapersonal, naturalis, dan eksistensial.

Dalam penelitian Gardner pada implementasi dari pendekatan spectrum,
bidang kemampuan kognitif yang diteliti dalam proyek spectrum pada kecerdasan
linguistik adalah aktivitas menyusun cerita. Penelitian yang dilakukan dengan cara
mengukur rentang keterampilan bahasa termasuk kompleksitas perbendaharaan
kata dan struktur kalimat, penggunaan kata hubung, penggunaan bahasa untuk
menguraikan dan dialog serta kemampuan untuk menyusun alur cerita (Gardner,
2003:137).

Amstrong (2005) menyatakan, bahwa setiap anak dilahirkan dengan
membawa potensi untuk menjadi cerdas. Sifat bawaan itu antara lain
keingintahuan, kemampuan eksplorasi pada lingkungan, spontanitas, dan

fleksibelitas. Berdasarkan pandangan tersebut, tugas pendidik adalah membantu
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mengembangkan potensi bawaan itu sehingga kecerdasan anak berkembang
secara optimal.

Pasal 3 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa pendidikan nasional
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggungjawab. Untuk mencapai keunngulan dalam pendidikan dan
menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas sudah saatnya bagi sekolah
dan orang tua untuk memusatkan perhatian mereka kepada kemampuan dan
kecerdasan anak. Selama ini kita sudah menyia-nyiakan potensi mereka, karena
sudah bertahun-tahun manusia hanya menggunakan sebagian kecil dari potensinya
saja.

Salah satu jenis kecerdasan yang dapat dikembangkan pada usia anak-anak
yaitu kecerdasan linguistik. Kecerdasan linguistik adalah kemampuan untuk
menyusun pikiran dengan jelas dan mampu menggunakannya secara kompeten
melalui kata-kata secara efektif, baik memengaruhi atau memanipulasi, seperti
bicara, membaca, dan menulis. Pada pelajaran Bahasa Indonesia ada empat
keterampilan yang harus dikuasai peserta didik, yaitu keterampilan menyimak,
berbicara, membaca, menulis serta kemampuan dalam berkomunikasi secara jelas
dan santun. Kompetensi-kompetensi itu berkaitan dengan kecerdasan peserta
didik dalam berbahasa yang biasa disebut dengan kecerdasan linguistik. Pada

dasarnya semua peserta didik sejak lahir memiliki semua jenis kecerdasan, akan



91

tetapi hanya satu atau dua macam kecerdasan yang berkembang lebih baik.
Perkembangan kecerdasan peserta didik dapat dipengaruhi oleh faktor genetik dan
lingkungan, sehingga setiap peserta didik mempunyai kecerdasan yang berbeda-
beda. Kecerdasan dapat diasah sejak anak-anak, oleh karena itu peran orang tua
dan guru sangat penting dalam mengembangkan kecerdasan peserta didik. Setiap
manusia memiliki kecerdasan majemuk tersebut, akan tetapi manusia memiliki
satu atau beberapa kecerdasan yang lebih dominan. Hal ini selaras dengan
pendapat Gardner bahwa setiap peserta didik memiliki kecerdasan majemuk akan
tetapi hanya satu atau dua dari kecerdasan tersebut yang berkembang dengan baik.

Selain itu, menurut Gardner tidak ada dua orang yang memiliki profil
kecerdasan yang sama. Perbedaan itu disebabkan oleh faktor genetik dan
lingkungan. Berdasarkan teori Gardner (2003: 23), kecerdasan linguistik
merupakan salah satu unsur dari kecerdasan majemuk. Dalam kegiatan sehari-hari
kecerdasan linguistik merupakan salah satu kecerdasan yang penting, karena
kecerdasan linguistik berkaitan dengan kemampuan berbicara. Menurut
Armstrong (2005:19) kecerdasan linguistik adalah kemampuan menggunakan
kata-kata secara efektif. Berdasarkan pendapat para ahli mengenai pengertian
kecerdasan linguistik dapat disimpulkan bahwa kecerdasan linguistik adalah
kemampuan seseorang dalam menggunakan atau mengolah gagasan yang akan
disampaikan kepada orang lain melalui kata-kata atau bahasa. Jadi kecerdasan
linguistik mempengaruhi kemampuan seseorang dalam mengkomunikasikan

gagasannya. Peserta didik yang memiliki kecerdasan linguistik yang baik, maka
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peserta didik akan mampu berkomunikasi dengan orang lain baik secara lisan
maupun non lisan.

Menurut Gardner, ada beberapa aspek yang mencerminkan kecerdasan
linguistik seseorang. Hal tersebut dijelaskan dalam bukunya yang berjudul
‘Multipple Intelligences’. Pada kecerdasan linguistik dalam aktivitas menyusun
cerita, aspek yang dapat dilihat adalah kompleksitas perbendaharaan kata, struktur
kalimat, penggunaan kata hubung, penggunaan bahasa untuk menguraikan dan
dialog serta kemampuan menyusun alur cerita. Selanjutnya untuk aktivtas
melaporkan dapat dilakukan dengan menilai kemampuan anak dalam hal
menguraikan peristiwa dengan pertimbangan kriteria yaitu kemampuan
melaporkan isi secara tepat, tingkat rincian yang detail, struktur kalimat, dan
perbendaharaan kata (Gardner, 2003:137).

Menurut Armstrong (2005: 25) peserta didik yang memiliki kecerdasan
linguistik yang baik memiliki keterampilan-keterampilan untuk menulis dengan
kreatif, mengarang suatu cerita atau menuturkan lelucon, mudah menghafal nama,
tempat, tanggal atau hal-hal kecil, mengeja kata-kata dengan tepat dan mudah, dan
mempunyai kosakata yang luas untuk peserta didik seusianya. Selain itu, peserta
didik yang memiliki kecerdasan linguistik yang baik ciri-cirinya gemar membaca
buku, menyukai pantun yang lucu dan permainan kata, suka mengisi teka-teki
silang atau permainan seperti scrabble atau anagram, gemar mendengarkan
program radio, pembacaan buku, dan sebagainya.

Yaumi dan Ibrahim (2013: 45) mengatakan kecerdasan linguistik-verbal

atau lebih dikenal dengan istilah pintar kata adalah kemampuan untuk
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menggunakan bahasa baik lisan maupun tulisan secara tepat dan akurat.
Menggunakan kata merupakan cara utama untuk berpikir dan menyelesaikan
masalah bagi orang yang memiliki kecerdasan ini. Mereka cenderung memiliki
keterampilan reseptif (input) auditori dan produktif (output) verbal yang sangat
baik. Mereka menggunakan kata untuk membujuk, mengajak, membantah,
menghibur, atau membelajarkan orang lain. Pekerjaan yang sangat disukai mereka
yang memiliki kecerdasan linguistik verbal diantaranya guru, pendongeng,
pembawa acara, penulis, wartawan, editor, penyair, orator, dan masih banyak
lainnya.
Ciri yang melekat pada orang yang memiliki kecerdasan linguistik verbal
menurut Yaumi dan Ibrahim (2013) diantaranya sebagai berikut.
1) senang membaca semua bentuk bacaan;
2) senang mencoret-coret dan menulis ketika mendengarkan atau berbicara;
3) sering mengontak teman-teman melalui surat, email, atau mailing list;
4) selalu memaparkan pandangan-pandangan cemerlang di hadapan orang
lain;
5) sering menulis jurnal (catatan pengalaman);
6) senang teka-teka atau kata kata silang;
7) mampu menulis lebih baik daripada teman seusianya (jika masih anak-
anak);
8) menyukai permainan dengan kata;

9) suka pelajaran bahasa termasuk bahasa daerah dan bahasa asing;
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10)senang bergabung pada acara-acara debat, dialog atau berbicara di
hadapan publik.

Dalam bidang bahasa, anak yang memiliki kecerdasan verbal lebih
menonjol dari anak lain. Mereka senang bekerja dengan menggunakan majalah,
komik, buku teks, dan buku-buku umum lainnya, kertas, pulpen, pensil, pensil
warna, komputer dan printer.

Pada penelitian ini menggunakan tes kecerdasan linguistik jenis
Intellegenz Struktur Test (IST). Intelligenz Struktur Test (IST) merupakan alat
untuk mengukur tingkat inteligensi seseorang. Menurut Spearman, inteligensi
berarti penggunaan kekuatan mental secara nyata, dan mengandung pengertian
bahwa inteligensi merupakan kekuatan atau kemampuan untuk melakukan sesuatu
(Azwar, 1996). Intelligenz Struktur Test (IST) merupakan alat tes inteligensi yang
dikembangkan oleh Rudolf Amthaeur di Frankfrurt Main Jerman pada tahun 1953
dan telah diadaptasi di Indonesia. Intelligenz Struktur Test (IST) berdasarkan pada
teori inteligensi yang menyatakan bahwa inteligensi merupakan suatu gestalt yang
terdiri dari bagian-bagian yang saling berhubungan secara bermakna (Wiratna,
1993). Menurut Amthauer (1973) IST merupakan instrumen yang dapat dipercaya
untuk menentukan inteligensi seseorang. Melalui tes ini dapat diketahui tidak saja
taraf inteligensi atau intelligenz-Niveau seseorang, melainkan juga gambaran
tentang struktur inteligensinya. Instrumen ini dibuat terutama untuk pemeriksaan
klasikal, meskipun dapat juga digunakan untuk pemeriksaan individual. IST

sesuai sebagai metode eksak untuk studi eksperimental tentang struktur
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inteligensinya tentang inteligensi dan bakat, maupun untuk semua pemeriksaan
diagnostik psikologik.

Dalam IST terdapat sembilan subtes namun pada penelitian tentang
kecerdasan linguistik hanya digunakan empat subtest saja. Berikut keempat subtes
yang digunakan dalam tes kecerdasan linguistik menggunakan jenis tes IST.

1) Satzerganzng (SE)
Pada aspek ini digunakan untuk mengukur kemampuan melakukan analisis
terhadap masalah yang dihadapi. Pada subtes ini yang diukur adalah
pembentukan keputusan, common sense (memanfaatkan pengalaman masa
lalu), penekanan pada praktis-konkrit, pemaknaan realitas, dan berpikir secara
mandiri. Bentuk tes SE adalah melengkapi kalimat dengan durasi waktu enam
menit.

2) Wortausuahl (WA)
Pada aspek ini digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir secara
fleksibel serta adanya kejelasan dalam proses berpikir. Pada subtes ini yang
diukur adalah kemampuan bahasa, perasaan empati, berpikir induktif dengan
menggunakan bahasa dan memahami pengertian bahasa. Bentuk tes WA
adalah mencari kata yang berbeda dengan durasi waktu enam menit.

3) Analogien (AN)
Pada aspek ini digunakan untuk mengukur kemampuan dalam mencerna
konsep dalam kata melalui pemahaman pola kata sehingga dapat menarik
simpulan secara umum. Pada subtes ini yang diukur adalah kemampuan

fleksibilitas  dalam  berpikir, ~mengkombinasikan, = mendeteksi, dan
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memindahkan hubungan-hubungan serta kejelasan dan kekonsekuenan dalam
berpikir. Bentuk tes AN adalah mencari hubungan kata dengan durasi waktu
tujuh menit.
4) Gmeinsamkeiten (GE)
Pada aspek ini digunakan untuk mengukur kemampuan memahami realita dan
membuat keputusan berdasarkan fakta. Pada subtes ini yang diukur adalah
kemampuan abstraksi verbal, kemampuan untuk menyatakan pengertian akan
sesuatu dalam bentuk bahasa, membentuk suatu pengertian atau mencari inti
persoalan, serta berpikir logis dalam bentuk bahasa. Bentuk tes GE adalah
mencari kata yang mencakup dua pengertian dengan durasi waktu delapan
menit.
Selanjutnya dalam tes psikologi untuk mengetahui tingkat kecerdasan
linguistik ini menggunakan interpretasi skala deviasi 1Q menurut standar Binnet
dalam buku “Tes Psikologi” karya Anastasi dan Urbina (2006). Berikut rincian

skala yang digunakan.

Tabel 2.6 Skala Deviasi 1Q Menurut Standar Binnet

Deviasi 1Q Klasifikasi

170 ke atas Genius
140-169 Very superior
120-139 Superior
110-119 High average
90-109 Average
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80-89 Low average
86-79 Boderline
Di bawah 65 Intellectually deficient

2.3 Kerangka Berpikir

Kompetensi keterampilan menulis cerita fantasi merupakan salah satu
kompetensi dasar yang harus dicapai oleh peserta didik pada kurikulum 2013 di
tingkat SMP kelas VII. Hal ini menandakan bahwa peserta didik harus menguasai
kompetensi keterampilan menulis pada jenis cerita fantasi. Di sisi lain, fakta
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik masih mengalami kesulitan
dalam menguasai keterampilan menulis jenis teks ini. Banyak peserta didik yang
kesulitan ketika harus mengorganisasikan ide mereka ke dalam bentuk tulisan.
Barangkali ini juga terjadi pada keterampilan menulis jenis teks lain. Alasannya
bervariasi seperti sulit mengungkapkan dalam kata kata, sulit mengungkapkan ide,
kosa kata yang masih terbatas, sulit mengembangkan paragraf, sulit menulis
kerangka teks dan lain hal.

Beranjak dari hal tersebut maka penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
keefektifan pembelajaran menulis cerita fantasi dengan model sinektik dan model
induktif kata bergambar berdasarkan kecerdasan linguistik.

Penerapan model model sinektik dan model induktif kata bergambar
diharapkan mampu membuat peserta didik lebih termotivasi membuat cerita
fantasi, sehingga berdampak pada meningkatnya kemampuan mereka dalam

menulis cerita. Keefektifan dua model ini ditinjau dari aspek keterampilan
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menulis cerita fantasi dan sikap peserta didik saat mengikuti pembelajaran
menulis cerita fantasi dengan kedua model tersebut. Sebagaimana amanah
kurikulum 2013 pula yang mewajibkan pendidik untuk melakukan evaluasi
diantaranya pada ranah keterampilan dan sikap dalam pembelajaran.

Model sinektik dapat dikatakan efektif digunakan dalam pembelajaran
menulis cerita fantasi dilihat dari proses dan hasil pembelajaran. Dari segi proses
pembelajaran, dapat dilihat ketercapaian atau terlaksananya unsur-unsur model
sinektik dalam pembelajaran, sedangkan dari hasil belajar dapat dilihat dari
ketercapaian Ketuntasan Belajar Minimal (KBM) pada kompetensi dasar menulis
gagasan kreatif melalui cerita fantasi. Dalam penerapan model sinektik, dapat
memberikan dampak positif pada peserta didik untuk dapat memanfaatkan
potensi-potensi di lingkungan sekitar mereka. Dengan memanfaatkan potensi di
lingkungan sekitar dapat mengasah kreatifitas dan memotivasi peserta didik dalam
belajar. Adanya motivasi membuat peserta didik senang dalam belajar, sehingga
peserta didik lebih mudah dalam menyerap pengetahuan mengenai cerita fantasi
dan mudah berimajinasi untuk mengungkapkan segala gagasan atau ide yang
muncul secara tertulis. Model pembelajaran ini dilakukan secara mandiri pada
peserta didik sehingga diharapkan peserta didik dapat aktif menuangkan ide
kreatif yang original. Dengan bimbingan guru pula, peserta didik dapat
menghasilkan produk pembelajaran yang baik.

Penerapan model kedua yaitu induktif kata bergambar dapat dikatakan
efektif dilihat dari proses dan hasil pembelajaran. Dari segi proses pembelajaran,

dapat dilihat ketercapaian atau terlaksananya unsur-unsur model induktif kata
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bergambar dalam pembelajaran, sedangkan dari hasil belajar dapat dilihat dari
ketercapaian Ketuntasan Belajar Minimal (KBM) pada kompetensi dasar menulis
gagasan kreatif melalui cerita fantasi. Dalam penerapan model induktif kata
bergambar diharapkan dapat memenuhi prosedur dengan baik dan benar dalam
menulis cerita fantasi. Peserta didik secara bertahap dapat menemukan ide dari
gambar, mengkonstruksikan pengalaman dan pengetahuannya, merencanakan,
mempersiapkan kerangka-kerangka teks sehingga cerita fantasi yang dihasilkan
dapat lebih baik daripada cerita fantasi yang dibuat tanpa ada rencana yang
matang. Keefektifan model induktif kata bergambar juga dapat dilihat dari
kemampuan peserta didik belajar secara kreatif dan inovatif dalam menyusun ide-
ide mereka. Model pembelajaran induktif kata bergambar membuat peserta didik
lebih aktif dalam pembelajaran, sehingga terciptalah suatu pembelajaran yang
bermakna pada peserta didik.

Dalam hal pendukung kegiatan menulis, peserta didik pada dasarnya telah
dibekali kecerdasan linguistik. Kecerdasan linguistik setiap peserta didik pasti
berbeda satu dengan yang lain. Hal ini berpengaruh pada hasil cerita yang mereka
buat. Semakin tinggi kecerdasan linguistik peserta didik maka akan menghasilkan

cerita yang lebih baik.
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Bagan 2.3 Kerangka Berpikir Penelitian

Bagan Kerangka Berpikir Penelitian

kerangka berpikir

Penyusunan instrumen

penglitian
pembelajaran
pretest pretest
| l
kelas eksperimen kelas eksperimen

Pembelajaran menulis
teks cerita fantasi
mengounakan model

Pembelajaran menulis
teks cerita fantasi
menggunakan model

sinektik indulktif kata bergambar
L i
postest postest
l I

hasil belajar

hasil belajar

|
pembelajaran vang efeldtif
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2.4 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka teoretis yang telah dipaparkan

pada bagian sebelumnya, hipotesis yang dapat diajukan sebagai berikut.

1.

Penerapan model sinektik efektif digunakan dalam pembelajaran menulis cerita
fantasi berdasarkan kecerdasan linguistik pada peserta didik SMP kelas VI1I.
Penerapan model induktif kata bergamabr efektif digunakan dalam
pembelajaran menulis cerita fantasi berdasarkan kecerdasan linguistik pada
peserta didik SMP kelas VII.

Terdapat interaksi antara pembelajaran menulis cerita fantasi yang
menggunakan model sinektik dengan pembelajaran menulis cerita fantasi yang
menggunakan model induktif kata bergambar  berdasarkan kecerdasan

linguistik pada peserta didik SMP kelas VII.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, dapat

disampaikan simpulan sebagai berikut.

1)

2)

Pembelajaran menulis cerita fantasi dengan model sinektik efektif
diterapkan pada kelas eksperimen pertama. Hal tersebut berdasarkan pada
perbedaan nilai rata-rata peserta didik sebelum dan sesudah diberi
perlakuan model sinektik. Kecerdasan linguistik turut memengaruhi
kemampuan peserta didik dalam menulis cerita fantasi. Peserta didik
dengan kecerdasan linguistik rata-rata tinggi memeroleh rerata hasil
belajar sebesar 90 lebih tinggi daripada peserta didik dengan kecerdasan
linguistik rata-rata yang memeroleh rerata sebesar 84,88. Proses menulis
cerita fantasi peserta didik dengan kategori kecerdasan linguistik tinggi
terlihat lebih sistematis daripada peserta didik dengan kecerdasan
linguistik rata-rata.

Pembelajaran menulis cerita fantasi dengan model induktif kata bergambar
efektif diterapkan pada kelas eksperimen kedua. Hal tersebut berdasarkan
pada perbedaan nilai rata-rata peserta didik sebelum dan sesudah diberi
perlakuan model induktif kata bergambar. Kecerdasan linguistik turut
memengaruhi kemampuan peserta didik dalam menulis cerita fantasi.

Peserta didik dengan kecerdasan linguistik rata-rata memeroleh rerata hasil
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belajar sebesar 84 lebih tinggi daripada peserta didik dengan kecerdasan
linguistik rata-rata tinggi yang memeroleh rerata sebesar 81. Proses
menulis cerita fantasi peserta didik dengan kategori kecerdasan linguistik
terlihat lebih sistematis dengan stimulus gambar daripada peserta didik

dengan kecerdasan linguistik rata-rata tinggi.

Terdapat interaksi antara model dengan kecerdasan linguistik pada
pembelajaran menulis cerita fantasi pada peserta didik SMP kelas VII.
Model dan kecerdasan linguistic sama-sama memengaruhi pembelajaran
menulis cerita fantasi. Berdasarkan hasil penghitungan dengan uji two way
anava menunjukkan bahwa hipotesis interaksi antara model pembelajaran
dan kecerdasan linguistik adalah Ho ditolak dan Hi diterima dengan nilai
sig 0,000 = 0% < 5% sehingga dinyatakan antara model pembelajaran dan
kecerdasan linguistik saling memengaruhi. Interaksi tersebut sebesar 71,2
%. Berdasarkan hasil output descriptive statistic menunjukkan bahwa nilai
rata-rata tertinggi di kelas sinektik pada peserta didik dengan kecerdasan
rata-rata tinggi sebesar 90,00 lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata-
rata tertinggi di kelas induktif pada peserta didik dengan kecerdasan rata-

rata sebesar 84.
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5.2 Saran

1)

2)

3)

Bagi guru bahasa Indonesia

Dari hasil penelitian yang diperoleh, disarankan guru bahasa Indonesia
perlu menggunakan model sinektik dan model induktif kata bergambar
dalam pembelajaran menulis cerita fantasi. Hal ini dimaksudkan untuk
mencapai tujuan pembelajaran sesuai dengan harapan. Selain itu, perlu
memperhatikan aspek kecerdasan linguistik sehingga dapat memberi
perlakuan kepada peserta didik dengan model yang sesuai.

Bagi peneliti

Dari hasil penelitian yang diperoleh, perlu adanya penelitian lanjutan
terkait beberapa kategori kecerdasan linguistik lainnya. Selain itu
pengembangan model pembelajaran atau penggunaan model jenis lain
diperlukan untuk menambah khasanah ilmu pengetahuan dalam
pembelajaran bahasa Indonesia khususnya dalam pembelajaran menulis
cerita fantasi.

Bagi pengambil kebijakan

Berdasarkan hasil penelitian, para pengambil kebijakan perlu untuk
memperhatikan muatan materi mata pelajaran dan penggunaan model yang
sesuai. Penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk mengembangkan

kurikulum bahasa Indonesia di tingkat SMP lebih baik lagi.
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Lampiran 1 Silabus Model Sinektik

Sekolah

SILABUS PEMBELAJARAN

: SMP N 5 Semarang

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Kelas/Semester : VII (Tujuh) /1

Tahun Pelajaran :2018-2019

Kompetensi Inti

KI'1

KI 2

KI 3

KI 4

: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya
diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial

dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya

: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak

mata

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah Kkonkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung,
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.
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Kompetensi Sikap Spiritual dan Kompetensi Sikap Sosial dicapai
melalui pembelajaran tidak langsung (indirect teaching) pada pembelajaran
Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan melalui
keteladanan, pembiasaan, dan budaya sekolah dengan memperhatikan

karakteristik mata pelajaran serta kebutuhan dan kondisi peserta didik.

Penumbuhan dan pengembangan kompetensi sikap dilakukan
sepanjang proses pembelajaran berlangsung dan dapat digunakan sebagai
pertimbangan guru dalam mengembangkan karakter peserta didik lebih

lanjut.

Pembelajaran untuk Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan

sebagai berikut ini.

Kompetensi | Materi
Kegiatan Pembelajaran
Dasar Pembelajaran
3.4 a. Pengertian Mengamati
menelaah ?e“t[? .
imajinasi
struktur dan | b. Unsur 1. Peserta  didik membentuk  kelompok  yang
kebahasaan perT]bangun beranggotakan 4-5 peserta didik.
. Fen? . 2. Peserta didik dalam kelompok tersebut membaca
teks narasi imajinasi . . . .
cerita fantasi yang dibagikan guru.
(cerita c. Strl_thtur 3. Peserta didik mencermati struktur cerita fantasi
cerita
o dengan saksama.
imajinasi) imajinasi ga .- -
o 4. Selanjutnya peserta didik mencermati ciri kebahasaan
yang dibaca d. Ciri yang muncul dari cerita fantasi yang telah dibaca.
dan kepahasaan 5. Guru juga mengarahkan peserta didik untuk
. f:e”'_[? . mencermati penggunaan gaya bahasa yang khas
didengar Imajinasi dalam cerita fantasi.
Menanya
6. Guru mengarahkan peserta didik untuk memunculkan
pertanyaan seputar teks cerita yang telah mereka
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Kompetensi

Dasar

Materi

Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

baca.

7. Peserta didik menyampaikan beberapa pertanyaan
yang disampaikan kepada peserta didik lain atau
kepada guru.

8. Guru mengajak peserta didik untuk aktif bertanya
jawab tentang cerpen yang mereka baca dengan
semangat dan antusias.

9. Guru memberi kesempatan peserta didik untuk
bertanya tentang hal-hal yang belum mereka mengerti
tentang struktur cerita fantasi dan ciri kebahasaannya.

10.Guru memberi kesempatan peserta didik lain untuk
menjawab pertanyaan dari peserta didik sebelum
memberi klarifikasi atas jawaban dari pertanyaan
peserta didik tersebut.

Menalar

11.Guru mengarahkan peserta didik menyelesaikan
lembar kerja yang telah dibagi dengan perintah soal
untuk mengidentifikasi struktur teks cerita.

12.Selanjutnya peserta didik menentukan ciri kebahasaan
teks cerita yang ditemukan

13.Peserta didik juga diarahkan untuk menemukan unsur
pembangun dalam teks cerita yang dibaca

Mengasosiasikan

14.Masing-masing kelompok membandingkan penemuan
identifikasi struktur teks yang telah mereka tentukan
dengan teori struktur cerita yang mereka dapatkan
pada kesempatan sebelumnya.

15.Peserta didik menelaah kembali ciri kebahasaan dan
unsur pembangun yang mereka temukan dalam cerita
fantasi dan membandingkan dengan teori yang
mereka dapatkan.

16.Masing-masing kelompok bertukar hasil pekerjaan
untuk membandingkan hasil pekerjaan antarkelompok
dan memperbaiki jika ada hal yang kurang sesuai.
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Kompetensi | Materi
Kegiatan Pembelajaran
Dasar Pembelajaran
Mengkomunikasikan
17.Peserta didik menyampaikan hasil diskusi mengenai
identifikasi struktur, ciri kebahasaan, dan unsur
pembangun cerita yang diperoleh dari cerita fantasi di
hadapan kelompok lain.
18.Kelompok lain menanggapi hasil diskusi kelompok
yang sedang presentasi dengan santun dan penuh
toleransi.
19.Masing-masing kelompok menyimpulkan hasil diskusi
di akhir pembelajaran didampingi guru.
3.4 Teknik Pertemuan kedua
.. penulisan cerita
menyajikan | . .. .
imajinasi
gagasan . Mengamati
. Teknik
kreatif L . - -
penyajian lisan | Tahap pertama:mendeskripsikan kondisi saat ini
dalam cerita imajinasi
b K 1. Peserta didik membentuk kelompok yang
entu beranggotakan 4-5 peserta didik.
cerita 2. Peserta didik mengamati video film yang berjudul
T ‘Jenderal Kancil’ dengan saksama.
imajinasi

secara lisan
dan tulis
dengan
memperhati
kan
struktur,
penggunaan

bahasa, atau

aspek lisan

3. Setelah melihat tayangan film, peserta didik
diarahkan untuk menghubungkan cerita film
dengan keadaan yang ada di lingkungan sekitar.

Menanya

4. Guru mengarahkan peserta didik untuk berdiskusi
dengan melakukan tanya jawab mengenai isi
cerita film yang telah dilihat.

5. Guru mengarahkan peserta didik untuk
menemukan unsur fantasi dalam film tersebut.

6. Guru juga memberikan penguatan dan konfirmasi
atas tanggapan peserta didik terhadap video yang
diamati.

7. Guru bersama peserta didik menggali informasi
penting tentang ciri khas fantasi yang ada dalam
film tersebut .
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Kompetensi

Dasar

Materi

Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

Menalar
Tahap kedua:analogi langsung (1)

8. Guru mengarahkan peserta didik untuk membuat
pengandaian/analogi secara langsung berkaitan
dengan cerita film yang diamati.

9. Peserta didik membuat beberapa
analogi/pengandaian melalui peristiwa-peristiwa
yang terjadi dalam cerita film tersebut.

Tahap ketiga: analogi personal

10. Peserta didik memilih salah satu pengandaian dari
beberapa pengandaian yang telah dibuatnya.

11. Pengandaian yang telah dipilih menjadi salah satu
bagian dari cerita fantasi yang nanti akan
dibuatnya.

Mengasosiasikan

12. Peserta didik menyusun kerangka cerita dan
mengembangkannya menjadi sebuah cerita utuh.

13. Dalam mengembangkan cerita, peserta didik juga
memperhatikan aspek kebahasaan sehingga
menjadikan cerita yang mereka buat Ilebih
berkualitas.

Tahap keempat: konflik yang dipadatkan

14. Guru meminta peserta didik untuk mengemukakan
beberapa konflik atau pertentangan sesuai dengan
anlogi yang telah dipilih.

15. Selanjutnya peserta didik menentukan puncak
konflik cerita yang dibuatnya.
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Kompetensi

Dasar

Materi

Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

Tahap kelima: analogi langsung (2)

16. Peserta didik juga memunculkan tokoh lain untuk
melengkapi cerita fantasi yang telah dibuatnya.

17. Pada tahap ini merupakan tahapan antiklimaks
atau penyelesaian dari puncak konflik yang dibuat
peserta didik.

18. Pada tahap ini belum sepenuhnya selesai dibuat
dan akan dilanjutkan pada pertemuan berikutnya.

Tahap keenam: kajian tugas

19. Peserta didik meninjau kembali cerita fantasi dan
konflik yang telah dimunculkan.

Mengkomunikasikan

20. Perwakilan kelompok menyampaikan alur cerita
yang telah diselesaikan

21. Guru memberi kesempatan peserta didik lain
untuk bertanya tentang hasil diskusi kelompok
yang sedang presentasi

22. Lanjutan cerita akan diselesaikan pada pertemuan
berikutnya.

23. Guru memberi penguatan dan motivasi untuk tetap
semangat menulis dan membaca.

24. Guru sebagai moderator, memberi arahan kepada
semua peserta didik untuk menerima segala
tanggapan dari peserta didik lain demi kebaikan
hasil cerita berikutnya.

25. Peserta didik menyimpulkan hasil pembelajaran di
akhir kegiatan didampingi guru.

Pertemuan Ketiga

Mengamati
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Kompetensi

Dasar

Materi

Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

Tahap pertama:mendeskripsikan kondisi saat ini

1. Peserta didik bergabung dengan kelompok seperti
pada pertemuan sebelumnya.
2. Peserta didik mengamati hasil cerita yang telah
mereka susun pada pertemuan sebelumnya.
3. Peserta didik meninjau kembali hubungan cerita
dengan keadaan di lingkungan mereka.

Menanya

4. Guru mengarahkan peserta didik untuk berdiskusi
dengan melakukan tanya jawab mengenai isi cerita
yang telah mereka buat dan mendiskusikan kelanjutan
cerita mereka.

Menalar
Tahap kedua:analogi langsung (1)

5. Guru mengarahkan peserta didik untuk membuat
pengandaian/analogi secara langsung berkaitan
dengan cerita film yang diamati.

6. Peserta didik membuat beberapa analogi/pengandaian
melalui peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam cerita
film tersebut.

Tahap ketiga: analogi personal

7. Peserta didik memilih salah satu pengandaian dari
beberapa pengandaian yang telah dibuatnya.

8. Pengandaian yang telah dipilih menjadi salah satu
bagian dari cerita fantasi yang nanti akan dibuatnya.

Mengasosiasikan

9. Peserta didik menyusun kerangka cerita dan
mengembangkannya menjadi sebuah cerita utuh.
10.Dalam mengembangkan cerita, peserta didik juga
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Kompetensi

Dasar

Materi

Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

memperhatikan aspek  kebahasaan  sehingga
menjadikan cerita yang mereka buat lebih berkualitas.

Tahap keempat: konflik yang dipadatkan

11.Guru meminta peserta didik untuk mengemukakan
beberapa konflik atau pertentangan sesuai dengan
anlogi yang telah dipilih.

12.Selanjutnya peserta didik menentukan puncak konflik
cerita yang dibuatnya.

Tahap kelima: analogi langsung (2)

13.Peserta didik juga memunculkan tokoh lain untuk
melengkapi cerita fantasi yang telah dibuatnya.

14.Pada tahap ini merupakan tahapan antiklimaks atau
penyelesaian dari puncak konflik yang dibuat peserta
didik.

15.Pada tahap ini cerita sudah sepenuhnya selesai dibuat
dan akan dilanjutkan dengan presentasi cerita secara
utuh.

Tahap keenam: kajian tugas

16.Peserta didik meninjau kembali cerita fantasi dan
konflik yang telah dimunculkan dari awal cerita hingga
akhir serta menyunting isi dan penulisan cerita.

Mengkomunikasikan

17.Perwakilan kelompok menyampaikan cerita yang telah
diselesaikan

18.Guru memberi kesempatan peserta didik lain untuk
bertanya tentang hasil diskusi kelompok yang sedang
presentasi

19.Lanjutan cerita akan diselesaikan pada pertemuan
berikutnya.

20.Guru memberi penguatan dan motivasi untuk tetap
semangat menulis dan membaca.
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Kompetensi | Materi
Kegiatan Pembelajaran
Dasar Pembelajaran
21.Guru sebagai moderator, memberi arahan kepada
semua peserta didik untuk menerima segala
tanggapan dari peserta didik lain demi kebaikan hasil
cerita berikutnya.
22.Peserta didik menyimpulkan hasil pembelajaran di
akhir kegiatan didampingi guru.
Semarang, September 2018
Mengetahui,

Guru Bahasa Indonesia,

Dwi Indah L.,

NIP 196008141981022002

S.Pd.

Peneliti,

Karni Dwi Irmaningsih

NIM 0202516038

Mengetahui,

Kepala Sekolah,

Teguh Waluyo, S.Pd., M.M.

NIP. 19620410 198302 1 003
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Lampiran 2 RPP Model Sinektik

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) KELAS EKSPERIMEN 1

Sekolah : SMP N 5 Semarang

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Bab : Cerita Imajinasi

Sub Bab : Menelaah Struktur dan Menyajikan
Teks Cerita Imajinasi

Kelas/Semester : VI / Ganjil

Alokasi Waktu : 6 JP x 40 Menit (3 pertemuan)

A. Kompetensi Inti (KI)

4. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

5. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis,
membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang
dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

KOMPETENSI DASAR INDIKATOR
3.4 menelaah struktur dan kebahasaan teks | 3.4.1. Menelaah struktur teks narasi
narasi (cerita imajinasi) yang dibaca (cerita imajinasi) yang dibaca dan
dan didengar didengar

3.4.2. Menelaah ciri kebahasaan teks
narasi (cerita imajinasi) yang
dibaca dan didengar

3.4.3 Mengidentifikasi unsur
pembangun dalam teks narasi
(cerita imajinasi) yang dibaca dan
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didengar

4.4 menyajikan gagasan kreatif dalam

bentuk cerita imajinasi secara lisan dan

tulis dengan memperhatikan struktur,
penggunaan bahasa, atau aspek lisan

4.4.1 Menyajikan gagasan kreatif dalam
bentuk cerita imajinasi berupa cerita
fantasi secara tertulis dengan
memperhatikan struktur dan
penggunaan bahasa

4.4.2 Menyunting cerita imajinasi berupa
cerita fantasi secara tertulis dengan
memperhatikan struktur dan
penggunaan bahasa

4.4.3 Menyajikan gagasan kreatif dalam
bentuk cerita imajinasi berupa cerita
fantasi secara lisan dengan
memperhatikan aspek lisan

C. Tujuan Pembelajaran

1. Dengan memperhatikan indikator pembelajaran pembentukan karakter
peserta didik yang diharapkan adalah :
1.1 mensyukuri atas ciptaan Tuhan YME (religius);
1.2 menghargai perbedaan pendapat (toleransi);
1.3 menyelesaikan tugas tepat waktu (disiplin);
1.4 mengikuti kegiatan pembelajaran dengan sungguh-sungguh (kerja

keras);

1.5 menghasilkan karya yang menarik (kreatif);
1.6 menyelesaikan tugas tanpa menggantungkan diri kepada orang lain

(mandiri);

1.7 memiliki rasa ingin tahu tinggi terhadap ilmu pengetahuan (rasa

ingin tahu);

1.8 memberikan penghargaan terhadap prestasi teman sebaya

(menghargai prestasi);

1.9 menggunakan bahasa dengan santun kepada siapapun

(komunikatif);

1.10menciptakan suasana harmonis, rukun dan damai (cinta damai);
1.11menggiatkan literasi untuk menambah pengetahuan (gemar

membaca/menulis);

1.12menciptakan kebersihan dan kerapian di lingkungan belajar (peduli

lingkungan);
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1.13memiliki jiwa sosial yang tinggi kepada sesama (peduli sosial);
1.14memiliki tanggung jawab yang besar terhadap tugas dan amanah
(tanggung jawab).

2. Dengan memperhatikan indikator pembelajaran, tujuan pembelajaran
bagi para peserta didik yang diharapkan sebagai berikut.
KD 3.4
3.4.1 Peserta didik mampu menelaah struktur teks narasi (cerita imajinasi)
yang dibaca dan didengar dengan cermat.
3.4.2 Peserta didik mampu menelaah ciri kebahasaan teks narasi (cerita
imajinasi) yang dibaca dan didengar dengan logis.
3.4.3 Peserta didik mampu mendata gaya bahasa berupa majas dalam teks
narasi (cerita imajinasi) yang dibaca dan didengar dengan baik.
KD 4.4
4.4.1 Peserta didik mampu menyajikan gagasan kreatif dalam bentuk
cerita imajinasi berupa cerita fantasi secara tertulis dengan
memperhatikan struktur dan penggunaan bahasa dengan baik.
4.4.2 Peserta didik mampu menyunting cerita imajinasi berupa cerita
fantasi secara tertulis dengan memperhatikan struktur dan
penggunaan bahasa dengan jelas.
4.4.3 Peserta didik mampu menyajikan gagasan kreatif dalam bentuk
cerita imajinasi berupa cerita fantasi secara lisan dengan
memperhatikan aspek lisan dengan tepat.

D. Materi Pembelajaran

Pengertian cerita imajinasi

Unsur pembangun cerita imajinasi
Struktur cerita imajinasi

Ciri kebahasaan cerita imajinasi
Teknik penulisan cerita imajinasi
Teknik penyajian lisan cerita imajinasi

-~ D 00 T

E. Kegiatan Pembelajaran
Pendekatan : saintifik
Model - Sinektik
Langkah-langkah model pembelajaran
1. Deskripsi kondisi saat ini yang dekat dengan kehidupan peserta
didik
2. Proses analogi langsung



3. Proses analogi personal
4. Analisis konflik

5. Analogi langsung lanjut
6. Kajian tugas

Metode Pembelajaran

ok

Ceramah
Tanya jawab
Diskusi
Inquiri
Penugasan

F. Media, Alat, Bahan, dan Sumber Belajar

1. Media : Media audiovisual (film pendek) berjudul
‘Jenderal Kancil’

2. Alat : LCD, Laptop, pengeras suara

3. Bahan - file film, contoh teks cerpen

4. Sumber Belajar

Revisi 2017
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G. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan pertama

Materi cerita fantasi dari presentasi power point

. Karakter
. . Alokasi .
Kegiatan Langkah-langkah pembelajaran yang di
Waktu
munculkan
Pendahu | 1. Guru membuka pelajaran dengan mengucap salam, Bersyukur
luan menyapa dengan hangat, berdoa bersama, atas ciptaan
menanyakan kabar kesehatan peserta didik, | 5’ Tuhan YME
mengucap rasa syukur, menanyakan ketidakhadiran (religius)
peserta didik, mengkondisikan suasana kelas agar
siap belajar.
. Sebagai langkah menumbuhkan rasa percaya diri, Semangat

guru mengajak peserta didik menyanyikan lagu

kebangsaan
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‘Maju tak Gentar’. (nasionalis)
3. Guru menyampaikan tujuan, rencana kegiatan, dan
manfaat pentingnya materi teks cerita imajinasi
dalam kehidupan sehari-hari.
4. Guru menyampaikan apersepsi dengan bertanya
kepada peserta didik dengan pertanyaan sebagai
berikut.
1. Pernahkah kalian membaca cerita fantasi?
2. Apa judul cerita fantasi yang pernah kalian baca?
Bagaimana inti ceritanya?
5. Guru memberikan motivasi peserta didik untuk aktif
dalam pembelajaran melalui kegiatan-kegiatan
pembelajaran, penugasan, kinerja, proyek, dan
diskusi tentang materi pembelajaran yang dikaitkan
dengan kehidupan sehari-hari.
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai pada pertemuan tersebut.
Inti Mengamati
Pembela Jujur
jaran 20.Peserta didik membentuk kelompok vyang | 60’ Rasa ingin
beranggotakan 4-5 peserta didik. tahu
21.Peserta didik dalam kelompok tersebut membaca
cerita fantasi yang dibagikan guru.
22.Peserta didik mencermati struktur cerita fantasi
dengan saksama.
23.Selanjutnya peserta didik mencermati ciri
kebahasaan yang muncul dari cerita fantasi yang
telah dibaca. komunikatif
24.Guru juga mengarahkan peserta didik untuk demokratis

mencermati penggunaan gaya bahasa yang khas
dalam cerita fantasi.

Menanya

25.

26.

27.

Guru mengarahkan peserta didik untuk
memunculkan pertanyaan seputar teks cerita yang
telah mereka baca.

Peserta didik menyampaikan beberapa pertanyaan
yang disampaikan kepada peserta didik lain atau
kepada guru.

Guru mengajak peserta didik untuk aktif bertanya

Kerja keras
Disiplin




jawab tentang cerpen yang mereka baca dengan
semangat dan antusias.

28. Guru memberi kesempatan peserta didik untuk
bertanya tentang hal-hal yang belum mereka
mengerti tentang struktur cerita fantasi dan ciri
kebahasaannya.

29. Guru memberi kesempatan peserta didik lain untuk
menjawab pertanyaan dari peserta didik sebelum
memberi klarifikasi atas jawaban dari pertanyaan
peserta didik tersebut.

Menalar

30.Guru mengarahkan peserta didik menyelesaikan
lembar kerja yang telah dibagi dengan perintah soal
untuk mengidentifikasi struktur teks cerita.

31.Selanjutnya peserta didik menentukan ciri
kebahasaan teks cerita yang ditemukan

32.Peserta didik juga diarahkan untuk menemukan
unsur pembangun dalam teks cerita yang dibaca

Mengasosiasikan

33. Masing-masing kelompok membandingkan
penemuan identifikasi struktur teks yang telah
mereka tentukan dengan teori struktur cerita yang
mereka dapatkan pada kesempatan sebelumnya.

34. Peserta didik menelaah kembali ciri kebahasaan dan
unsur pembangun yang mereka temukan dalam
cerita fantasi dan membandingkan dengan teori
yang mereka dapatkan.

35. Masing-masing kelompok bertukar hasil pekerjaan
untuk membandingkan hasil pekerjaan
antarkelompok dan memperbaiki jika ada hal yang
kurang sesuai.

Mengkomunikasikan

36. Peserta didik menyampaikan hasil diskusi mengenai
identifikasi struktur, ciri kebahasaan, dan unsur
pembangun cerita yang diperoleh dari cerita fantasi
di hadapan kelompok lain.

37.Kelompok lain menanggapi hasil diskusi kelompok
yang sedang presentasi dengan santun dan penuh
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Kreatif
Tanggung
jawab
Jujur

komunikatif
jujur
kreatif
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toleransi.
38. Masing-masing kelompok menyimpulkan hasil
diskusi di akhir pembelajaran didampingi guru.

Penutup | 1. Peserta didik bersama guru menyimpulkan butir- Demokratis
butir pokok pembelajaran tentang struktur, ciri | 15’ Menghargai
kebahasaan, dan gaya bahasa dalam cerita fantasi. prestasi

2. Peserta didik bersama guru melakukan identifikasi
keunggulan dan kelemahan kegiatan pembelajaran
pada hari itu.
3. Peserta didik menerima umpan balik dalam proses
pembelajaran menelaah struktur, ciri kebahasaan,
dan gaya bahasa cerita fantasi.
4. Peserta didik menerima penyampaian informasi
kegiatan pembelajaran pertemuan berikutnya
tentang menyajikan cerita fantasi secara tulis
maupun lisan.
5. Guru mengakhiri dengan memberi motivasi peserta
didik untuk terus semangat belajar dan mengajak
peserta  didik  untuk  berdoa  mengakhiri
pembelajaran.
Pertemuan kedua
. : Alokasi Karakte_r
Kegiatan Langkah-langkah pembelajaran yang di
Waktu
munculkan
Pendahul | 1. Guru membuka pelajaran dengan mengucap Bersyukur
uan salam, menyapa dengan hangat, berdoa atas
bersama, menanyakan kabar kesehatan peserta | 5’ ciptaan
didik, mengucap rasa syukur, menanyakan Tuhan
ketidakhadiran peserta didik, mengkondisikan YME
suasana kelas agar siap belajar. (religius)
2. Sebagai langkah menumbuhkan rasa percaya
diri, guru mengajak peserta didik menyanyikan
lagu ‘Maju tak Gentar’. Semangat
3. Guru menyampaikan tujuan, rencana kegiatan, kebangsaa
dan manfaat pentingnya materi teks cerita n
imajinasi dalam kehidupan sehari-hari. (nasionalis
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4. Guru memberikan motivasi peserta didik untuk )
aktif dalam pembelajaran melalui kegiatan-
kegiatan pembelajaran, penugasan, kinerja, Rasa ingin
proyek, dan diskusi  tentang materi tahu yang
pembelajaran yang dikaitkan dengan kehidupan tinggi
sehari-hari.
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai pada pertemuan tersebut.
Inti Mengamati
Tahap pertama:mendeskripsikan kondisi saat ini Peduli
1. Peserta didik membentuk kelompok vyang | 60’ lingkungan
beranggotakan 4-5 peserta didik. rasa ingin
2. Peserta didik mengamati video film yang tahu
berjudul ‘Jenderal Kancil’ dengan saksama. peduli
3. Setelah melihat tayangan film, peserta didik sosial
diarahkan untuk menghubungkan cerita film
dengan keadaan yang ada di lingkungan sekitar.
Menanya
4. Guru mengarahkan peserta didik untuk
berdiskusi dengan melakukan tanya jawab
mengenai isi cerita film yang telah dilihat. komunikati
5. Guru mengarahkan peserta didik untuk f
menemukan unsur fantasi dalam film tersebut. demokratis
6. Guru juga memberikan penguatan dan jujur
konfirmasi atas tanggapan peserta didik
terhadap video yang diamati.
7. Guru bersama peserta didik menggali informasi
penting tentang ciri khas fantasi yang ada dalam
film tersebut .
Menalar
Tahap kedua:analogi langsung (1)
Peduli
8. Guru mengarahkan peserta didik untuk lingkungan
memk.)uat pengandai'an/afnalogi sec.iara Iéngsung Kerja keras
berkaitan dengan cerita film yang diamati. Demokrati
9. Peserta didik membuat beberapa S
analogi/pengandaian melalui peristiwa-




peristiwa yang terjadi dalam cerita film tersebut.

Tahap ketiga: analogi personal

10. Peserta didik memilih salah satu pengandaian
dari beberapa pengandaian yang telah
dibuatnya.

11. Pengandaian yang telah dipilih menjadi salah
satu bagian dari cerita fantasi yang nanti akan
dibuatnya.

Mengasosiasikan

12. Peserta didik menyusun kerangka cerita dan
mengembangkannya menjadi sebuah cerita
utuh.

13. Dalam mengembangkan cerita, peserta didik
juga  memperhatikan aspek  kebahasaan
sehingga menjadikan cerita yang mereka buat
lebih berkualitas.

Tahap keempat: konflik yang dipadatkan

14. Guru meminta peserta didik untuk
mengemukakan beberapa konflik  atau
pertentangan sesuai dengan anlogi yang telah
dipilih.

15. Selanjutnya peserta didik menentukan puncak
konflik cerita yang dibuatnya.

Tahap kelima: analogi langsung (2)

16. Peserta didik juga memunculkan tokoh lain
untuk melengkapi cerita fantasi yang telah
dibuatnya.

17.Pada tahap ini merupakan tahapan antiklimaks
atau penyelesaian dari puncak konflik yang
dibuat peserta didik.

18. Pada tahap ini belum sepenuhnya selesai dibuat
dan akan dilanjutkan pada pertemuan
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disiplin

Tanggung
jawab
Gemar
membaca

kreatif
komunikati
f

toleransi




berikutnya.

Tahap keenam: kajian tugas

19.

Peserta didik meninjau kembali cerita fantasi
dan konflik yang telah dimunculkan.

Mengkomunikasikan

20.

21.

22.

23.

24,

25.

Perwakilan kelompok menyampaikan alur cerita
yang telah diselesaikan

Guru memberi kesempatan peserta didik lain
untuk bertanya tentang hasil diskusi kelompok
yang sedang presentasi

Lanjutan cerita akan diselesaikan pada
pertemuan berikutnya.

Guru memberi penguatan dan motivasi untuk
tetap semangat menulis dan membaca.

Guru sebagai moderator, memberi arahan
kepada semua peserta didik untuk menerima
segala tanggapan dari peserta didik lain demi
kebaikan hasil cerita berikutnya.

Peserta didik menyimpulkan hasil pembelajaran
di akhir kegiatan didampingi guru.
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Penutup

Peserta didik bersama guru menyimpulkan
butir-butir  pokok  pembelajaran  tentang
menyajikan gagasan kreatif melalui teks cerita
imajinasi secara tertulis.

Peserta didik bersama guru melakukan
identifikasi keunggulan dan kelemahan kegiatan
pembelajaran pada hari itu.

Peserta didik menerima umpan balik dalam
proses pembelajaran menyajikan gagasan
kreatif melalui teks cerita imajinasi secara
tertulis.

Guru mengakhiri dengan memberi motivasi
peserta didik untuk terus semangat belajar dan
mengajak  peserta didik untuk berdoa
mengakhiri pembelajaran.

15°

Demokrati
S
Mengharga
I prestasi




Pertemuan ketiga
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Alokas | Karakter
Kegiatan Langkah-langkah pembelajaran i yang di
Waktu | munculkan
Pendahul | 1. Guru membuka pelajaran dengan mengucap salam, Bersyukur
uan menyapa dengan hangat, berdoa bersama, atas
menanyakan kabar kesehatan peserta didik, mengucap | 5’ ciptaan
rasa syukur, menanyakan ketidakhadiran peserta didik, Tuhan
mengkondisikan suasana kelas agar siap belajar. YME
. Sebagai langkah menumbuhkan rasa percaya diri, guru (religius)
mengajak peserta didik menyanyikan lagu ‘Indonesia
Pusaka’.
. Guru menyampaikan tujuan, rencana kegiatan, dan Semangat
manfaat pentingnya menguasai kompetensi kebangsaa
menyajikan cerita fantasi dalam bentuk lisan maupun n
tulis. (nasionalis
. Guru memberikan motivasi peserta didik untuk aktif )
dalam  pembelajaran  melalui  kegiatan-kegiatan
pembelajaran, penugasan, kinerja, proyek, dan diskusi Rasa ingin
tent.ang materi .pemF)eIaJaran yang dikaitkan dengan tahu yang
kehidupan sehari-hari. . .
. . . tinggi
. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai pada pertemuan tersebut.
Inti Mengamati
Tahap pertama:mendeskripsikan kondisi saat ini Peduli
26.Peserta didik bergabung dengan kelompok seperti pada | 60’ lingkungan
pertemuan sebelumnya. rasa ingin
27.Peserta didik mengamati hasil cerita yang telah mereka tahu
susun pada pertemuan sebelumnya. peduli
28.Peserta didik meninjau kembali hubungan cerita sosial

dengan keadaan di lingkungan mereka.




Menanya

29.Guru mengarahkan peserta didik untuk berdiskusi
dengan melakukan tanya jawab mengenai isi cerita
yang telah mereka buat dan mendiskusikan kelanjutan
cerita mereka.

Menalar
Tahap kedua:analogi langsung (1)

30.Guru mengarahkan peserta didik untuk membuat
pengandaian/analogi secara langsung berkaitan dengan
cerita film yang diamati.

31. Peserta didik membuat beberapa analogi/pengandaian
melalui peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam cerita
film tersebut.

Tahap ketiga: analogi personal

32.Peserta didik memilih salah satu pengandaian dari
beberapa pengandaian yang telah dibuatnya.

33.Pengandaian yang telah dipilih menjadi salah satu
bagian dari cerita fantasi yang nanti akan dibuatnya.

Mengasosiasikan

34. Peserta didik menyusun kerangka cerita dan
mengembangkannya menjadi sebuah cerita utuh.

35.Dalam mengembangkan cerita, peserta didik juga
memperhatikan aspek kebahasaan sehingga
menjadikan cerita yang mereka buat lebih berkualitas.

Tahap keempat: konflik yang dipadatkan

36.Guru meminta peserta didik untuk mengemukakan
beberapa konflik atau pertentangan sesuai dengan
anlogi yang telah dipilih.

37.Selanjutnya peserta didik menentukan puncak konflik
cerita yang dibuatnya.
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komunikati
f
demokratis
jujur

Peduli
lingkungan
Kerja keras
Demokrati
S

disiplin

Tanggung
jawab
Gemar
membaca

kreatif
komunikati
f

toleransi




Tahap kelima: analogi langsung (2)

38. Peserta didik juga memunculkan tokoh lain untuk
melengkapi cerita fantasi yang telah dibuatnya.

39.Pada tahap ini merupakan tahapan antiklimaks atau
penyelesaian dari puncak konflik yang dibuat peserta
didik.

40. Pada tahap ini cerita sudah sepenuhnya selesai dibuat
dan akan dilanjutkan dengan presentasi cerita secara
utuh.

Tahap keenam: kajian tugas

41.Peserta didik meninjau kembali cerita fantasi dan
konflik yang telah dimunculkan dari awal cerita hingga
akhir serta menyunting isi dan penulisan cerita.

Mengkomunikasikan

42. Perwakilan kelompok menyampaikan cerita yang telah
diselesaikan

43.Guru memberi kesempatan peserta didik lain untuk
bertanya tentang hasil diskusi kelompok yang sedang
presentasi

44.Llanjutan cerita akan diselesaikan pada pertemuan
berikutnya.

45.Guru memberi penguatan dan motivasi untuk tetap
semangat menulis dan membaca.

46.Guru sebagai moderator, memberi arahan kepada
semua peserta didik untuk menerima segala tanggapan
dari peserta didik lain demi kebaikan hasil cerita
berikutnya.

47.Peserta didik menyimpulkan hasil pembelajaran di
akhir kegiatan didampingi guru.
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Penutup

48. Peserta didik bersama guru menyimpulkan butir-butir
pokok pembelajaran tentang menyajikan gagasan
kreatif melalui teks cerita imajinasi secara tertulis.

49. Peserta didik bersama guru melakukan identifikasi
keunggulan dan kelemahan kegiatan pembelajaran

15°

Demokrati
S
Mengharga
I prestasi




pada hari itu.

50. Peserta didik menerima umpan balik dalam proses
pembelajaran menyajikan gagasan kreatif melalui teks
cerita imajinasi secara tertulis.

51.Guru mengakhiri dengan memberi motivasi peserta
didik untuk terus semangat belajar dan mengajak
peserta didik untuk berdoa mengakhiri pembelajaran.

52.Guru menyampaikan informasi tentang kegiatan
pembelajaran pada pertemuan berikutnya tentang
evaluasi akhir pembelajaran agar peserta didik
mempersiapkan dengan baik.
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H. Penilaian Pembelajaran
1. Penilaian Sikap

Teknik penilaian : observasi (pengamatan)

No. | Nama Sikap yang diamati Jumlah
Peserta : __ skor
didik relig | disi | Tang | tole | Ju | santun | Percaya
idi

ius plin | gung | ran | jur diri
jawa | si
b

1.

2.

3.

Dst.

1) Aspek Religius

No | Indikator Ketaatan Penilaian Ketaatan
.| Menjalankan Agama Menjalankan Agama
1 | Berdoa sebelum dan sesudah 1. Skor 1 jika terpenuhi satu
melaksanakan kegiatan indikator
2 | Menjalankan ibadah tepat waktu 2. Skor 2 jika terpenuhi dua
3 | Membina hubungan yang baik indikator
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dengan sesama ciptaan Tuhan 3. Skor 3 jika terpenuhi tiga

Menghormati orang lain indikator

menjalankan ibadah sesuai ajaran @ Skor 4 jika terpenuhi semua
indikator

agamanya

2) Aspek Disiplin

N Indikator Disiplin Penilaian Disiplin

0.

1. | Hadir tepat waktu . Skor 1 jika terpenuhi satu

indikator

2. | Mengerjakan/  mengumpulkan  tugas | 2. Skor 2 jika terpenuhi dua
pada waktu yang ditetapkan indikator

3. | Patuh pada tata tertib/ aturan . Skor 3 jika terpenuhi tiga

4. | Mengikuti kaidah berbahasa yang baik | indikator

dan benar

. Skor 4 jika terpenuhi semua
indikator

3) Aspek Tanggung Jawab

N | Indikator Tanggungjawab Penilaian Tanggungjawab

0.

1. | Melaksanakan tugas individu dengan 1. Skor 1 jika terpenuhi
baik satu indikator

2. | Menerima resiko dari tindakan yang 2. Skor 2 jika terpenuhi
dilakukan dua indikator

3. | Mengembalikan barang yang dipinjam 3. Skor 3 jika terpenuhi

4. | Meminta maaf atas kesalahan yang tiga indikator

dilakukan

4. Skor 4 jika terpenuhi
semua indikator

4) Toleransi

N | Indikator Peduli Penilaian Gotong Royong

0.

1. | Saling membantu dalam mengerjakan | 1. Skor 1 jika terpenuhi satu
tugas kelompok indikator

2. | Tidak menyalahkan teman yang berbeda | 2. Skor 2 jika terpenuhi dua
pendapat indikator

3. | Mampu bekerja sama dengan siapapun | 3. Skor 3 jika terpenuhi tiga

4. | Bersedia menerima pendapat atau indikator
gagasan yang berbeda dari orang lain 4. Skor 4 jika terpenuhi

semua indikator

5) Aspek Jujur
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N Indikator Kejujuran Penilaian Kejujuran
0.
1. | Tidak menyontek dalam | 1. Skor 1 jika 1 sampai 2 indikator
mengerjakan ujian/ulangan muncul
2. | Tidak menjadi plagiat | 2. Skor 2 jika 3 sampai 4 indikator
(mengambil/menyalin karya orang muncul
lain tanpa menyebutkan Sumber) 3. Skor3jika5indikator muncul
dalam mengerjakan Senap tugaS 4, Skor4J|ka 6 indikator muncul
3. | Mengemukakan perasaan terhadap
sesuatu apa adanya
4. | Melaporkan barang yang ditemukan
5 | Melaporkan data atau informasi apa
adanya
6 | Mengakui kesalahan atau
kekurangan yang dimiliki
6) Aspek Santun
N Indikator Santun Penilaian Santun
0.
1. | Baik budi bahasanya (sopan |1. Skor 1 jika terpenuhi satu
ucapannya) indikator
2. | Menggunakan ungkapan yang tepat |2. Skor 2 jika terpenuhi dua
3. | Mengekspresikan wajah yang cerah indikator
4. | Berperilaku sopan 3. Skor 3 jika terpenuhi tiga
indikator
4. Skor 4 jika terpenuhi semua

indikator

7) Percaya Diri

No. Indikator Percaya Diri Penilaian Pecaya Diri
1 | Tidak Mudah Menyerah 1. Skor 1 jika terpenuhi satu
indikator
2 Melaksanakan Tugas sesuai dengan 2. Skor 2 jikaterpenuhi dua
kemampuan indikator
3. Skor 3 jikaterpenuhi tiga
3 Menyatakan keayakinan atas kemampuan indikator
sendiri 4. Skor 4 jikaterpenuhi semua
indikator
4 Bertindak Independen
Skor = jumlah perolehan angka seluruh aspek
Nilai _ skor Yang diperoleh x 100

Konversi nilai

skor maksimal

= (nilai/100)x4




Kategori nilai dapat dinilai dengan konversi nilai sikap (A, B, C, D)

Keterangan:

A = Sangat baik
B = Baik

C = Cukup

D = Kurang

2. Penilaian Pengetahuan

240

Penilaian aspek kognitif dalam memahami struktur, aspek kebahasaan dan gaya

bahasa dalam cerita fantasi

Kompetensi Dasar | Indikator Teknik Bentuk Instrumen
Pencapaian Penilaian | Penilaian
Kompetensi
3.4 menelaah 3.1.1 Menelaah Tulis Uraian Identifikasilah
struktur dan struktur pada struktur dalam
teks narasi lembar cerita fantasi ”
kebahasaan teks i kerja Mengapa Beo
o (cerita Selalu
narasi (cerita imajinasi) Menirukan
imajinasi) yang yang dibaca Suara” yang
dibaca dan dan telah kalian
didengar baca!
didengar
3.1.2 Menelaah Tulis Uraian Cermatilah
ciri pada bahasa yang
kebahasaan lembar digunakan
teks narasi kerja da'a”.‘ teks_
) narasi (cerita
_(cer_|_ta ) fantasi)!
imajinasi) Jelaskan ciri
yang dibaca kebahasaaan
dan yang terdapat
didengar dalam teks
tersebut!
3.1.3 Mengident | Tulis Uraian Identifikasilah
ifikasi latar pada unsur
dan lembar penokohan dan
penokohan kerja latar dalam

dalam teks

cerita fantasi ”
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narasi Mengapa Beo
(cerita Selalu
imajinasi) Menirukan
yang Suara” yang
. telah kalian
dibaca dan bacal
didengar ’
3. Penilaian Keterampilan
Penilaian keterampilan menyajikan cerita fantasi secara tertulis
Kompetensi Dasar | Indikator Teknik Bentuk Instrumen
Pencapaian Penilaian Penilaian
Kompetensi
4.4 menyajikan | 4.4.1Menyajikan Tulis Uraian Buatlah cerita
. i anjan fantasi dengan
gagasan  kreatif | 8383san kreatif panjang i gk
dalam bentuk cerita pilinan topi
dalam bentuk imajinasi berupa
. T . : Kepahlawanan
cerita ImaJInaSI cerita fantasi secara
secara lisan dan | tertulis dengan Perjuangan
memperhatikan
tulis dengan
9an | struktur dan Persahabatan
memperhatikan penggunaan bahasa
struktur, . - — Keju_Juran
4.4.2 Menyunting Tulis Analisis Suntinglah
penggunaan cerita imajinasi kesalahan | cerita yang
bahasa, atau aspek | berupa cerita telah kalian
. fantasi secara tulis o
lisan . berdasarkan isi
tertulis dengan dan
memperhatikan penulisannyal
struktur dan
penggunaan bahasa
4.4.3 Menyajikan | Lisan presentasi | Presentasikan

gagasan kreatif
dalam bentuk
cerita imajinasi
berupa cerita
fantasi secara lisan
dengan
memperhatikan

hasil ceritamu
di depan kelas!
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aspek lisan

Pedoman penskoran

Pedoman penilaian keterampilan menulis cerita fantasi

Aspek yang dinilai

skor

Klasifikasi

Penjelasan

Kualitas isi (30)

26-30

Sangat baik

Ide cerita memberikan gambaran sesuatu yang
tajam, menunjukkan kesatuan bentuk yang utuh,
alur mengalir, latar rinci, cerita hidup.

21-25

Baik

Ide cerita memberikan gambaran sesuatu yang
tajam, menunjukkan kesatuan bentuk yang utuh,
alur mengalir, latar rinci, tetapi cerita kurang
hidup.

16-20

Cukup

Ide cerita memberikan gambaran yang cukup
tajam, menunjukkan kesatuan bentuk yang utuh,
alur kurang mengalir, latar kurang rinci, cerita
kurang hidup.

11-15

Kurang

Ide cerita menggambarkan sesuatu hal, tetapi
tidak tajam, tidak menunjukkan kesatuan bentuk
yang utuh, alur tidak mengalir, latar tidak rinci,
cerita pun tidak hidup.

Organisasi isi (25)

21-25

Sangat baik

Tulisan cerpen mengandung kerangka alur yang
lengkap, yaitu tahap pengenalan, timbulnya
konflik, klimaks, dan tahap akhir cerita,
memiliki kohesi dan kloherensi yang baik

16-20

Baik

Tulisan cerpen memiliki kerangka alur kurang
lengkap, hanya ada tahap pengenalan dan
konflik, tetapi tetap memiliki kohesi dan
koherensi yang baik
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11-15

Cukup

Tulisan cerpen langsung memunculkan konflik,
tetapi masih menunjukkan kohesi dan koherensi
yang baik

6-10

Kurang

Tulisan cerpen langsung memunculkan konflik
dan tidak memiliki kohesi dan koherensi yang
baik

Struktur kalimat (20)

16-20

Sangat baik

Mampu menyusun kalimat dengan struktur yang
sangat baik, sangat jelas, dan sangat sesuai kaidah

11-15

Baik

Mampu menyusun kalimat dengan struktur yang
baik, jelas, dan sesuai kaidah

6-10

Cukup

Mampu menyusun kalimat dengan struktur yang
cukup baik, cukup jelas, dan cukup sesuai kaidah

1-5

Kurang

Mampu menyusun kalimat namun strukturnya
kurang baik, kurang jelas, dan belum sesuai kaidah

Diksi/pilihan kata (15)

13-15

Sangat baik

Tulisan menggunakan diksi dengan tepat,
variatif, mampu membuat cerita menjadi hidup,
gamblang, dan Menarik

10-12

Baik

Tulisan menggunakan diksi dengan tepat, tetapi
membuat cerita kurang hidup, kurang gamblang,
dan kurang menarik

7-9

Cukup

Tulisan menggunakan diksi yang kurang tepat,
membuat cerita kurang hidup, kurang gamblang,
dan kurang menarik

4-6

Kurang

Tulisan menhggunakan diksi yang tidak tepat,
membuat cerita tidak hidup, tidak gambling dan
tidak menarik

Ejaan (10)

4-5

Sangat baik

Penggunaan ejaan dalam tulisan sesuai dengan
aturan yang telah ditentukan

3-4

Baik

Penggunaan ejaan dalam tulisan lebih dari
setengahnya sesuai dengan aturan yang telah
ditentukan

2-3

Cukup

Penggunaan ejaan dalam tulisan lebih dari
setengahnya tidak sesuai dengan aturan yang
telah ditentukan
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Penggunaan ejaan dalam tulisan tidak sesuai

1-2 Kurang ]
dengan aturan yang telas ditentukan
' Mampu menulis cerita dengan sangat rapi, tulisan
4-5 Sangat baik sangat mudah terbaca, dan tidak ada coretan
_ Mampu menulis cerita dengan rapi, tulisan mudah
3-4 Baik terbaca, dan tidak ada coretan
Kerapian (5)
Mampu menulis cerita dengan cukup rapi, tulisan
2-3 Cukup cukup mudah terbaca, dan sedikit ada coretan
Mampu menulis cerita dengan kurang rapi, tulisan
1-2 Kurang

kurang dapat terbaca, dan banyak coretan




Penilaian

Skor total 100

Nilai akhir = skor yang diperoleh/skor maksimal x 100

Rubrik Penilaian Menulis Cerita fantasi
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No | Responden | Skor berdasarkan aspek penilaian Jumlah | nilai
skor

Kualitas | Organisasi | Struktur | diksi | ejaan | kerapian

isi isi kalimat
1
2
jumlah
Rata-rata

Semarang, September 2018
Mengetahui,
Guru Bahasa Indonesia, Peneliti,
Dwi Indah L., S.Pd. Karni Dwi Irmaningsih
NIP. 196008141981022002 NIM 0202516038
Mengetahui,
Kepala Sekolah,

Teguh Waluyo, S.Pd., M.M.

NIP. 19620410 198302 1 003




Penilaian Pengetahuan
Pertemuan pertama
Teknik Penilaian : Tes Tulis

Instrumen Penilaian

: Butir soal uraian
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Balon Keinginan

Oleh: Yanti Susanti (Bobo No. 10/XXX)

Setiap warga Kerajaan Fantasi
dapat mendapatkan apa saja yang mereka
inginkan. Di sebelah timur istana Raja
Don, ada sebuah ruangan ajaib. Kamar
Keinginan namanya. Kamar itu sangat
luas. Di langit-langitnya yang tinggi
terdapat balon-balon keinginan
berwarna-warni, besar, kecil,
berterbangan, dan bergerak bebas.

Setiap warga Kerajaan Fantasi
boleh memasuki kamar itu dengan
membayar dua keping koin. Berbagai
macam balon keinginan ada di situ.
Balon berisi keinginan yang mudah
dikabulkan biasanya melayang lebih
rendah. Gerakannya juga lebih lamban.

Di Kerajaan Fantasi, hiduplah
Tipo bersama kedua orang tuanya. la
sering berkhayal memiliki dua keping
uang. la ingin  menangkap balon
“Pembuat PR” supaya ia tak perlu
mengerjakan PR-nya setiap hari. Namun,
Tipo merasa heran melihat ayahnya.
Ayah Tipo, Pak Seblu, tidak tertarik pada
balon keinginan.

Pada suatu hari, Pak Seblu
dipanggil menghadap Raja Don. Raja

warga negeri ini harus menemukan
jawaban masalahnya sendiri. Kalau
belum mendapatkannya, dia tidak
akan pernah menjadi dewasa.”
Mende-

ngar jawaban itu, Tipo hanya diam.
la tidak mengerti  maksud
perkataan ibunya.

Suatu sore, Tipo mengisi
waktunya dengan menyusun pazel
yang sengaja ibu hadiahkan
untuknya. Pazel kayu itu susah
sekali. la berharap ayahnya mau
membantu. “Ayah pasti akan sibuk
lagi sampai Gapura itu selesai,”
keluhnya.

Lalu, “Aha, aku tahu!” Ia
berlari menemui Ibu dan meminta
boleh ya?” rayunya. Ibu ingin
menggembirakan hati Tipo. Jadi, ia
memberikan dua keping uang.

Sepulang sekolah, ia pergi ke
Kamar  Keinginan. la ingin
menangkap balon “Gapura Baru
Istana” supaya tugas Ayah segera
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Don memerintahkannya untuk membuat
Gapura Istana yang baru. Tiga hari Pak
Seblu mengurung diri di ruang kerjanya.
Hanya sesekali ia keluar. Tipo kesepian
karena biasanya ia bercanda dan
mengobrol dengan ayahnya

“Bu, kenapa  Ayah  tidak
mengambil saja balon keinginan supaya
tak perlu bekerja?”

Ibu tersenyum sedikit, lalu
berkata, “Tipo, jawaban pertanyaan itu
harus kamu temukan sendiri. Semua

selesai.  Dimasukinya  Kamar
Keinginan itu dengan takjub.
Kamar itu lebih indah dari cerita
orang kepadanya. “Selamat,
semoga keinginanmu  tercapai,
Nak,” kata Pak Petugas. Lalu
ditutupnya pintu besar itu. Bam!

Tipo memandang sekeliling
ruangan. Matanya mencari-cari.
Tak lama kemudian ia melihat
balon “Gapura” sedang melayang
menjauh. Susah payah diraihnya
dengan jaring. Tidak berhasil.
Dilihatnya balon “Pembuat PR”
lewat. Dia tak mau balon itu.

Tipo akhirnya merasa lelah.
la berbaring di lantai, beristirahat.
Kemudian dicobanya lagi. Sampai

pegal

leher dan lengannya, tapi balon “Gapura”
itu tak juga tertangkap. Akhirnya yang
tertangkap malah balon kecil bertulisan
“Pazel Selesai”. Ingin dilepasnya lagi
balon ini. Tapi

dia sudah sangat lelah. Diputuskannya
untuk membawa balon itu pulang.
Daripada uang dua kepingnya habis
percuma.

Ketika sampai di kamarnya, Tipo
mendapati pazel jembatan itu sudah jadi.
Indah sekali, tapi anehnya Tipo tidak
terlalu  senang. “Ah, akan lebih
menyenangkan jika aku sendiri yang
berhasil menemukan keping pazel yang
tepat. Lebih puas!” katanya.

“Sudah mulai besar anak Kkita,

Sudah tahu kalau bersusah
payah mencapai keinginan akan
lebih memuaskan.” “Sebetulnya, di
Kamar Keinginan itu aku juga
bekerja keras lo, Yah, Bu. Padahal
kupikir menangkap Balon
Keinginan itu gampang,” celetuk
Tipo. Mereka bertiga pun tertawa
terbahak-bahak.

(Sumber:  Bobo No. 10/XXX
dengan perubahan seperlunya)
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ya?” kata Ayah tersenyum pada Ibu.

Soal

1.

Identifikasilah strtur cerita fantasi ” Balon Keinginan” yang telah kalian

bacal

Cermatilah bahasa yang digunakan dalam teks narasi (cerita fantasi)!

Jelaskan ciri kebahasaaan yang terdapat dalam teks tersebut!

Identifikasi penokohan dan latar yang digunakan dalam cerita fantasi

tersebut!

Rubrik Penilaian

No. Aspek Penilaian Skor Maks.
1. | Mengidentifikasi struktur cerita fantasi
a. Ketepatan 10
b. Kelengkapan bukti 20
2. | Menjelaskan kaidah kebahasaan teks narasi (cerita fantasi)
a. Ketepatan 10
b. Kelengkapan bukti 20
3 | Mengidentifikasi penokohan dan latar dalam cerita
a. Ketepatan 15
b. Kelengkapan bukti 25
Total Skor 100
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Lampiran 3 Silabus Model Induktif Kata Bergambar

SILABUS PEMBELAJARAN

Sekolah : SMP N 2 Semarang
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : VII (Tujuh) /1

Tahun Pelajaran :2018-2019

Kompetensi Inti

KI'1

KI 2

KI 3

KI 4

: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya
diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial

dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya

: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak

mata

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah Kkonkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung,
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.
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Kompetensi Sikap Spiritual dan Kompetensi Sikap Sosial dicapai
melalui pembelajaran tidak langsung (indirect teaching) pada pembelajaran
Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan melalui
keteladanan, pembiasaan, dan budaya sekolah dengan memperhatikan

karakteristik mata pelajaran serta kebutuhan dan kondisi peserta didik.

Penumbuhan dan pengembangan kompetensi sikap dilakukan
sepanjang proses pembelajaran berlangsung dan dapat digunakan sebagai
pertimbangan guru dalam mengembangkan karakter peserta didik lebih

lanjut.

Pembelajaran untuk Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan

sebagai berikut ini.

Materi
Kompetensi
Pembela | Kegiatan Pembelajaran
Dasar
jaran
3.4 Pengertia | Pertemuan pertama
menelaah n cerita _
e a imajinasi Mengamati
struktur dan
kebahasaan Unsur o
pembang | 39.Peserta didik membentuk kelompok yang
teks narasi | un cerita beranggotakan 4-5 peserta didik.
. imajinasi | 40.Peserta didik dalam kelompok tersebut membaca cerita
(cerita
S fantasi yang dibagikan guru.
imajinasi) Struktur | 41.Peserta didik mencermati struktur cerita fantasi dengan
yang dibaca cerita saksama.
q imajinasi | 42.Selanjutnya peserta didik mencermati ciri kebahasaan
an yang muncul dari cerita fantasi yang telah dibaca.
didengar Ciri 43.Guru juga mengarahkan peserta didik untuk mencermati
kebahasa penggunaan gaya bahasa yang khas dalam cerita
an cerita fantasi.
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Materi
Kompetensi

Pembela | Kegiatan Pembelajaran
Dasar

jaran

imajinasi

Menanya

44.Guru mengarahkan peserta didik untuk memunculkan
pertanyaan seputar teks cerita yang telah mereka baca.

45.Peserta didik menyampaikan beberapa pertanyaan yang
disampaikan kepada peserta didik lain atau kepada
guru.

46.Guru mengajak peserta didik untuk aktif bertanya jawab
tentang cerpen yang mereka baca dengan semangat
dan antusias.

47.Guru memberi kesempatan peserta didik untuk bertanya
tentang hal-hal yang belum mereka mengerti tentang
struktur cerita fantasi dan ciri kebahasaannya.

48.Guru memberi kesempatan peserta didik lain untuk
menjawab pertanyaan dari peserta didik sebelum
memberi klarifikasi atas jawaban dari pertanyaan
peserta didik tersebut.

Menalar

49.Guru mengarahkan peserta didik menyelesaikan lembar
kerja yang telah dibagi dengan perintah soal untuk
mengidentifikasi struktur teks cerita.

50.Selanjutnya peserta didik menentukan ciri kebahasaan
teks cerita yang ditemukan

51.Peserta didik juga diarahkan untuk menemukan unsur
pembangun dalam teks cerita yang dibaca

Mengasosiasikan

52.Masing-masing kelompok membandingkan penemuan
identifikasi struktur teks yang telah mereka tentukan
dengan teori struktur cerita yang mereka dapatkan pada
kesempatan sebelumnya.

53.Peserta didik menelaah kembali ciri kebahasaan dan
unsur pembangun yang mereka temukan dalam cerita
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Materi
Kompetensi
Pembela | Kegiatan Pembelajaran
Dasar _
jaran
fantasi dan membandingkan dengan teori yang mereka
dapatkan.
54.Masing-masing kelompok bertukar hasil pekerjaan untuk
membandingkan hasil pekerjaan antarkelompok dan
memperbaiki jika ada hal yang kurang sesuai.
Mengkomunikasikan
55.Peserta didik menyampaikan hasil diskusi mengenai
identifikasi  struktur, ciri kebahasaan, dan unsur
pembangun cerita yang diperoleh dari cerita fantasi di
hadapan kelompok lain.
56.Kelompok lain menanggapi hasil diskusi kelompok yang
sedang presentasi dengan santun dan penuh toleransi.
57.Masing-masing kelompok menyimpulkan hasil diskusi di
akhir pembelajaran didampingi guru.
3.4 Teknik Pertemuan kedua
menyajikan pen_ullsan Men '
cerita gamati
gagasan Imajinast Tahap pertama: mempelajari foto dan menggali kata-
kreatif ) katanya
Teknik
dalam penyajian | 26.Peserta  didik =~ membentuk  kelompok  yang
bentuk Iisa_n beranggotakan 4-5 peserta didik.
. cerita 27.Peserta didik mengamati foto/gambar yang disediakan
cerita imajinasi guru dengan saksama.
imajinasi

secara lisan
dan tulis
dengan
memperhati
kan
struktur,

penggunaan

Menanya

28.Guru mengarahkan peserta didik untuk berdiskusi
dengan melakukan tanya jawab mengenai gambar yang
telah dilihat.

29.Guru mengarahkan peserta didik untuk menemukan
kata yang tepat sesuai gambar yang ditayangkan.

30.Guru juga memberikan penguatan dan konfirmasi atas
tanggapan peserta didik terhadap gambar yang diamati.

31.Guru bersama peserta didik menggali informasi penting
tentang hubungan cerita fantasi dengan gambar
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Kompetensi

Dasar

Materi
Pembela

jaran

Kegiatan Pembelajaran

bahasa, atau

aspek lisan

tersebut .

Menalar

Tahap kedua: menganalisis sifat-sifat kata, membentuk
kategori-kategori, dan mengembangkan strategi
memecahkan kata

32.Peserta didik mengidentifikasi hal-hal yang mereka lihat
pada gambar yang ditampilkan.

33.Peserta didik menyampaikan kata-kata yang berkaitan
dengan gambar secara lisan.

34.Guru menuliskan kata-kata yang diucapkan peserta
didik di gambar yang disediakan.

35.Peserta didik mengelompokkan kata-kata dan
menyampaikan kategori-kategori  yang mereka
kembangkan (kartu kata dicetak dan diberikan kepada
setiap peserta didik).

36.Peserta didik menghasilkan bagan kata bergambar.
Guru mengarahkan peserta didik untuk memikirkan
sebuah hal atau informasi yang mereka dapatkan dari
sebuah gambar.

Mengasosiasikan
Tahap ketiga: menciptakan kalimat

37.Guru membuat model menuliskan kalimat tentang
gambar yang dilihat oleh peserta didik.

38.Peserta didik menghasilkan dan menyampaikan kalimat-
kalimat yang langsung terkait dengan bagan kata
bergambar mereka.

Tahap keempat: Mengklasifikasikan kalimat

39.Peserta didik mengelompokkan kalimat-kalimat yang
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Kompetensi

Dasar

Materi
Pembela

jaran

Kegiatan Pembelajaran

disampaikan
40.Peserta didik menggunakan proses berpikir untuk
menyusun sebuah cerita fantasi dan

mengembangkannya menjadi sebuah cerita utuh.

Tahap kelima: Mengarang —dari kalimat menjadi paragraf
41.Peserta didik mempraktikkan menulis kalimat demi
kalimat hingga menjadi beberapa paragraf cerita.

Tahap keenam: membuat judul-judul
42.Peserta didik diarahkan menemukan judul yang tepat
untuk karya yang mereka buat.

Mengkomunikasikan

43.Perwakilan kelompok menyampaikan cerita yang telah
diselesaikan

44.Guru memberi kesempatan peserta didik lain untuk
bertanya tentang hasil diskusi kelompok yang sedang
presentasi

45.Guru memberi penguatan dan motivasi untuk tetap
semangat menulis dan membaca.

46.Guru sebagai moderator, memberi arahan kepada
semua peserta didik untuk menerima segala tanggapan
dari peserta didik lain demi kebaikan hasil cerita
berikutnya.

47.Peserta didik menyimpulkan hasil pembelajaran di akhir
kegiatan didampingi guru.

Pertemuan ketiga
Mengamati

Tahap pertama: mempelajari foto dan menggali kata-
katanya

53. Peserta didik membentuk  kelompok yang
beranggotakan 4-5 peserta didik.
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Kompetensi

Dasar

Materi
Pembela

jaran

Kegiatan Pembelajaran

54.

Peserta didik mengamati foto/gambar yang
disediakan guru dengan saksama.

Menanya

55.

56.

57.

58.

Guru mengarahkan peserta didik untuk berdiskusi
dengan melakukan tanya jawab mengenai gambar
yang telah dilihat.

Guru mengarahkan peserta didik untuk menemukan
kata yang tepat sesuai gambar yang ditayangkan.
Guru juga memberikan penguatan dan konfirmasi
atas tanggapan peserta didik terhadap gambar yang
diamati.

Guru bersama peserta didik menggali informasi
penting tentang hubungan cerita fantasi dengan
gambar tersebut .

Menalar

Tahap kedua: menganalisis sifat-sifat kata, membentuk
kategori-kategori, dan mengembangkan strategi
memecahkan kata

59.

60.

61.

62.

63.

Peserta didik mengidentifikasi hal-hal yang mereka
lihat pada gambar yang ditampilkan.

Peserta didik menyampaikan kata-kata yang
berkaitan dengan gambar secara lisan.

Guru menuliskan kata-kata yang diucapkan peserta
didik di gambar yang disediakan.

Peserta didik mengelompokkan kata-kata dan
menyampaikan kategori-kategori yang mereka
kembangkan (kartu kata dicetak dan diberikan
kepada setiap peserta didik).

Peserta didik menghasilkan bagan kata bergambar.
Guru mengarahkan peserta didik untuk memikirkan
sebuah hal atau informasi yang mereka dapatkan
dari sebuah gambar.
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Kompetensi

Dasar

Materi
Pembela

jaran

Kegiatan Pembelajaran

Mengasosiasikan
Tahap ketiga: menciptakan kalimat

64. Guru membuat model menuliskan kalimat tentang
gambar yang dilihat oleh peserta didik.

65. Peserta didik menghasilkan dan menyampaikan
kalimat-kalimat yang langsung terkait dengan bagan
kata bergambar mereka.

Tahap keempat: Mengklasifikasikan kalimat

66. Peserta didik mengelompokkan kalimat-kalimat
yang disampaikan

67. Peserta didik menggunakan proses berpikir untuk
menyusun sebuah cerita fantasi dan
mengembangkannya menjadi sebuah cerita utuh.

Tahap kelima: Mengarang —dari kalimat menjadi paragraf
68. Peserta didik mempraktikkan menulis kalimat demi
kalimat hingga menjadi beberapa paragraf cerita.

Tahap keenam: membuat judul-judul
69. Peserta didik diarahkan menemukan judul yang
tepat untuk karya yang mereka buat.

Mengkomunikasikan

70. Perwakilan kelompok menyampaikan cerita yang
telah diselesaikan

71. Guru memberi kesempatan peserta didik lain untuk
bertanya tentang hasil diskusi kelompok yang
sedang presentasi

72. Guru memberi penguatan dan motivasi untuk tetap
semangat menulis dan membaca.

73. Guru sebagai moderator, memberi arahan kepada
semua peserta didik untuk menerima segala
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Materi
Kompetensi
Pembela | Kegiatan Pembelajaran
Dasar
jaran
tanggapan dari peserta didik lain demi kebaikan
hasil cerita berikutnya.
74. Peserta didik menyimpulkan hasil pembelajaran di
akhir kegiatan didampingi guru.
Semarang, September 2018
Mengetahui,
Guru Bahasa Indonesia, Peneliti,
Eni Sumarlin, S.Pd. Karni Dwi Irmaningsih
NIP. 196401011986012010 NIM 0202516038

Mengetahui,

Kepala Sekolah,

Drs. Siminto, M.Pd.

NIP. 19670430 199703 1 001
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Lampiran 4 RPP Model Induktif Kata Bergambar

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) KELAS EKSPERIMEN 2

Sekolah

Mata Pelajaran
Bab

Sub Bab

Kelas/Semester
Alokasi Waktu

- SMP N 2 Semarang

: Bahasa Indonesia

: Cerita Imajinasi

: Menelaah Struktur dan Menyajikan
Teks Cerita Imajinasi

: VIl / Ganjil

: 6 JP x 40 Menit (3 pertemuan)

I. Kompetensi Inti (KI)

6. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

7. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memaodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis,
membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang
dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

J. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

KOMPETENSI DASAR

INDIKATOR

3.4 menelaah struktur dan
kebahasaan teks narasi
(cerita imajinasi) yang
dibaca dan didengar

3.4.1. Menelaah struktur teks narasi (cerita imajinasi)
yang dibaca dan didengar

3.4.2. Menelaah ciri kebahasaan teks narasi (cerita
imajinasi) yang dibaca dan didengar

3.4.3 Mengidentifikasi unsur pembangun dalam teks
narasi (cerita imajinasi) yang dibaca dan
didengar

4.4 menyajikan gagasan
kreatif dalam bentuk
cerita imajinasi secara
lisan dan tulis dengan
memperhatikan struktur,

4.4.1 Menyajikan gagasan kreatif dalam bentuk cerita
imajinasi berupa cerita fantasi secara tertulis
dengan memperhatikan struktur dan penggunaan
bahasa

4.4.2 Menyunting cerita imajinasi berupa cerita fantasi
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penggunaan bahasa, atau secara tertulis dengan memperhatikan struktur

aspek lisan dan penggunaan bahasa

4.4.3 Menyajikan gagasan kreatif dalam bentuk cerita
imajinasi berupa cerita fantasi secara lisan dengan
memperhatikan aspek lisan

K. Tujuan Pembelajaran
1. Dengan memperhatikan indikator pembelajaran pembentukan karakter

peserta didik yang diharapkan adalah :

1.15mensyukuri atas ciptaan Tuhan YME (religius);

1.16 menghargai perbedaan pendapat (toleransi);

1.17menyelesaikan tugas tepat waktu (disiplin);

1.18 mengikuti kegiatan pembelajaran dengan sungguh-sungguh (kerja
keras);

1.19menghasilkan karya yang menarik (kreatif);

1.20menyelesaikan tugas tanpa menggantungkan diri kepada orang lain
(mandiri);

1.21memiliki rasa ingin tahu tinggi terhadap ilmu pengetahuan (rasa
ingin tahu);

1.22memberikan penghargaan terhadap prestasi teman sebaya
(menghargai prestasi);

1.23menggunakan bahasa dengan santun kepada siapapun
(komunikatif);

1.24menciptakan suasana harmonis, rukun dan damai (cinta damai);

1.25menggiatkan literasi untuk menambah pengetahuan (gemar
membaca/menulis);

1.26 menciptakan kebersihan dan kerapian di lingkungan belajar (peduli
lingkungan);

1.27memiliki jiwa sosial yang tinggi kepada sesama (peduli sosial);

1.28memiliki tanggung jawab yang besar terhadap tugas dan amanah
(tanggung jawab).

3. Dengan memperhatikan indikator pembelajaran, tujuan pembelajaran
bagi para peserta didik yang diharapkan sebagai berikut.
KD 3.4
3.4.4 Peserta didik mampu menelaah struktur teks narasi (cerita imajinasi)
yang dibaca dan didengar dengan cermat.
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3.4.5 Peserta didik mampu menelaah ciri kebahasaan teks narasi (cerita
imajinasi) yang dibaca dan didengar dengan logis.
3.4.6 Peserta didik mampu mendata gaya bahasa berupa majas dalam teks
narasi (cerita imajinasi) yang dibaca dan didengar dengan baik.
KD 4.4
4.4.4 Peserta didik mampu menyajikan gagasan kreatif dalam bentuk
cerita imajinasi berupa cerita fantasi secara tertulis dengan
memperhatikan struktur dan penggunaan bahasa dengan baik.
4.4.5 Peserta didik mampu menyunting cerita imajinasi berupa cerita
fantasi secara tertulis dengan memperhatikan struktur dan
penggunaan bahasa dengan jelas.
4.4.6 Peserta didik mampu menyajikan gagasan kreatif dalam bentuk
cerita imajinasi berupa cerita fantasi secara lisan dengan
memperhatikan aspek lisan dengan tepat.

L. Materi Pembelajaran

-~ Do 00 oW

Pengertian cerita imajinasi

Unsur pembangun cerita imajinasi
Struktur cerita imajinasi

Ciri kebahasaan cerita imajinasi
Teknik penulisan cerita imajinasi
Teknik penyajian lisan cerita imajinasi

M. Kegiatan Pembelajaran
Pendekatan : saintifik
Model - Induktif Kata Bergambar
Langkah-langkah model pembelajaran

1.
2.

©o ok~ w

Mempelajari foto dan menggali kata-katanya

Menganalisis sifat-sifat kata, membentuk kategori-kategori, dan
mengembangkan strategi memecahkan kata

Menciptakan kalimat

Mengklasifikasikan kalimat

Mengarang —dari kalimat menjadi paragraf

Membuat judul-judul

Metode Pembelajaran

6.
7.
8.

Ceramah
Tanya jawab
Diskusi



9.

Inquiri
10. Penugasan

N. Media, Alat, Bahan, dan Sumber Belajar

1. Media : Media foto/gambar
2. Alat : LCD, Laptop
3. Bahan

4. Sumber Belajar

: foto cetak/file, contoh teks cerpen
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Kemendikbud. 2016. Buku Guru Bahasa Indonesia Kelas 1 X.

Jakarta :Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan ...Edisi

Revisi 2017

Kemendikbud. 2016. Buku Peserta didik Bahasa Indonesia

Kelas IX. Jakarta :Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

...Edisi Revisi 2017

O. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan pertama

Materi cerita fantasi dari presentasi power point

. Karakter
. . Alokasi .
Kegiatan Langkah-langkah pembelajaran yang di
Waktu
munculkan
Pendahu | 7. Guru membuka pelajaran dengan mengucap Bersyukur
luan salam, menyapa dengan hangat, berdoa atas ciptaan
bersama, menanyakan kabar kesehatan | 5’ Tuhan YME
peserta didik, mengucap rasa  syukur, (religius)
menanyakan ketidakhadiran peserta didik,
mengkondisikan suasana kelas agar siap
belajar. Semangat
8. Sebagai langkah menumbuhkan rasa percaya kebangsaan
diri, guru mengajak peserta didik menyanyikan (nasionalis)
lagu ‘Maju tak Gentar’.
9. Guru menyampaikan tujuan, rencana kegiatan,
dan manfaat pentingnya materi teks cerita
imajinasi dalam kehidupan sehari-hari.
10.Guru  menyampaikan apersepsi dengan
bertanya kepada peserta didik dengan

pertanyaan sebagai berikut.
1. Pernahkah kalian membaca cerita fantasi?




2. Apa judul cerita fantasi yang pernah kalian
baca? Bagaimana inti ceritanya?

11. Guru memberikan motivasi peserta didik untuk
aktif dalam pembelajaran melalui kegiatan-
kegiatan pembelajaran, penugasan, kinerja,
proyek, dan diskusi tentang  materi
pembelajaran yang dikaitkan dengan
kehidupan sehari-hari.

12.Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai pada pertemuan tersebut.
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Inti
Pembela
jaran

Mengamati

58.Peserta didik membentuk kelompok yang
beranggotakan 4-5 peserta didik.

59.Peserta didik dalam kelompok tersebut
membaca cerita fantasi yang dibagikan guru.

60. Peserta didik mencermati struktur cerita
fantasi dengan saksama.

61.Selanjutnya peserta didik mencermati ciri
kebahasaan yang muncul dari cerita fantasi
yang telah dibaca.

62.Guru juga mengarahkan peserta didik untuk
mencermati penggunaan gaya bahasa yang
khas dalam cerita fantasi.

Menanya

63. Guru mengarahkan peserta didik untuk
memunculkan pertanyaan seputar teks cerita
yang telah mereka baca.

64. Peserta didik menyampaikan beberapa
pertanyaan yang disampaikan kepada peserta
didik lain atau kepada guru.

65. Guru mengajak peserta didik untuk aktif
bertanya jawab tentang cerpen yang mereka
baca dengan semangat dan antusias.

66. Guru memberi kesempatan peserta didik untuk
bertanya tentang hal-hal yang belum mereka
mengerti tentang struktur cerita fantasi dan
ciri kebahasaannya.

67. Guru memberi kesempatan peserta didik lain

60’

Jujur
Rasa ingin
tahu

komunikatif
demokratis

Kerja keras
Disiplin




untuk menjawab pertanyaan dari peserta didik
sebelum memberi klarifikasi atas jawaban dari
pertanyaan peserta didik tersebut.

Menalar

68. Guru mengarahkan peserta didik
menyelesaikan lembar kerja yang telah dibagi
dengan perintah soal untuk mengidentifikasi
struktur teks cerita.

69. Selanjutnya peserta didik menentukan ciri
kebahasaan teks cerita yang ditemukan

70.Peserta  didik  juga  diarahkan  untuk
menemukan unsur pembangun dalam teks
cerita yang dibaca

Mengasosiasikan

71.Masing-masing kelompok membandingkan
penemuan identifikasi struktur teks yang telah
mereka tentukan dengan teori struktur cerita
yang mereka dapatkan pada kesempatan
sebelumnya.

72.Peserta didik menelaah  kembali ciri
kebahasaan dan unsur pembangun vyang
mereka temukan dalam cerita fantasi dan
membandingkan dengan teori yang mereka
dapatkan.

73.Masing-masing kelompok bertukar hasil
pekerjaan untuk membandingkan hasil
pekerjaan antarkelompok dan memperbaiki
jika ada hal yang kurang sesuai.

Mengkomunikasikan

74.Peserta didik menyampaikan hasil diskusi
mengenai identifikasi struktur, ciri kebahasaan,
dan unsur pembangun cerita yang diperoleh
dari cerita fantasi di hadapan kelompok lain.

75.Kelompok lain menanggapi hasil diskusi
kelompok yang sedang presentasi dengan
santun dan penuh toleransi.

76. Masing-masing kelompok menyimpulkan hasil

263

Kreatif
Tanggung
jawab
Jujur
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jujur
kreatif




diskusi di akhir pembelajaran didampingi guru.
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Penutup

. Peserta

. Peserta

. Peserta didik bersama guru menyimpulkan

butir-butir
struktur, ciri kebahasaan, dan gaya bahasa

pokok pembelajaran tentang
dalam cerita fantasi.

didik bersama melakukan
identifikasi

kegiatan pembelajaran pada hari itu.

guru

keunggulan dan kelemahan

. Peserta didik menerima umpan balik dalam

proses pembelajaran menelaah struktur, ciri
kebahasaan, dan gaya bahasa cerita fantasi.

didik
informasi kegiatan pembelajaran pertemuan

menerima  penyampaian
berikutnya tentang menyajikan cerita fantasi
secara tulis maupun lisan.

Guru  mengakhiri dengan  memberi
motivasi peserta didik untuk terus semangat
belajar dan mengajak peserta didik untuk

berdoa mengakhiri pembelajaran.

15°

Demokratis
Menghargai
prestasi

Pertemuan kedua

Kegiatan

Langkah-langkah pembelajaran

Alokasi
Waktu

Karakter
yang di
munculkan

Pendahul
uan

. Guru

. Guru membuka pelajaran dengan mengucap

salam, menyapa dengan hangat, berdoa
kabar

mengucap

bersama, menanyakan kesehatan
didik,

menanyakan ketidakhadiran peserta didik,

peserta rasa syukur,
mengkondisikan suasana kelas agar siap

belajar.

. Sebagai langkah menumbuhkan rasa percaya

diri,
menyanyikan lagu ‘Maju tak Gentar’.

guru  mengajak  peserta  didik

menyampaikan  tujuan, rencana

kegiatan, dan manfaat pentingnya materi

5)

Bersyukur
atas
ciptaan
Tuhan
YME
(religius)

Semangat
kebangsaa
n
(nasionalis
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teks cerita imajinasi dalam kehidupan sehari- )
hari.

9. Guru memberikan motivasi peserta didik Rasa ingin
untuk aktif dalam pembelajaran melalui tahu yang
kegiatan-kegiatan pembelajaran, penugasan, tinggi
kinerja, proyek, dan diskusi tentang materi
pembelajaran  yang dikaitkan  dengan
kehidupan sehari-hari.

10. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai pada pertemuan tersebut.

Inti Mengamati

Tahap pertama: mempelajari foto dan Peduli

menggali kata-katanya 60’ lingkungan

48.Peserta didik membentuk kelompok yang rasa ingin
beranggotakan 4-5 peserta didik. tahu

49. Peserta didik mengamati foto/gambar yang peduli
disediakan guru dengan saksama. sosial

Menanya

50.Guru mengarahkan peserta didik untuk
berdiskusi dengan melakukan tanya jawab
mengenai gambar yang telah dilihat.

51.Guru mengarahkan peserta didik untuk
menemukan kata yang tepat sesuai gambar komunikati
yang ditayangkan. f

52.Guru juga memberikan penguatan dan demokratis
konfirmasi atas tanggapan peserta didik jujur
terhadap gambar yang diamati.

53.Guru bersama peserta didik menggali
informasi penting tentang hubungan cerita
fantasi dengan gambar tersebut .

Menalar

Tahap kedua: menganalisis sifat-sifat kata,

membentuk kategori-kategori, dan

mengembangkan strategi memecahkan kata Peduli

lingkungan

54.Peserta didik mengidentifikasi hal-hal yang
mereka lihat pada gambar yang ditampilkan.

Kerja keras




55. Peserta didik menyampaikan kata-kata yang
berkaitan dengan gambar secara lisan.

56.Guru menuliskan kata-kata yang diucapkan
peserta didik di gambar yang disediakan.

57. Peserta didik mengelompokkan kata-kata dan
menyampaikan kategori-kategori yang
mereka kembangkan (kartu kata dicetak dan
diberikan kepada setiap peserta didik).

58.Peserta didik menghasilkan bagan kata
bergambar. Guru mengarahkan peserta didik
untuk memikirkan sebuah hal atau informasi
yang mereka dapatkan dari sebuah gambar.

Mengasosiasikan
Tahap ketiga: menciptakan kalimat

59.Guru membuat model menuliskan kalimat
tentang gambar yang dilihat oleh peserta
didik.

60. Peserta didik menghasilkan dan
menyampaikan kalimat-kalimat yang
langsung terkait dengan bagan kata
bergambar mereka.

Tahap keempat: Mengklasifikasikan kalimat

61.Peserta didik mengelompokkan kalimat-
kalimat yang disampaikan

62. Peserta didik menggunakan proses berpikir
untuk menyusun sebuah cerita fantasi dan
mengembangkannya menjadi sebuah cerita
utuh.

Tahap kelima: Mengarang —dari kalimat

menjadi paragraf

63. Peserta didik mempraktikkan menulis kalimat
demi kalimat hingga menjadi beberapa
paragraf cerita.
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Tahap keenam: membuat judul-judul

64.

Peserta didik diarahkan menemukan judul
yang tepat untuk karya yang mereka buat.

Mengkomunikasikan

65.

66.

67.

68.

69.

Perwakilan kelompok menyampaikan cerita
yang telah diselesaikan

Guru memberi kesempatan peserta didik lain
untuk bertanya tentang hasil diskusi
kelompok yang sedang presentasi

Guru memberi penguatan dan motivasi untuk
tetap semangat menulis dan membaca.

Guru sebagai moderator, memberi arahan
kepada semua peserta didik untuk menerima
segala tanggapan dari peserta didik lain demi
kebaikan hasil cerita berikutnya.

Peserta didik menyimpulkan hasil
pembelajaran di akhir kegiatan didampingi
guru.
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Penutup

Peserta didik bersama guru menyimpulkan
butir-butir pokok pembelajaran tentang
menyajikan gagasan kreatif melalui teks
cerita imajinasi secara tertulis.

Peserta didik bersama guru melakukan
identifikasi keunggulan dan kelemahan
kegiatan pembelajaran pada hari itu.

Peserta didik menerima umpan balik dalam
proses pembelajaran menyajikan gagasan
kreatif melalui teks cerita imajinasi secara
tertulis.

Guru mengakhiri dengan memberi motivasi
peserta didik untuk terus semangat belajar
dan mengajak peserta didik untuk berdoa
mengakhiri pembelajaran.

15°

Demokrati
S
Mengharga
i prestasi




Pertemuan ketiga
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. Karakter
. . Alokasi :
Kegiatan Langkah-langkah pembelajaran yang di
Waktu
munculkan
Pendahul | 6. Guru membuka pelajaran dengan mengucap Bersyukur
uan salam, menyapa dengan hangat, berdoa atas ciptaan
bersama, menanyakan kabar kesehatan | 5’ Tuhan YME
peserta didik, mengucap rasa syukur, (religius)
menanyakan ketidakhadiran peserta didik,
mengkondisikan suasana kelas agar siap
belajar. Semangat

7. Sebagai langkah menumbuhkan rasa percaya kebangsaan
diri, guru mengajak peserta  didik (nasionalis)
menyanyikan lagu ‘Indonesia Pusaka’.

8. Guru menyampaikan tujuan, rencana Rasa ingin
kegiatan, dan manfaat pentingnya menguasai tahu yang
kompetensi menyajikan cerita fantasi dalam tinggi
bentuk lisan maupun tulis.

9. Guru memberikan motivasi peserta didik
untuk aktif dalam pembelajaran melalui
kegiatan-kegiatan pembelajaran, penugasan,
kinerja, proyek, dan diskusi tentang materi
pembelajaran  yang  dikaitkan  dengan
kehidupan sehari-hari.

10.Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai pada pertemuan tersebut.

Inti Mengamati

Tahap pertama: mempelajari foto dan Peduli

menggali kata-katanya 60’ lingkungan
75. Peserta didik membentuk kelompok rasa ingin

yang beranggotakan 4-5 peserta didik. tahu
76. Peserta didik mengamati foto/gambar peduli sosial

yang disediakan guru dengan saksama.

Menanya

77. Guru mengarahkan peserta didik untuk

berdiskusi dengan melakukan tanya

jawab mengenai gambar yang telah

komunikatif




78.

79.

80.

dilihat.

Guru mengarahkan peserta didik untuk
menemukan kata yang tepat sesuai
gambar yang ditayangkan.

Guru juga memberikan penguatan dan
konfirmasi atas tanggapan peserta didik
terhadap gambar yang diamati.

Guru bersama peserta didik menggali
informasi penting tentang hubungan
cerita fantasi dengan gambar tersebut .

Menalar
Tahap kedua: menganalisis sifat-sifat kata,
membentuk kategori-kategori, dan

mengembangkan strategi memecahkan kata

81.

82.

83.

84.

85.

Peserta didik mengidentifikasi hal-hal
yang mereka lihat pada gambar yang
ditampilkan.

Peserta didik menyampaikan kata-kata
yang berkaitan dengan gambar secara
lisan.

Guru  menuliskan  kata-kata  yang
diucapkan peserta didik di gambar yang
disediakan.

Peserta didik mengelompokkan kata-
kata dan menyampaikan kategori-
kategori yang mereka kembangkan
(kartu kata dicetak dan diberikan kepada
setiap peserta didik).

Peserta didik menghasilkan bagan kata
bergambar. Guru mengarahkan peserta
didik untuk memikirkan sebuah hal atau
informasi yang mereka dapatkan dari
sebuah gambar.

Mengasosiasikan

Tahap ketiga: menciptakan kalimat

86.

Guru membuat model menuliskan
kalimat tentang gambar yang dilihat oleh
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peserta didik.

87. Peserta  didik menghasilkan  dan
menyampaikan kalimat-kalimat yang
langsung terkait dengan bagan kata
bergambar mereka.

Tahap keempat: Mengklasifikasikan kalimat

88. Peserta didik mengelompokkan kalimat-
kalimat yang disampaikan

89. Peserta didik menggunakan proses
berpikir untuk menyusun sebuah cerita
fantasi dan mengembangkannya menjadi
sebuah cerita utuh.

Tahap kelima: Mengarang —dari kalimat
menjadi paragraf
90. Peserta didik mempraktikkan menulis
kalimat demi kalimat hingga menjadi
beberapa paragraf cerita.

Tahap keenam: membuat judul-judul
91. Peserta didik diarahkan menemukan
judul yang tepat untuk karya vyang
mereka buat.

Mengkomunikasikan

92. Perwakilan kelompok menyampaikan
cerita yang telah diselesaikan

93. Guru memberi kesempatan peserta didik
lain untuk bertanya tentang hasil diskusi
kelompok yang sedang presentasi

94. Guru memberi penguatan dan motivasi
untuk tetap semangat menulis dan
membaca.

95. Guru sebagai moderator, memberi
arahan kepada semua peserta didik
untuk menerima segala tanggapan dari
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peserta didik lain demi kebaikan hasil
cerita berikutnya.

96. Peserta didik menyimpulkan hasil
pembelajaran  di  akhir  kegiatan
didampingi guru.
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Penutup | 97.

98.

99.

Peserta didik bersama guru menyimpulkan
butir-butir pokok pembelajaran tentang
menyajikan gagasan kreatif melalui teks
cerita imajinasi secara tertulis.

Peserta didik bersama guru melakukan
identifikasi keunggulan dan kelemahan
kegiatan pembelajaran pada hari itu.

Peserta didik menerima umpan balik dalam
proses pembelajaran menyajikan gagasan
kreatif melalui teks cerita imajinasi secara
tertulis.

100. Guru mengakhiri dengan memberi

motivasi peserta didik untuk terus semangat
belajar dan mengajak peserta didik untuk
berdoa mengakhiri pembelajaran.

101. Guru menyampaikan informasi tentang

kegiatan pembelajaran pada pertemuan
berikutnya tentang evaluasi akhir
pembelajaran agar peserta didik
mempersiapkan dengan baik.

15°

Demokratis
Menghargai
prestasi

P. Penilaian Pembelajaran
1. Penilaian Sikap

e Teknik penilaian

: observasi (pengamatan)

No. | Nama
Peserta
didik

Sikap yang diamati

Jumlah

skor

reli | disi | Tang | tole | Jujur | santun

gius | plin | gung | ran
jawa | si
b

Percaya

diri
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Dst.

1) Aspek Religius

No | Indikator Ketaatan
Menjalankan Agama

Penilaian Ketaatan
Menjalankan Agama

1 | Berdoa sebelum dan sesudah
melaksanakan kegiatan

2 | Menjalankan ibadah tepat waktu

3 | Membina hubungan yang baik
dengan sesama ciptaan Tuhan

4 | Menghormati orang lain
menjalankan ibadah sesuai ajaran
agamanya

Skor 1 jika terpenubhi satu
indikator

Skor 2 jika terpenuhi dua
indikator

Skor 3 jika terpenubhi tiga
indikator

Skor 4 jika terpenuhi semua
indikator

2) Aspek Disiplin

N Indikator Disiplin
0.

Penilaian Disiplin

1. | Hadir tepat waktu

5. Skor 1 jika terpenuhi satu
indikator

2. | Mengerjakan/  mengumpulkan
pada waktu yang ditetapkan

tugas | 6. Skor 2 jika terpenuhi dua

indikator

w

Patuh pada tata tertib/ aturan

7. Skor 3 jika terpenuhi tiga

dan benar

4. | Mengikuti kaidah berbahasa yang baik

indikator
8. Skor 4 jika terpenuhi semua
indikator

3) Aspek Tanggung Jawab

N | Indikator Tanggungjawab Penilaian Tanggungjawab

0.

1. | Melaksanakan tugas individu dengan 5. Skor 1 jika terpenuhi
baik satu indikator

2. | Menerima resiko dari tindakan yang 6. Skor 2 jika terpenuhi
dilakukan dua indikator

3. | Mengembalikan barang yang dipinjam 7. Skor 3 jika terpenuhi

dilakukan

4. | Meminta maaf atas kesalahan yang

tiga indikator
8. Skor 4 jika terpenubhi
semua indikator




4) Toleransi
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N | Indikator Peduli Penilaian Gotong Royong

0.

1. | Saling membantu dalam mengerjakan | 5. Skor 1 jika terpenuhi satu
tugas kelompok indikator

2. | Tidak menyalahkan teman yang berbeda | 6. Skor 2 jika terpenuhi dua
pendapat indikator

3. | Mampu bekerja sama dengan siapapun | 7. Skor 3 jika terpenuhi tiga

4. | Bersedia menerima pendapat atau indikator
gagasan yang berbeda dari orang lain 8. Skor 4 jika terpenuhi

semua indikator

5) Aspek Jujur

N Indikator Kejujuran Penilaian Kejujuran
0.
1. | Tidak menyontek dalam | 5. Skor 1 jika 1 sampai 2 indikator
mengerjakan ujian/ulangan muncul
2. | Tidak menjadi plagiat | 6. Skor 2 jika 3 sampai 4 indikator
(mengambil/menyalin karya orang muncul
lain tanpa menyebutkan Sumber) 7. Skor3jikaSindikator muncul
dalam mengerjakan Setiap tugas 8. Skor4jika 6 indikator muncul
3. | Mengemukakan perasaan terhadap
sesuatu apa adanya
4. | Melaporkan barang yang ditemukan
5 | Melaporkan data atau informasi apa
adanya
6 | Mengakui kesalahan atau
kekurangan yang dimiliki
6) Aspek Santun
N Indikator Santun Penilaian Santun
0.
1. | Baik budi bahasanya (sopan |5. Skor 1 jika terpenuhi satu
ucapannya) indikator
2. | Menggunakan ungkapan yang tepat |6. Skor 2 jika terpenuhi dua
3. | Mengekspresikan wajah yang cerah indikator
4. | Berperilaku sopan 7. Skor 3 jika terpenuhi tiga
indikator
8. Skor 4 jika terpenuhi semua

indikator

7) Percaya Diri
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No. Indikator Percaya Diri

Penilaian Pecaya Diri

1 Tidak Mudah Menyerah

2 Melaksanakan Tugas sesuai dengan
kemampuan

3 Menyatakan keayakinan atas kemampuan
sendiri

4 Bertindak Independen

5. Skor 1 jika terpenuhi satu
indikator

6. Skor 2 jikaterpenuhi dua
indikator

7. Skor 3 jikaterpenuhi tiga
indikator

8. Skor 4 jikaterpenuhi semua
indikator

Skor  =jumlah perolehan angka seluruh aspek
Nilai x 100

_ skor Yang diperoleh

skor maksimal
Konversi nilai = (nilai/100)x4

Kategori nilai dapat dinilai dengan konversi nilai sikap (A, B, C, D)

Keterangan:

A = Sangat baik
B = Baik

C = Cukup

D = Kurang

4. Penilaian Pengetahuan

Penilaian aspek kognitif dalam memahami struktur, aspek kebahasaan dan

unsur pembangun cerita fantasi

Kompetensi Indikator Pencapaian | Teknik Bentuk Instrumen
Dasar Kompetensi Penilaian | Penilaian
3.5 menelaah 3.1.1 Menelaah Tulis Uraian pada | Identifikasilah

struktur teks narasi
(cerita imajinasi) yang

struktur dan

lembar kerja

struktur dalam
cerita fantasi ”

kebahasaan dibaca dan didengar Mengapa Beo

teks narasi Selalu Menirukan
Suara” yang telah

(cerita kalian baca!

imajinasi) yang | 3-1.2 Menelaah ciri Tulis Uraian pada | Cermatilah bahasa

dibaca dan kebahasaan teks narasi lembar kerja | yang digunakan

(cerita imajinasi) yang

dalam teks narasi
(cerita fantasi)!
Jelaskan ciri
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didengar

dibaca dan didengar

kebahasaaan yang
terdapat dalam teks
tersebut!

3.1.4 Mengidentifikasi
latar dan
penokohan
dalam teks
narasi (cerita

imajinasi) yang

Tulis

Uraian pada
lembar kerja

Identifikasilah
unsur penokohan
dan latar dalam
cerita fantasi ”
Mengapa Beo
Selalu Menirukan
Suara” yang telah

dibaca dan kalian bacal!
didengar
5. Penilaian Keterampilan
Penilaian keterampilan menyajikan cerita fantasi secara tertulis
Kompetensi Indikator Pencapaian Teknik Bentuk Instrumen
Dasar Kompetensi Penilaian | Penilaian
4.4 4.4.1Menyajikan gagasan Tulis Uraian Buatlah cerita fantasi
. i i njan ngan pilihan topik

menyajikan kreatif dalam bentuk cerita panjang | dengan pilihan top

imajinasi berupa cerita
gagasan fantasi secara tertulis Kepahlawanan
kreatif dalam | dengan memperhatikan ]

truktur dan penggunaan Perjuangan
bentuk cerita ‘:) ) Penge

ahasa
imajinasi Persahabatan
secara  lisan Kejujuran
. | 4.4.2 Menyunting cerita Tulis Analisis | Suntinglah cerita

dan tulis . .

imajinasi berupa cerita kesalahan | yang telah kalian tulis
dengan fantasi secara tertulis berda_sarkan isi dan
memperhatika | dengan memperhatikan penulisannya!
n struktur, struktur dan penggunaan

bahasa
penggunaan
bahasa, atau 4.4.3_Menyaj|kan gagasa}n Lisan I_Dresentas Pre_sentasﬂ;an hasil

_ kreatif dalam bentuk cerita l ceritamu di depan

aspek lisan kelas!

imajinasi berupa cerita
fantasi secara lisan dengan
memperhatikan aspek lisan




Pedoman penskoran
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Pedoman penilaian keterampilan menulis cerita fantasi

Aspek yang .
Skor Klasifikasi Penjelasan
dinilai
_ Ide cerita memberikan gambaran sesuatu yang tajam,
26-30 Sangat baik menunjukkan kesatuan bentuk yang utuh, alur
mengalir, latar rinci, cerita hidup.
Ide cerita memberikan gambaran sesuatu yang tajam,
21-25 Baik menunjukkan kesatuan bentuk yang utuh, alur
mengalir, latar rinci, tetapi cerita kurang hidup.
Kualitas isi (30) Ide cerita memberikan gambaran yang cukup tajam,
16-20 Cukup menunjukkan kesatuan bentuk yang utuh, alur kurang
mengalir, latar kurang rinci, cerita kurang hidup.
Ide cerita menggambarkan sesuatu hal, tetapi tidak
K tajam, tidak menunjukkan kesatuan bentuk yang utuh,
11-15 urang : . i . . -
alur tidak mengalir, latar tidak rinci, cerita pun tidak
hidup.
Tulisan cerpen mengandung kerangka alur yang
Saneat baik lengkap, yaitu tahap pengenalan, timbulnya konflik,
21-25 gat bal . - - e -
klimaks, dan tahap akhir cerita, memiliki kohesi dan
kloherensi yang baik
_ Tulisan cerpen memiliki kerangka alur kurang lengkap,
Organisasi isi (25) | 16-20 Baik hanyg_ac_ja taha}p pengenalan_dan kon_flik, tetapi tetap
memiliki kohesi dan koherensi yang baik
Cukup Tulisan cerpen langsung memunculkan konflik, tetapi
11-15 masih menunjukkan kohesi dan koherensi yang baik
6.10 Kurang Tulisan cerpen langsung memunculkan konflik dan
tidak memiliki kohesi dan koherensi yang baik
_ Mampu menyusun kalimat dengan struktur yang sangat
16-20 Sangat baik baik, sangat jelas, dan sangat sesuai kaidah
Struktur kalimat
' Mampu menyusun kalimat dengan struktur yang baik, jelas,
(20) 11-15 Baik dan sesuai kaidah
6-10 Cukup Mampu menyusun kalimat dengan struktur yang cukup baik,
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cukup jelas, dan cukup sesuai kaidah

Mampu menyusun kalimat namun strukturnya kurang baik,

1-5 Kurang kurang jelas, dan belum sesuai kaidah
. Tulisan menggunakan diksi dengan tepat, variatif,
13-15 Sangatbaik | mampu membuat cerita menjadi hidup, gamblang, dan
Menarik
Tulisan menggunakan diksi dengan tepat, tetapi
10-12 Baik membuat cerita kurang hidup, kurang gamblang, dan
Diksi/pilihan kata kurang menarik
15 . —
(15) Tulisan menggunakan diksi yang kurang tepat, membuat
7-9 Cukup cerita kurang hidup, kurang gamblang, dan kurang
menarik
Kurang Tulisan menhggunakan diksi yang tidak tepat, membuat
4-6 cerita tidak hidup, tidak gambling dan tidak menarik
Sangat baik Penggunaan ejaan dalam tulisan sesuai dengan aturan
4-5 yang telah ditentukan
A Baik Penggunaan ejaan dalam tulisan lebih dari setengahnya
3 sesuai dengan aturan yang telah ditentukan
Ejaan (10) _ - - -
Cukup Penggunaan ejaan dalam tulisan lebih dari setengahnya
2-3 tidak sesuai dengan aturan yang telah ditentukan
Kurang Penggunaan ejaan dalam tulisan tidak sesuai dengan
1-2 aturan yang telas ditentukan
_ Mampu menulis cerita dengan sangat rapi, tulisan sangat
4-5 Sangat baik mudah terbaca, dan tidak ada coretan
_ Mampu menulis cerita dengan rapi, tulisan mudah terbaca,
3-4 Baik dan tidak ada coretan
Kerapian (5)
Mampu menulis cerita dengan cukup rapi, tulisan cukup
23 Cukup mudah terbaca, dan sedikit ada coretan
Mampu menulis cerita dengan kurang rapi, tulisan kurang
1-2 Kurang

dapat terbaca, dan banyak coretan




Penilaian

Skor total 100

Nilai akhir = skor yang diperoleh/skor maksimal x 100

Rubrik Penilaian Menulis Cerita fantasi
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No | Responden | Skor berdasarkan aspek penilaian Jumlah | nilai
skor
Kualitas | Organisasi | Struktur | diksi | ejaan | kerapian
isi isi kalimat
1
2
Jumlah
Rata-rata
Semarang, September 2018
Mengetahui,
Guru Bahasa Indonesia, Peneliti,
Eni Sumarlin, S.Pd. Karni Dwi Irmaningsih, S.Pd.
NIP. 196401011986012010 NIM 0202516038
Mengetahui,
Kepala Sekolah,

Drs. Siminto, M.Pd.

NIP. 19670430 199703 1 001




Penilaian Pengetahuan
Pertemuan pertama
Teknik Penilaian : Tes Tulis

Instrumen Penilaian

: Butir soal uraian
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Balon Keinginan

Oleh: Yanti Susanti (Bobo No. 10/XXX)

Setiap warga  Kerajaan
Fantasi dapat mendapatkan apa saja
yang mereka inginkan. Di sebelah
timur istana Raja Don, ada sebuah
ruangan ajaib. Kamar Keinginan
namanya. Kamar itu sangat luas. Di
langit-langitnya yang tinggi terdapat
balon-balon keinginan berwarna-
warni, besar, kecil, berterbangan,
dan bergerak bebas.

Setiap warga  Kerajaan
Fantasi boleh memasuki kamar itu
dengan membayar dua keping koin.
Berbagai macam balon keinginan
ada di situ. Balon berisi keinginan
yang mudah dikabulkan biasanya
melayang lebih rendah. Gerakannya
juga lebih lamban.

Di Kerajaan Fantasi,
hiduplah Tipo bersama kedua orang
tuanya. la sering berkhayal memiliki
dua keping uang. la ingin
menangkap balon “Pembuat PR”
supaya ia tak perlu mengerjakan PR-
nya setiap hari. Namun, Tipo merasa
heran melihat ayahnya. Ayah Tipo,
Pak Seblu, tidak tertarik pada balon
keinginan.

Pada suatu hari, Pak Seblu
dipanggil menghadap Raja Don.

warga negeri ini harus
menemukan jawaban masalahnya
sendiri. Kalau belum

mendapatkannya, dia tidak akan
pernah menjadi dewasa.” Mende-

ngar jawaban itu, Tipo hanya
diam. la tidak mengerti maksud
perkataan ibunya.

Suatu sore, Tipo mengisi
waktunya dengan menyusun pazel
yang sengaja ibu hadiahkan
untuknya. Pazel kayu itu susah
sekali. la berharap ayahnya mau
membantu. ‘“Ayah pasti akan
sibuk lagi sampai Gapura itu
selesai,” keluhnya.

Lalu, “Aha, aku tahu!” Ia
berlari menemui Ibu dan meminta
boleh ya?” rayunya. Ibu ingin
menggembirakan hati Tipo. Jadi,
ia memberikan dua keping uang.

Sepulang sekolah, ia pergi
ke Kamar Keinginan. la ingin
menangkap balon “Gapura Baru
Istana” supaya tugas Ayah segera
selesai.  Dimasukinya  Kamar
Keinginan itu dengan takjub.
Kamar itu lebih indah dari cerita
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Raja Don memerintahkannya untuk
membuat Gapura Istana yang baru.
Tiga hari Pak Seblu mengurung diri
di ruang kerjanya. Hanya sesekali ia
keluar. Tipo kesepian karena
biasanya ia bercanda dan mengobrol
dengan ayahnya

“Bu, kenapa Ayah tidak
mengambil saja balon keinginan
supaya tak perlu bekerja?”

Ibu tersenyum sedikit, lalu
berkata, “Tipo, jawaban pertanyaan
itu harus kamu temukan sendiri.
Semua

orang  kepadanya.  “Selamat,
semoga keinginanmu tercapai,
Nak,” kata Pak Petugas. Lalu
ditutupnya pintu besar itu. Bam!

Tipo memandang sekeliling
ruangan. Matanya mencari-cari.
Tak lama kemudian ia melihat
balon “Gapura” sedang melayang
menjauh. Susah payah diraihnya
dengan jaring. Tidak berhasil.
Dilihatnya balon ‘“Pembuat PR”
lewat. Dia tak mau balon itu.

Tipo akhirnya merasa lelah.
la berbaring di lantai, beristirahat.
Kemudian dicobanya lagi. Sampai

pegal

Soal

. Identifikasilah strtur cerita fantasi ” Balon Keinginan” yang telah kalian baca!

. Cermatilah bahasa yang digunakan dalam teks narasi (cerita fantasi)! Jelaskan

ciri kebahasaaan yang terdapat dalam teks tersebut!

. Identifikasi penokohan dan latar yang digunakan dalam cerita fantasi tersebut!

Rubrik Penilaian

No. Aspek Penilaian Skor Maks.
1. | Mengidentifikasi struktur cerita fantasi
a. Ketepatan 10
b. Kelengkapan bukti 20
2. | Menjelaskan kaidah kebahasaan teks narasi (cerita fantasi)
a. Ketepatan 10
b. Kelengkapan bukti 20
3 | Mengidentifikasi penokohan dan latar dalam cerita
a. Ketepatan 15
b. Kelengkapan bukti 25
Total Skor 100




Lampiran 5 Soal Tes Awal Menulis Cerita Fantasi

e T 2

SOAL TES AWAL MENULIS CERITA FANTASI

Petunjuk
Tulislah identitas dengan lengkap dan jelas!
Bacalah soal di bawah ini dengan jelas!
Jawablah soal pada lembar jawab yang disediakan!

Soal
Buatlah cerita fantasi bertema bebas dengan melibatkan imajinasi
kreatifmu dan memperhatikan unsur pembangun dan struktur cerita!
Aspek penilaian meliputi
a. Kualitas isi

b. Organisasi isi

c. Struktur kalimat
d. Diksi
e. Ejaan

f. kerapian
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Lampiran 6 Soal Tes Akhir Menulis Cerita Fantasi
SOAL TES AKHIR MENULIS CERITA FANTASI

I. Petunjuk
a. Tulislah identitas dengan lengkap dan jelas!
b. Bacalah soal di bawah ini dengan jelas!

c. Jawablah soal pada lembar jawab yang disediakan!

Il. Soal
1. Buatlah cerita fantasi dengan melibatkan imajinasi kreatifmu dan
memperhatikan unsur pembangun dan struktur cerita. Tema bebas!
2. Aspek penilaian meliputi
d. Kualitas isi
Organisasi isi
Struktur kalimat
Diksi

Ejaan

o Q —H~ o

kerapian
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Lampiran 7 Hasil Tes Awal dan Tes Akhir Kelas Eksperimen Pertama
HASIL TES AWAL DAN TES AKHIR MENULIS CERITA FANTASI SMP N 5 SEMARANG

NO NAMA PESERTA DIDIK NILAI PRE TEST NILAI POS TEST
1 Aflah Naufal Wajdi Putra V. 65 87
2 Ananda Zidania Agfansia 79 84
3 Anas Dwiki Anggoro 67 83
4 Artika Citra Lestari 76 92
5 Aryo Bara Setiaji 73 88
6 Az-Zahra Hapsari Putri N. 79 86
7 Calvin Farellino Gantary 70 83
8 Christian Riovaldo Labina 70 85
9 Devin Yustisia Raka A. 68 83
10 Dinda Destriana A. 79 83
11 Elvaretha Anggun Syafa Aila 75 87
12 Fadhil Yaafi Widodo 70 84
13 Farrel Octaviano Ramadhan 69 83
14 Favian Edria Bayu Putra 69 85
15 Fina Farisa Nadiyati 75 91
16 Hadi Nurrahman Arsyad 73 88
17 Ika Nurcahyani 76 90
18 Jeffry Swandhy 67 85
19 Keyra Aulia Wijaya 68 84
20 Mabhira Septa V. 76 86
21 Mellisa Lilliana Jashinta 73 86
22 Muhammad Fahri H.P. 75 89
23 Nadia Aninditasari 70 86
24 Navita Putri Hartanto 70 86
25 Oktavia Dwi Ramadani 67 85
26 Putri Zakiyah Ramadhani 67 84
27 Rafi Nur Maulana 65 83
28 Rahmatika Ayu Azalia P. 75 87
29 Rajendriya Wigar Punagi 74 85
30 Salma Mutiara Ramadhani 73 86
31 Saskia Syifa Putri F. 72 86
32 Syakirana Putri Nadia 77 92
Jumlah 2302 2752
Rata-rata 71.9375 86
Nilai Tertinggi 79 92
Nilai Terendah 65 83




Lampiran 8 Hasil Tes Awal dan Tes Akhir Kelas Eksperimen Kedua
HASIL TES AWAL DAN TES AKHIR MENULIS CERITA FANTASI

SMP N 2 SEMARANG

NILAI NILAI
NO NAMA PESERTA DIDIK PRE TEST | POS TEST
1 Adinda Zahra Putri Sangaji 75 84
2 Agsan Alfaridho 67 83
3 Alviya Khairun Nisa 68 85
4 Anandya Namora Monavita H. 72 81
5 Ardila Intan Kinanthi 68 86
6 Ash Shaffa Oktavia Ramadhani 67 84
7 Aulia Arum Indra Lestari 67 85
8 Azalia Maheswari Puspita Rani 75 86
9 Azzahra Gazie Widi Mauro 68 85
10 Chaesya Naura Ariestya 68 85
11 Deva Reihanasyith Pratama P. 68 80
12 Dio Miftahurramadhan A. 69 84
13 Evan Prima Gunawan 69 81
14 Kevan Vallerio Anwar 66 83
15 Muhammad Andiakhsan 70 82
16 Muhammad Fadhil Auliya 69 83
17 Nabeel Abyaz Rashid 72 84
18 Nabila Resya Elfina 70 81
19 Nadine Graciella Aurelia 68 81
20 Naura Shafa Anindya 70 84
21 Novita Amelia 69 85
22 Rafi Hakim 66 83
23 Rafly Destha Bimantara 70 82
24 Rania Tresty 67 84
25 Raul Aryabima 69 83
26 Rizal Yusa Mahendra 66 85
27 Romansah Ozora Zenobia Asfa 68 86
28 Rona Sawitri Adyabi 71 82
29 Syahra Putri Budiseptyono 71 86
30 Talitha Aquirila Candra N. 73 83
31 Tsanyviandra Malika Levinanda 72 84
32 Violin Mulya Putra 65 83
Jumlah 2213 2673
Rata-rata 69.15625 | 83.53125
Nilai Tertinggi 75 86
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| Nilai Terendah ‘

| 65

| 80

Lampiran 9 Hasil Uji Normalitas Tes Akhir Kelas Eksperimen Pertama

UJI NORMALITAS TES AKHIR KELAS EKSPERIMEN PERTAMA

BERDASARKAN KECERDASAN LINGUISTIK

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

sinektik HA | sinektik A

N 7 25
Normal Parametersa Mean 90.0000 84.8800
Std. Deviation 1.73205 1.39403

Absolute .162 .189

Most Extreme Differences Positive .162 151
Negative -.162 -.189

Kolmogorov-Smirnov Z .428 .946
Asymp. Sig. (2-tailed) .993 .333

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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Lampiran 10 Hasil Uji Homogenitas dan Uji Independent (t-test) Kelas

Eksperimen Pertama

UJI HOMOGENITAS DAN UJI INDEPENDENT SAMPLE T-
TEST DATA TES AKHIR KELAS EKSPERIMEN PERTAMA
BERDASARKAN KECERDASAN LINGUISTIK

Group Statistics

kecerdasan N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
HA 7 90.0000 1.73205 .65465
kelas_sinektik
A 25 84.8800 1.39403 .27881
Independent Samples Test
Levene's t-test for Equality of Means
Test for
Equality
of
Variance
S
F | Sig t df | Sig. Mean Std. 95%
(2- | Differenc| Error Confidence
tailed e Differenc | Interval of the
) e Difference
Lower | Upper
Equal
variance
.64 .43] 8.15 3.8380| 6.4019
S 30| .000| 5.12000| .62769
1 0 7 8 2
assume
posttest_sinekt d
ik Equal
variance
7.19| 8.30 3.4896 | 6.7503
s not .000| 5.12000| .71155
6 6 1 9
assume
d
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Lampiran 11 Hasil Uji Normalitas Tes Akhir Kelas Eksperimen Kedua

UJI NORMALITAS DATA TES AKHIR KELAS
EKSPERIMEN KEDUA BERDASARKAN
KECERDASAN LINGUISTIK

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

induktif HA | induktif A

N 5 27
Normal Parameters®? Mean 810000 840000
Std. Deviation 70711 1.33012

Absolute .300 144

Most Extreme Differences Positive .300 .144
Negative -.300 -.144

Kolmogorov-Smirnov Z 671 .750
Asymp. Sig. (2-tailed) .759 .628

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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Lampiran 12 Hasil Uji Homogenitas dan Uji Independent (t-test) Kelas
Eksperimen Kedua

UJI HOMOGENITAS DAN UJI INDEPENDENT SAMPEL T-
TEST DATA TES AKHIR KELAS EKSPERIMEN KEDUA
BERDASARKAN KECERDASAN LINGUISTIK

Group Statistics

kecerdaan N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
HA 5 81.0000 70711 .31623
kelas_induktif
A 27 84.0000 1.33012 .25598
Independent Samples Test
Levene's t-test for Equality of Means
Test for
Equality of
Variances
F | Sig. t Df Sig. Mean | Std. Error | 95% Confidence
(2- | Differenc | Differenc Interval of the
tailed e e Difference
) Lower | Upper
Equal
variance | 2.82| .10
4.87 30| .000| -3.00000 .61584 | 4.2577 | 1.7422
Posttes s 8 3
1 1 9
t assumed
_indukti Equal
f variance | 10.28 ) )
7.37 .000 | -3.00000 40685 | 3.9031| 2.0968
S not 1
4 8 2
assumed
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Lampiran 13 Hasil Uji Berpasangan Tes Awal dan Tes Akhir Kelas Eksperimen
Pertama dan Kelas Eksperimen Kedua

UJI BERPASANGAN ANTARA HASIL TES AWAL DAN TES
AKHIR KELAS EKSPERIMEN PERTAMA DAN KELAS KELAS
EKSPERIMEN KEDUA

Paired Samples Test

Paired Differences t df | Sig.
Mean Std. Std. 95% Confidence (2-
Deviation | Error Interval of the tailed)
Mean Difference
Lower Upper
~ pretest_induktif
:alr — posttest 14.37500| 2.98112]| .52699 | 13.30019 | 15.44981 | 27.277|31| .000
induktif
~ pretest_sinektik
:alr — posttest 14.06250| 3.68027| .65059 | 12.73562 | 15.38938|21.615| 31| .000
sinektik
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Lampiran 14 Uji Normalitas Tes Awal dan Tes Akhir Kelas Eksperimen Pertama
dan Kelas Eksperimen Kedua

UJI NORMALITAS DATA TES AWAL DAN TES AKHIR KELAS
EKSPERIMEN PERTAMA DAN KELAS EKSPERIMEN KEDUA

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Postest induktif

Postest sinektik

Pretest induktif

Pretest sinektik

N
Mean
Normal
Std.
ParametersP o
Deviation
Absolute
Most Extreme N
] Positive
Differences .
Negative

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

32
83.5313

1.66529

142
.094
-.142
.804
.538

32
86.0000

2.59030

.188
.188
-.123
1.061
211

32
69.1563

2.49010

.150
.150
-.071
.849
467

32
71.9375

4.14213

.149
.149
-.114
.842
A78

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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Lampiran 15 Uji Homogenitas Tes Akhir Kelas Eksperimen Pertama dan Kelas

Eksperimen Kedua

UJI HOMOGENITAS DATA TES AKHIR KELAS
EKSPERIMEN PERTAMA DAN KELAS EKSPERIMEN
KEDUA

Levene's Test of Equality of Error Variances?

Dependent Variabel: nilai

F

dfl

df2

Sig.

2.079

3

60

112

Tests the null hypothesis that the error variance of

the dependent variabel is equal across groups.

a. Design: Intercept + kecerdasan + model +

kecerdasan *model



Lampiran 16 Hasil Uji Anova

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variabel: nilai

HASIL UJI ANOVA (TWO WAY ANOVA)

292

Source Type Il Sum of Df Mean Square F Sig.
Squares

Corrected Model 278.8442 3 92.948 49.511 .000

Intercept 275113.159 1 275113.159 146544.652 .000

Kecerdasan 10.704 1 10.704 5.702 .020

Model 232.474 1 232.474 123.832 .000

kecerdasan*Model 157.026 1 157.026 83.643 .000

Error 112.640 60 1.877

Total 460245.000 64

Corrected Total 391.484 63

a. R Squared = .712 (Adjusted R Squared = .698)
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Lampiran 17 Deskripsi Statistik Hasil Tes Akhir Kelas Eksperimen Pertama dan

Kelas Eksperimen Kedua

TABEL DESKRIPSI STATISTIK DATA TES AKHIR KELAS
SINEKTIK DAN KELAS INDUKTIF

Descriptive Statistics

Dependent Variabel: nilai

kecerdasan kelas Mean Std. Deviation
induktif 81.0000 70711 5
HA sinektik 90.0000 1.73205 7
Total 86.2500 4.82654 12
induktif 84.0000 1.33012 27
A sinektik 84.8800 1.39403 25
Total 84.4231 1.41900 52
induktif 83.5313 1.66529 32
Total sinektik 86.0000 2.59030 32
Total 84.7656 2.49280 64




Lampiran 18 Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Instrumen

294

HASIL UJI VALIDITAS DAN UJI RELIABILITAS INSTRUMEN

Correlations

soall | soal2 | soal3 | soald | soal5 | soal6 | total skor
Pearson Correlation 1| .768" 460" | .405 146 .089 .826™
soall Sig. (2-tailed) .000 .008| .021 426 | .626 .000
N 32 32 32 32 32 32 32
Pearson Correlation | .768" 1 .643"| .657"| .352"| .318 914"
soal2 Sig. (2-tailed) .000 .000| .000 .048| .076 .000
N 32 32 32 32 32 32 32
Pearson Correlation | .460™| .643" 1| .630"| .458"| .297 .780™
soal3 Sig. (2-tailed) .008 .000 .000 .008| .099 .000
N 32 32 32 32 32 32 32
Pearson Correlation | .405"| .657" .630" 1| .693"| .534" 784"
soal4 Sig. (2-tailed) .021 .000 .000 .000| .002 .000
N 32 32 32 32 32 32 32
Pearson Correlation 46| .352° 458" | .693™ 1| .548" 532"
soal5 Sig. (2-tailed) 426 .048 .008| .000 .001 .002
N 32 32 32 32 32 32 32
Pearson Correlation .089 .318 .297 | .534™| .548" 1 424"
soal6 Sig. (2-tailed) .626 .076 .099| .002 .001 .016
N 32 32 32 32 32 32 32
Pearson Correlation | .826™| .914" .780™| .784™| .532™| .424" 1

total_skor Sig. (2-tailed) .000 .000 .000| .000 .002| .016
N 32 32 32 32 32 32 32

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha

77 6
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Lampiran 19 Hasil Tes Menulis Cerita Fantasi di Kelas Uji Validitas Instrumen

HASIL TES VALIDITAS INSRTRUMEN MENULIS CERITA FANTASI

NO NAMA PESERTA DIDIK NILAI
1 | Aaliya Shakeena Cahayu Putri 85
2 | Akhnaf Fawzan Yogatrisna 80
3 | Aldilla Febriyanti 70
4 | Alifia Shakeela Cahayu Putri 70
5 | Alyssa Valentino Pramana Putri 94
6 | Anintya Abhi Wiryateja 74
7 | Arjuna Faza Nugraha 75
8 | Arya Agusta 70
9 | Bayu Rizky Ramadhani 70

10 | Bramoro Wisnuaji 70
11 | Destia Azahra Mahadewi 88
12 | Dimas Aldi Pratama 88
13 | Dwi Intan Septiani 88
14 | Dyah Pratiwi Hidayat 70

15 | Excel Musthafhal Jordy 50

16 | Fa'iq Hakim 80

17 | Fatima Medicaningrum Budoyo 80

18 | Isnaeni Tholi'atul Izza 75

19 | Jalaludin Andhika Pramudya 75

20 | Kafii Malik Praptama 86

21 | Kenzie Akmal Komara 76

22 | Marsha Fyra Diah Maharani 78

23 | Muhammad Aditya Pranjaya 73

24 | Muhammad Maulana Rasyid 86

25 | Puja Puspa Mutiara 92

26 | Rasya Oktanindya 74

27 | Rizal Adhitya Rahman 70

28 | Rizky Dwijayanto 78

29 | Salma Nadhifah Najla 88
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Lampiran 22

Hasil Wawancara Tertulis di Kelas Eksperimen Pertama

Pedoman Wawancara Kelas Sinektik

Nama : Fadhil 'Yoo.sl w
No. presensi 8 |

Kelas tvu.p

Sekolah POMPN S

Uraikan pendapat Saudara!

1.

)

(98]

Bagaimana perasaan Saudara selama mengikuti pembelajaran menulis cerita fantasi dengan
model sinektik?

e Lao. karna biso m uga,wwwamtamm

? ce«f.eka...i.@mv .................

Bagaimana kesan Saudara mengikuti pembelajaran menulis cerita fantasi dengan model

sinektik?
A\WMM ............... mmbmm karaa...sudak.. mw%ar Wmt%

Bagaimana pendapat Saudara terhadap cara guru mengajarkan menulis cerita fantasi dengan
model smektlk"

Pz.a..lxm ............ ?unbﬁ,ﬂjw gk So}mf enrdun_Lami

Apa kesulitan yang Saudara alami selama pembelajaran menulis cerita fantasi dengan model
sinektik?

. Apa penyebab kesulitan yang Saudara alami selama menulis cerita fantasi dengan model

sinektik?

kﬁy .. t‘“l\san he.‘(‘thtnn ok b
ada. &1 o tak, Sebdh sax q...fm,lqa mez&hh%a‘qk:w“n berun
Apa saja saran yang ingin Qaudara sampaikan terhadap pembelajaran mcnulls cerita l‘anlasi
dengan model sinektik?

%wzgxbh bisa. "\"E!\\A)a& W L0 o A0

Semarang, Oktober 2018
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Lampiran 23 Hasil Wawancara Tertulis di Kelas Eksperimen Kedua

Pedoman Wawancara Kelas Induktif Kata Bergambar

Nama TTSANVUIANDRA M L -
No. presensi =3

Kelas D

Sekolah emMpP N 2 CEMARANE

Uraikan pendapat Saudara!

b 1
| .

5

H

! 4,
, 5

| 6.

i

Bagaimana perasaan Saudara selama mengikuti pembelajaran menulis cerita fantasi dengan
model induktif kata bergambar?

a..senong karena. dapat. wawasan..bant fentang
ite..pontas:. Sel c\alon..menulis. eoita. £ontast.doped

menmsahs. ok Bta .

Bagaimana kesan Saudara mengikuti pembelajaran menulis cerita fantasi dengan model

Bagaimana pendapat Saudara terhadap cara guru mengajarkan menulis cerita fantasi dengan
model induktif kata bergambar?

Menurut saua. Cara. qun dan.model sepre iy sgaqa b baile

Jeacena mengaiannya. Sangat. \des. don. mudan dimgngenh .dan
seletty mengagacoga. menfedcean lebih naudah. anhuk menlis. centa san tag

Apa kesulitan yang Saudara alami selama pembelajaran menulis cerita fantasi dengan model

Apa penyebab kesulitan yang Saudara alami selama menulis cerita fantasi dengan model
induktif kata bergambar?

dalah \carena gaya telumy  begihu

‘ NQan, bock dan

Apa saja saran yang ingin Saudara sampaikan terhadap pembelajaran menulis cerita fantasi

dengan model induktif kata ber%ambar? ;i : y
Sebeparnyga.. pemnbelajanen Mmenulis afa ¢ ontas denaan mode (

indulch £ kate. becgamear. sandod ermangaat.. Enya

hdak hanva dan medel. induichif unhuk. peabe! gl ran. kercebut,

mungkin dgn model yg tain,Supada Paca sicwa dapat elajar "dgn mudab
Semarane 5 COktober 2018




Lampiran 24 Hasil Tes Psikologi Kecerdasan Linguistik di Kelas Eksperimen

Pertama

Tanggal Tes 14 September 2018

Hasil Tes Psikologi Kecerdasan Linguistic

SMPN 5 Semarang

No

Nama

SW

SE

WA

AN

GE

Rata-rata

Kategori

Aflah N

103

110

111

97

105,25

Ananda Zidania

107

106

100

101,75

Anas Dwiki

107

106

93

83

97,25

Artika

103

110

122

112

111,75

Arye Bora

110

125

111

108

113,78

Az-Zahra

115

117

104

97

108,25

Calvin F

103

106

104

102,25

Chistian R

g1

110

107

114

105,5

Devin Y

95

90

100

107

98

Dinda O

108

100

104

182,25

e |o|@|N|o|o|slwin] -

Elvaretha A

107

102

111

102

105,5

-
N

Fadhil Y

110

106

100

102

104.5

-
w

Farrel O

87

122

82

96,75

-
H

Favion E

95

102

107

119

105,75

-
(2]

Finaf

110

122

115

112

114,75

-
(o]

Hadi N

103

11

122

104

111,5

-
~

lka Nurcahyani

107

122

104

112

111,25

-t
[o2]

Jeffry S

107

122

104

107,26

-
©

Keyra A

99

98

104

98,75

8

Mahira S

107

102

107

114

107,85

~N
P g

Mellisa L

99

102

111

107

104,75

N
N

Muhammad Fahri

107

106

111

124

112

N
w

Nadia A

99

98

104

114

103,75

n
»H

Novita P

99

98

122

103,75

&

Oktavia D

99

110

100

107

104

N
(=]

Putri Zakiyah

99

110

107

102,5

N
~

Rafi Nur Maulana

106

111

117

108,25

8

Rahmatika Ayu

114

115

102

107,5

N
©

Rajendria Wisas

115

110

107

102

108,5

"
-]

Salma Mutiara

41158

114

100

1N4

10K 25

>|> 2> (3> > T > 2> > E|E|E>|2»|>>>]>|>|>|E|T]>|»|>
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Lampiran 25 Hasil Tes Psikologi Kecerdasan Linguistik di Kelas Eksperimen

Kedua

Hasil Tes Psikologi Kecerdasan Linguistic

SMPN 2 Semarang
Tanggal Tes : 11 Oktober 2018
No | Nama SE \?VVX AN | GE Rata-rata Kategori
1 | Adinda zahra Putri S 107 [ 117 [ 100 | 94 104,5 A
2 | Agsan Alfa Ridho 95 | 94 | 96 | 84 92,25 A
3 { Alviya Khoirun Nisa 95 {102 ( 100 { 107 101 A
4 | Anandya N.M.H 100 | 122 | 104 | 114 110 HA
5 | Ardila Intan K 103 | 98 { 104 { 107 103 A
6 | Ash Shaffa O.R 94 | 92 | 89 | 87 90,5 A
| 7 | Aulia Arum Indra 1191 90 | 93 | 93 98,75 A
‘{ 8 | Azalia Maheswari P 107 { 117 { 104 { 99 106,75 A
9 | Azzahra Gazie W.M 95 | 98 | 104 | 87 96 A
10 { Chaesya Neura A 99 {106 96 { 94 98,75 A
11 | Deva Reihanasyith P.P 104 | 117 | 111 | 109 110,25 HA
| { 12 | Dio Miftahur R A 95 | 94 (104 | 104 99,25 A
13 | Evan Prima Gunawan 116 ({122 93 (114 111 HA
14 | Kevan Vallerio Anwar 99 | 98 | 104 | 117 104,5 A
i 15 | Muhammad Adnialihsan 107 { 102 { 104 { 119 108 A
! 16 | Muhammad Fadhil A 95 | 117 | 107 | 99 104,5 A
17 | Nobeel Abyaz R 99 | 122|107 | 99 106,75 A
! 18 | Nabila Resya E 119 { 106 | 113 | 100 110 HA
19 | Nadine Graciella A 107 90 | 96 | 94 96,75 A
20 { Naura Shafa A 110 { 106 { 100 { 94 102,5 A
! 21 | Novita Amalia 107 | 114 | 104 | 94 104,75 A
- 22 | Rafi Hakim 91 | 112 | 93 | 92 97 A
: 23 | Rafly Destha B 103 (110 (111 [ 92 104 A
M 24 | Rania Tresty 103 102 | 96 | 87 g7 A
: 25 { Raul Aryabima 103 {114{ 86 { 92 101,25 A
| 26 | Rizal YusaM 97 | 94 | 93 | 104 g7 At
N7 | Damanceah (Yyara 7 A 4N2 | 14N Q4 QA Q7 A
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Lampiran 26 Deskripsi Indikator Aspek Pengukuran Kecerdasan Linguistik dan
Skala Deviasi 1Q

| Tes menggunakan IST (intelligenz Struktur Test) merupakan salah satu tes yang
digunakan untuk mengukur inteligensi individu. Dalam test IST terdapat beberapa aspek
vang digunakan sebagai acuan dalam mengetahui Intelegensi individu

SE (Satzerganzng)

Kemampuan melakukan analisa terhadap masalah yang
dihadapi.

Pada subtes ini yang diukur adalah pembentukan keputusan,
common sense (memanfaatkan pengalaman masa lalu), penekanan
pada praktis-konkrit, pemaknaan realitas, dan berpikir secara
berdikari/ mandiri.

WA (Wortausuahl)

Kemampuan berpikir secara fleksibel, serta adanya kejelasan
dalam proses berfikir.

Subtes ini mengukur kemampuan bahasa, perasaan empati, berpikir
induktif dengan menggunakan bahasa, dan memahami pengertian
bahasa

AN (Analogien)

Kemampuan dalam mencerna konsep dalam kata melalui
pemahaman pola kata, hingga dapat menarik kesimpulan secara
umum.

Pada subtes ini mengukur kemampuan fleeksibilitas dalam berpikir,
mengkombinasikan, mendeteksi dan memindahkan hubungan-
hubungan, serta kejelasan dan kekonsekuenan dalam berpikir

GE
(Gmeinsamkeiten)

Kemampuan memahami realita dan membuat keputusan
berdasarkan fakta.

Pada subtes ini hal yang akan diukur adalah kemampuan abstraksi
verbal, kemampuan untuk menyatakan pengertian akan sesuatu
dalam bentuk bahasa, membentuk suatu pengertian atau mencari inti
persoalan, serta berpikir logis dalam bentuk bahasa.

INTERPRETASI SKALA DEVIASI IQ

MENURUT STANDARD BINNET
Deviasi IQ Klasifikasi
170 keatas Genius
140-169 Veery Superior
120-139 Superior
44N 110 Hish Avarama




Lampiran 27 Daftar Hadir Tes Kecerdasan Linguistik di Kelas Eksperimen

Pertama
DAFTAR PESERTA TES KECERDASAN VERBAL
SMP NEGERI 5 SEMARANG
KELAS VIIB
NO NAMA JENIS KELAMIN TANDA TANGAN
1 |Aflah Naufal W.P.V. L 1/ h
2 |Ananda Zidania A. P 2%
3 |Anas Dwiki Anggoro I 3 4& w
4 |Artika Citra Lestari p 4 Audy
5 |Aryo Bara Setiaji L 5 Rave.
6 |Az-Zahra Hapsari P.N. [ 6 ahefl
7 |Calvin Farellino Gantary L 7 CAwWA -
8 |Christian Riovaldo L. L el 8 (Arald-
9 [Devin Yustisia Raka A. L 9 ﬁ‘rﬂ‘/ S9
10 |Dinda Destriana A. P ; 10 M
11 |Elvaretha Anggun S.A. p =i :
12 _|Fadhil Yaafi Widodo L 12 [k
13 |Farrel Octaviano R. L 13989 Y
14 |Favian Edria Bayu Putra L 14 o
15 [Fina Farisa Nadiyati P 15 7wk 3
16 |Hadi Nurrahman Arsyad E = 16 M
17 |lka Nurcahyani P 177W N
18 |Jeffry Swandhy L 18 A”fﬁ
19 |Keyra Aulia Wijaya P 19 Wb el
20 |Mahira Septa V. P 20 ‘IR
21 |[Mellisa Lilliana Jashinta P 21 pZ
22 [Muhammad Fahri H.P. L : 20 L]
23 [Nadia Aninditasari P 23 W :
24 |Navita Putri Hartanto P 2 24 N
25 |Oktavia Dwi Ramadani P 25 Y
26 |Putri Zakiyah R. P 26 Qo
i 27 |Rafi Nur Maulana L 27 E:L.Hc
B 28 |Rahmatika Ayu Azalia P. P 28 Dlwde
29 |Rajendriya Wigar P. L 29 AA R
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Lampiran 28 Daftar Hadir Tes Kecerdasan Linguistik di Kelas Eksperimen Kedua

—

DAFTAR PESERTA TES KECERDASAN VERBAL

SMP NEGERI 2 SEMARANG

KELAS VIID

NO NAMA JENIS KELAMIN TANDA TANGAN

1 |Adinda Zahra Putri Sangaji P 187w

2 |Agsan Alfaridho IS ZAW

3 |Alviya Khairun Nisa P 3 Ay

4  |Anandya Namora Monavita H. P 4 .(gvﬁﬁ"{

5 |Ardila Intan Kinanthi P 5 @ e

6 |Ash Shaffa Oktavia Ramadhani p 6

7  |Aulia Arum Indra Lestari P 7 m g

8 |Azalia Maheswari Puspita Rani P 8 ﬂuﬂ,

9 |Azzahra Gazie Widi Mauro B 9 Gful

10 |Chaesya Naura Ariestya P i 10 G%‘
11 |Deva Reihanasyith Pratama Putra L 1@ AR

12 [Dio Miftahurramadhan Atho'uddin L X 12 @

13 |Evan Prima Gunawan L 13 km ;

14 |Kevan Vallerio Anwar L 1 IAW
15 |Muhammad Andiakhsan L 15 hakde

16 |Muhammad Fadhil Auliya L i 16 /&

17 _|Nabeel Abyaz Rashid I; 17 JWN\ :

18 |Nabila Resya Elfina p TN 18 [

19 |Nadine Graciella Aurelia P 19 g~

20 [Naura Shafa Anindya p 20 Mausas®
21 [Novita Amelia P 21 Wy

22 [Rafi Hakim L N 22 RAE

23 |Rafly Destha Bimantara L 23H, 0

24 |Rania Tresty P 4 24 ﬂﬂ

25 [Raul Aryabima L 25 Mk

26 |Rizal Yusa Mahendra L 26 i ¥
27 |Roman<ah O7ora Zenohia Ac<fa P v VR




Lampiran 29 Daftar Hadir Tes Awal di Kelas Eksperimen Pertama

DAFTAR PESERTA PRE TES KOMPETENSI MENULIS CERITA FANTASI

SMP NEGERI 5 SEMARANG

KELAS VIIB
NO NAMA JENIS KELAMIN TANDA TANGAN
1 |Aflah Naufal W.P.V. i 1 w 7 4
2 |Ananda Zidania A. P N 2 /8
3 |Anas Dwiki Anggoro L 34:(&/’
4 |Artika Citra Lestari P 4 Al
5 |Aryo Bara Setiaji L 50pus
6 |Az-Zahra Hapsari P.N. P 6 Datull
7 |Calvin Farellino Gantary L 7 C{m 3
8 |[Christian Riovaldo L. L Sl 8 (hf
9 |Devin Yustisia Raka A. L 9 %
10 |Dinda Destriana A. P ¥ 10 %72
11 [Elvaretha Anggun S.A. p L 2 2
12 _|Fadhil Yaafi Widodo L v 12 [k
13 |Farrel Octaviano R. L Wj L
14 |Favian Edria Bayu Putra L A 14 2
15 _|Fina Farisa Nadiyati P 15 Faxp
16 [Hadi Nurrahman Arsyad L g 16 44y
17 _|ika Nurcahyani P 17 /- i
18 |Jeffry Swandhy L 18 Jnd
19 |[Keyra Aulia Wijaya P 19 Hﬁ %
20 [Mahira Septa V. P z= 20 I8 .
21 |Mellisa Lilliana Jashinta P 21 Jod=
22 |Muhammad Fahri H.P. L o 22 1V
23 |Nadia Aninditasari P 23R
24 |Navita Putri Hartanto P { 24\ st~

!
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Lampiran 30 Daftar Hadir Tes Awal di Kelas Eksperimen Kedua

DAFTAR PESERTA PRE TES KOMPETENSI MENULIS CERITA FANTASI
SMP NEGERI 2 SEMARANG

306

KELAS VIID

NO NAMA JENIS KELAMIN TANDA TANGAN

1 |Adinda Zahra Putri Sangaji P 16haoka

2 |Agsan Alfaridho L 2 A gom~

3 |Alviya Khairun Nisa [ 3 M =

4 |Anandya Namora Monavita H. P ; 4 S
5__|Ardila Intan Kinanthi P T\EZ :

6 |Ash Shaffa Oktavia Ramadhani p M\ﬁm

7 |Aulia Arum Indra Lestari P 7 (I} =ARe

8 |Azalia Maheswari Puspita Rani P 8 Mk

9 |Azzahra Gazie Widi Mauro P 9 M

10 |Chaesya Naura Ariestya P 10 W‘
11 |Deva Reihanasyith Pratama Putra I 11 QR RA

12 |Dio Miftahurramadhan Atho'uddin L 12 g
13 |Evan Prima Gunawan L l?ﬁﬁi \\'

14 |Kevan Vallerio Anwar I: q 14\ W
15 |Muhammad Andiakhsan L 15 ckas

16 |Muhammad Fadhil Auliya L 16 AL
17 _|Nabeel Abyaz Rashid L 17 K

18 [Nabila Resya Elfina P A 18 thk
19 |Nadine Graciella Aurelia P 19, /@_

20 |Naura Shafa Anindya [ 20 Nowdap
21 |[Novita Amelia B 21% )
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Lampiran 31 Daftar Hadir KBM | Materi Aspek Pengetahuan Cerita Fantasi di
Kelas Eksperimen Pertama

DAFTAR PESERTA KBM | PEMBELAJARAN MENULIS CERITA FANTASI

SMP NEGERI 5 SEMARANG

KELAS VIIB
NO NAMA JENIS KELAMIN TANDA TANGAN, ,
1 |Aflah Naufal W.P.V. L 1
2 |Ananda Zidania A. P 2
3 |Anas Dwiki Anggoro L 3 LeFr
4 |Artika Citra Lestari P 4 Audd
5 |Aryo Bara Setiaji L SBow
6 |Az-Zahra Hapsari P.N. p 6 ZohaM
7__|Calvin Farellino Gantary L 7 va
8 |Christian Riovaldo L. L g 8 (o
9 |Devin Yustisia Raka A. L g %
10_|Dinda Destriana A. P e 10 Juk
11 |Elvaretha Anggun S.A. P 11 O(’l’ . £ =
12 _|[Fadhil Yaafi Widodo L 12 fd
13 |Farrel Octaviano R. L 13 249 ¢
14 |Favian Edria Bayu Putra L 14 it -
15_|Fina Farisa Nadiyati P 5 7k
16 |Hadi Nurrahman Arsyad L i 16

.
!




Lampiran 32 Daftar Hadir KBM | Materi Aspek Pengetahuan Cerita Fantasi di

Kelas Eksperimen Kedua

DAFTAR PESERTA KBM | PEMBELAJARAN MENULIS CERITA FANTASI
SMP NEGERI 2 SEMARANG

KELAS VIID
NO NAMA JENIS KELAMIN TANDA TANGAN
1 |Adinda Zahra Putri Sangaji P 18hots
2 |Agsan Alfaridho L 2 Agém
3 |Alviya Khairun Nisa P 3 M o
4 |Anandya Namora Monavita H. p : 4 /Qmﬂ‘i
5 |Ardila Intan Kinanthi P 5 [’iﬁ_ 5
6 |Ash Shaffa Oktavia Ramadhani P 6 }X\ﬁka
7 |Aulia Arum Indra Lestari P 7 (W} £
8 |Azalia Maheswari Puspita Rani P 8 M,
9 |Azzahra Gazie Widi Mauro P 5 gl
10 |Chaesya Naura Ariestya P 10 W_—
11 |Deva Reihanasyith Pratama Putra L 11 Pl
12 |Dio Miftahurramadhan Atho'uddin L 12 84
13 |Evan Prima Gunawan L 1@ e
14 |Kevan Vallerio Anwar L Ui 14 W
15 |Muhammad Andiakhsan L 15 ALK
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Lampiran 33 Daftar Hadir KBM Il Materi Aspek Keterampilan Menulis Cerita

Fantasi di Kelas Eksperimen Pertama

DAFTAR PESERTA KBM Il PEMBELAJARAN MENULIS CERITA FANTASI

SMP NEGERI 5 SEMARANG

KELAS VIIB

NO NAMA JENIS KELAMIN TANDA TANGAN

1 [Aflah Naufal W.P.V. % 1 AHH 11
2 |Ananda Zidania A. P 2 -
3 |Anas Dwiki Anggoro L 3 @"/ z

4 |Artika Citra Lestari P 4 LY
5 |Aryo Bara Setiaji L 50

6 |Az-zahra Hapsari P.N. P 6 Zah
7 |Calvin Farellino Gantary L 7 g |

8 |[Christian Riovaldo L. L A 8 CAnL
9 |[Devin Yustisia Raka A. £ 9 W

10_|Dinda Destriana A. P (7 10 sk
T T Y S e o PP A7 7
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Lampiran 34 Daftar Hadir KBM Il Materi Aspek Keterampilan Menulis Cerita
Fantasi di Kelas Eksperimen Kedua

DAFTAR PESERTA KBM Il PEMBELAJARAN MENULIS CERITA FANTASI
SMP NEGERI 2 SEMARANG

KELAS VIID
NO NAMA JENIS KELAMIN TANDA TANGAN
1 |Adinda Zahra Putri Sangaji P 1 Grinda
2 |Agsan Alfaridho L 2 A
3 |Alviya Khairun Nisa P 3 @oé =
4 |Anandya Namora Monavita H. P o 4 gww}‘».}/
5 |Ardila Intan Kinanthi p 5 e ey
6 |Ash Shaffa Oktavia Ramadhani P : 6 ﬁ&\n s
7 __|Aulia Arum Indra Lestari P 7 (V7 SE:
8 |Azalia Maheswari Puspita Rani P 8 A
9 |Azzahra Gazie Widi Mauro P 9 gk
10 |Chaesya Naura Ariestya P 10 chimax
11 Neva Reihanacvith Pratama Diitra 1 11 (2 naD




Lampiran 35 Daftar Hadir Tes Akhir di Kelas Eksperimen Pertama

DAFTAR PESERTA POS TES KOMPETENSI MENULIS CERITA FANTASI

SMP NEGERI 5 SEMARANG

KELAS VIIB

NO NAMA JENIS KELAMIN TANDA TANGAN
1 |Aflah Naufal W.P.V. L 1 48 1 L{

2 |Ananda Zidania A. P 24[ ‘[

3 |Anas Dwiki Anggoro L W

4  |Artika Citra Lestari P 4 Awpl
5 |Aryo Bara Setiaji L 5 B

6 |Az-Zahra Hapsari P.N. P 6 Z47]
7 _|Calvin Farellino Gantary L 7 (v .

8 [Christian Riovaldo L. L =l 8 Ut
9 [Devin Yustisia Raka A. L 9 N> e
i e G " o % ¢ A g Vs ' E A A
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Lampiran 36 Daftar Hadir Tes Akhir di Kelas Eksperimen Kedua

DAFTAR PESERTA POS TES KOMPETENSI MENULIS CERITA FANTASI
SMP NEGERI 2 SEMARANG

KELAS VIID

NO NAMA JENIS KELAMIN TANDA TANGAN
1 |Adinda Zahra Putri Sangaji B 1evd4
2 |Agsan Alfaridho It 2 Aor
3 |Alviya Khairun Nisa P 3 A SEE
4 |Anandya Namora Monavita H. P o 4 ,@OW,;\{
5 |Ardila Intan Kinanthi P ﬂ?k_
6 |Ash Shaffa Oktavia Ramadhani P : 6 M\aw
- S TP L Rl NG A ! R TR D o = P T M\
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Lampiran 37 Daftar Hadir Tes Validitas Instrumen

DAFTAR PESERTA TES VALIDITAS INSTRUMEN KOMPETENSI MENULIS CERITA FANTASI

SMP NEGERI 5 SEMARANG

KELAS VIIB
NO NAMA JENIS KELAMIN TANDA TANGAN
1 |Aaliya Shakeena Cahayu Putri P IKM
2 |Akhnaf Fawzan Yogatrisna L 2 5HMM4
3 |Aldilla Febriyanti P 3 >
4 |Alifia Shakeela Cahayu Putri P s 4 (
5 |Alyssa Valentino Pramana Putri P 5 /s
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Lampiran 38 Hasil Karya Peserta Didik dengan Kecerdasan Linguistik Rata-rata
di Kelas Eksperimen Pertama

LEMBAR JAWABAN POST TEST MENULIS CERITA FANTASI

KELAS CAVABBNN. et n |

NOLPRESENSIE B o 07 me o s |

SEKOLAH . SMP M & Semaron ‘

Tersesat di Dunia Masa Depar

Perkenalkan namaku Mewa, gy adalah Sgorang anak Uang sangat penasaran

dmgqn mesin walkty, karena aku Sungg uh penagaran ahiTnya akeu dan Sehat kv

vergi ko Sehuah perpustalaan lama wang sudah oli{:utug karena kasug hilangnua seo cang

1 ]

genalis terkena! Secam diba 4iba A perpustakasn .

s Jami Yergi di malam hart secara diam diam untuk menvelicdhki hal ha!

Yang berbau mesn wakbu . Sebibanua di perpustalcaan v aky melihat cebuah

kotak yang menurutky aneh yang beruluran gangat besar di atas ketak 1k u 4erdapat

tebuah bulew yang dertuls 7 hati hati”
Sagt aku moemiuka kotak -tersebul, dlangkoh terkejutnua aku ternurta isi

% kotak forsebut adalah lorong wakty, nakiky sangat senang karena telah

menemulcan_mesin  Woktw yang mitosnya penyebab hilangnig sang

pen ulis terkeng.

Aku_memangail edua sahabptleu uaitu Lisa dan Rani, aku dan sohdogblu

gkhichua memasuki lerong Lerseht dan memencet heborapa tombol cesin Yang

tertulis i buku fanduan tersobub. om! memso soperti ada kekuatan besar

mendorong kami Maju_sampai aklnrnye kapy 4iba dr guatu tempdt.
Alangkah terkeltnyo yami tetnuala komi 4iba & sebuah Kketo Uang gangort

meooh dan begar. \(anﬁ angojdaﬁ bahw kam' 4elan ‘Hba ar oLun‘o\

mass depan.

Tanpa_becpikir panjang. kami perai urtule melhat fihat, kami 4 dak berpiir

kalau kami pors forlalu” jauh lam +idak dagat kembali ko mosvn  nopkcku

Hichya kami pun pery) ke kotodersebut. Sefelah puas berjalan jalan

kam' bergikir untuk kembali. Kami pun berjalan tetagi kami lupwt di mora mogin waksy
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dersehut terletak. kqmi pun tersesat s.mya? OW‘I‘“ga Kami bﬂ\jumpe\

dengan seorang kalek , kakek tersebut mengatakan bahwa kami harus

seqern Jeembali karena pkatidge kami tidac glkan bea embali kemasa kam?.

Kakek 4erssbut mencoritakan cara umrtuk keembxali k@ maco , kams

harus menygtukaP picimn kami dan mengingat tomport meain wacty

bernda, kami pun bervghadan akhmuya kamt keminli ke maso lcam

PENILAIAN
[NO  [KRITERIA ‘ SKOR %
1 Kualitas isi i NILAI 1
2 Organisasi isi = | I
3 Struktur kalimat ‘ |
4 Diksi (pilihan kata) — \
5 Ejaan ’ Ry
6 Kerapian =, ‘ ‘
| Jumlah skor ‘ :

“Di balik karva bermutu. ada niat sunsonh-snnoonh dalam nracacnya
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Lampiran 39 Hasil Karya Peserta Didik dengan Kecerdasan Linguistik Rata-rata
di Kelas Eksperimen Kedua

h

LEMBAR JAWABAN POST TES MENULIS CERITA FANTASI

KELAS
NOZPRESENSIE O8I o v~ = - o 08.40 - 10.00
SEKOLAH (GMP Megeri 2 , Gerorrg

Pubri  Kerajaan

0i ouatu hari  hiduplsh Puli Kersjaan  yang sengat cantik | dia Yermamd  Aucel

Aurel idup di Kersjsan yang sangt mewsh . Aurel pun devpn begitu dia tolsp

endsh hobi . Sdain itu , dia jug mempunipi hasn peliemen uaitt seekor  fuda

poni . Tetapi , kudd poni itu bukan fude poni biasa . Kudd poni fersbut bica ber-

ush ~metjdi menskatkon jika dia  mendemorkon suare  uam somat  bising . Gegitu

ju@ dengan  Aurd , Aurel memunyai kekustan sokti ity dapet membeh  bends

memjadi  apspun yang 18 inginjan .

Sesagt  kemudion |, Aurel bertekad uolk  membei  bush -~ buahen o pasar  dekat

kemjpan . Aurd pei ke pasar  Yersma  fuda  poningg , kuda peni ersehut

awalnyd Yok mmau . Tetapi  Aurel iebap memaksanya unkuk ikut . Pads akhimys ,

kuds poni tersebut gy Gesampai di pasar  Auel don kude poni inmgin  membei

o mesh  Korena adenya kebisingon di  pesar lersut fude poni [angsurg

menyeruduk  semua  apd mesh  dan dagargan  leimy yeng ade i pasar . Gekelika

keributan tepdi di pasar . " kuda siapa itu 7 Bemninys dia  beust seperti jni

tang sorarg  perjusl gasor . Maspkan saya ok . M kude  saya |, dia  memeng

bersitat sepeti iky okka mendengar syarg yan bising , “ jowsh  Aurel . Pedagary

tadi pun membaks Bgi , " Sudsh lau dia lar  mash S kamu baua lade iu

fesini ! ", Aurdl termenung dan  segems  penimggslkan yeser tadi .

Sampsi di  kejaan , Awel mepprohi kuce  dercebut " Hei ! kamu im , kan aky

suwh kenu diom di pasr weky tadi . Ak ken jadinp yeng kens merh ¢

Kuda tersut  memjawsb " Medgkan sl , gku bLidek aken menqulangi  lagi "

Aurel  Mmeninggalken kuds poni tersebut . Sehmutnys , kude ferschut  betksd  undik

menigoglkan  Fersidan . Kude peni memsa  sokik el terhadep  pevhuan  Aurel padonys .

Kude pem Fenudian peri memta huten yarg tidok jauh den  kenjeen " Madub .

bagaimena ini T Aku ik tshy s kemgm bBgi " babin  kude ponj . Getdah

jplan agk dewh kuda pon  bedemu oleh fdinci . Kelind ju pun bertanys

kepada  kudd poni " Hei , mau kempre kemu 7 " Aku teresst di sini |, aku

ingin _pulng . Tetspi kslu 3ku pulng mumgkn  Putn  Hidek aken Meneimaky -




e udil pUoR - poin

Aurdl  Eba - Yba bergHir dan betanys © Dimem o fuds poni it 7 " Aurel

lelsh mencari ke bebersps lempst di kerajaan tapi bdom jugp kelemu . “ kuds peni,

luds poni ... dimero fam ? " derisknya . Aucel mesh berusse mencan  kuda peni ,
Aurel betanys pach orang - oramy i sekiter emjaen . Oram  tersebut tidek
megekahui  keberadsan  fudd  poninya  seksfeng . * Yude poni rrasfken sku , ¥arem
weh  memershimu ,* ucap Aurel . Sekelika  dia  pertanye legi  pade dinnua

' Apsksh dis ada di  huten ys 7 Tepi tidek mumkin , apaksh olia  sudoh Jeem -
boli ? W jup bidek mungkin . Ya sudsh sku cari di hulan seja . Aurel cegers
mencan  luds ponings i hutan . Sampai hutan  Awel mendendc 3ia uam
sefarg berbinng - binang . Mla  MRnsn  Sumber sudte dersébut | Aurel bingung
dimam  sumber cusa testhut . Gelebh dia  mencan -~ cari akhimya kebomy Gug .
“Neh... Wu ken fuds poniku ? Mergaps  dia disini g 7 " tanys Aurd pace
dirinp . Auel etekad untuk merghampin faida penin® can beensk “ Hei kuda
P Kuda  poni pun  kerkejubt dan  sekdika babi amet kencarg. * Meu kemem
kamy 7! dedk  Aurel . Aurdl pun segefa  mengeRpr  kude  poninyg .

Gast  sedorg betan bko - b3 Aurel tenjatub kererg fersandumg o ranting
g0 g hh " Kuda poni dolom | Teongbh aku | - ik Audl . Kuda pon
seeetiky  memhentikan  langksh  bederinya . Fude poni  menoleh ke bolskang don
mehot Aud tcbk berdp . ' Pusi madtken oku L aku i6bh  myeninggplken -
mu ", ksta kudd poni. Kuds poni segem memolong Puli Aurel demen core
mengelus - elus kakingg ke bagian yang teduka . Sekike luka  Aure) sembuh
don tidek caldt i . ' Terimakssh kuda pni " kak  Aurel , “ Some - same ¢
Jawsh kuda  poni . Ahimup ~mereks borid lembdi ke keajpen dengen sorony
Aurel don  kude peni  meniadi cahpbet untuk  cehma - |amenya .

PENILAIAN

BO | KRITERIA SKOR ]

[1 Kualitas isi el NILAI
2 Organisasi isi

3 Struktur kalimat

4 Diksi (pilihan kata)

| PARAF

%5 Ejaan [
—_

6 Kerapian

Jumlah skor

“Di balik karya bermutu, ada niat sungguh-sungguh dalam prosesnya.”
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Lampiran 40 Hasil Karya Peserta Didik dengan Kecerdasan Linguistik Rata-rata
Tinggi di Kelas Eksperimen Pertama

LEMBAR JAWABAN POST TEST MENULIS CERITA FANTASI

KELAS N e N
e e S ;
SEKOLAH . SMPM S Semaran

207 eya  adalah Leorang. murid SMA wild.Dn Samat 'pméqP dalom brdang
Aeknologe.:. Kekika... 2eisya.dan. Leman -t emannya... berahat.. sekalak, . Reisya. aka

memuttskon. unSUk perg:. ke.ruang. amputer. kacena. ada. yang. akan.id. . Sekd:......
yergetatuan...kary. . ckbichng. 4eknolbg: Teman.. 2eisya.. akkraga Juga..ihut:

Soll0h. sampoi. < ruang. kemputer.. 2e5ya. .dm. teman ~demamya.menelits. mesin
ieckini...dan. jauh. lobh. canggih. ketika. menelils. Zersya. mebhat. sinac. by

k.. kompruler....depan.. Zeisya. . dan... Semannyo...b0gug. are kenapa. ach. Sioar.. bir..
.c!s.Mmpuﬁer...dep@.a.-...?.&:.-gya...dg.a..f.emmga..pua..mgm/s.apa..ymg...szezzemc/y..q

tegad: Tiba- tibg 2eyQ chn. temannya. terserct . masuk. e dalom kampeter.
Merska...berferiak san. ten fejut - Kekika. .campar. o uaty. Kota.ia. melhal. mems
MeSIn..Yang. canggib.. Entah. mengapa . mertka. berp k. babua. mercka. berad. d:
mQSA...ckpa0... 261540, melihat sekelingnyo..Lak.da. pepabanan. .cama. e ol

Kot9..10:..u0gqub. gecsang... 257540, Juga...nelhat...cibuan. hahkan. milyaran..coobat
beraca.. i deked. mereka.. Anchnya.. manusia O:.8I09. NAMpAk Jaram. drtemataa..
Benar. Sajq..cobat... suchh... mempuq sor. bum:. .dan. mereka 09in...meghancutkan....
semuia...mandseq. Kekika..Seonang.. mantca... wat .. 2eitya. metatyar. c0ang

tercebut.. Omang. ity menceritakan. derackan tentang. skbantainya. olunib. .manksia:..

Robot...ipin. 00000 uaSa:. i@ (ale.omug. . meayurih. Zewya.oha. femenya..
kectemy..dengan.. Agen. mehasoa. Qrang..ter.sebut..member:. kartu. nama.dan
alomat. mackos tensebut . 2ersya. dan.. demannya. mendetacg:. markas. dan

becfemu. dengan. agen. Keduo. agen..meminda. tere k. suaye.. dopat. menghancuchan...
kot con...manusR...dapal. hickp. . kembab sepect:. semula:. 2eisya.. oty Meneha
kecgontt... pakaan..pecang.. cearang.. 4gen..skan...dzbekal: leoghkap..dengan..segata........
Seteloh. markag. menemukan..dompat. pembuatan. robot. semta...aaen..lacesund.
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esgalankan... fugas: Mereka. dibag:.. {ugas. searz. ata...dan..adk/- 2eigua. chn.
XM DA MOEUR . msu.. dan...@apambi L. Kerstal. A, k. aocaen
kalikan...cxokat...olr..uang..angkase:. Per-t arungan..antara..agee. an... okt coma
sengid .. 2815yq. Suckah...mengusup. don.. kurang.. se langkab. untuk..meaghancuctan

kestal: Momiin..aleem...oerbiny...dan..cobot. yong. ade...c.rvangen. Aeazepas.......
MRIJAUIASL... B MRS, PRLS AUYIRD... KR 20isya.. AT ap... mlapyutdk

ﬂga.m.\t/a...QOo...fefQ;z...ma.cmg&:.Yfem.gﬂ....zﬁgya...m&ééat...cgmméa.ﬁJg@...ssgqoaj
foricr. Akhiaya... 2eisyo. mendaeatkan. foistal. bidar - kotika ingite.. bl

Ke..markas...oopa.akat... erbangua. an. matwh:. 2eisya . Aeman aya. e Rana.aea
ngeung. menyerang. raza: 2exya. dan. Lemantya.ol:brackan. Lolos.. agac.. para 990.....
yang..akan. menghancuran...oqpa..nobat.. Aersebut . 20y, berlary:..sekul. Yenaga
WSUK...enge lomatkat...chee:Lalu.. mereka. sampar. fembal:.. e markas

. Mereka. menberian. krrstal 1t Kepacka..keten. agen.. (Al ketua. agen...axumets.
untuk.menghancer Aan iy Mamun. £0k..ada..yong.. bisa . memhansuckaa... kistal ity
iy memkeranikan. ofrs...<Qn. mencoka. menghanutkan. kristal. Setelas. boberape
meni...keistal. ity hancur:Kotq. dersekut. kombak seponti. normal - Manusio

sudah. kembal..dan. frngkunpan. cucth. Ce.rak Setelah. 44, Ketug QQen...member:

mereka. Kalug. Keistal. berbentut. fngkaran.sobaga:... 9ndh... fering. Aasih: Tba-t

Asrpach..gempm...dan.. k90an...oahua.. bicu... Meneka. fersere . kambal. o rvang
komputer..dengan..selamat.: Ancheye. Letika. b angun. .dors.. Arclurnye

Zeisyn...melihal..kaling. kristal ceperif.gang. ckberi. ook ketua. anen- 2emsya
kangga...dan..34.. Jany:..akao... meli. kg, ot <oty .pare. poyakal. rabat-

PENILAJAN

NO | KRITERIA SKOR

1 Kuali j B
ualitas isi NILAI [

2 Organisasi isi

3 Struktur kalimat

4 Diksi (pilihan kata)

z - PARAF

5 Ejaan

6 | Kerapian

|
[Jumlah skor

“Di balik karva bermutu. ada niat sunoonh-suncouh dalam nracocnva
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Lampiran 41 Hasil Karya Peserta Didik dengan Kecerdasan Linguistik Rata-rata
Tinggi di Kelas Eksperimen Kedua

LEMBAR JAWABAN POST TES MENULIS CERITA FANTASI

KKamis, | Movember 201%
NAMA LENGKap: Evan  Primo pulkul = 08.40 -(0-00-

KELAS

NO. PRESENSI :

SEKOLAH

. il A‘;q‘l. :N‘J_‘Cl A{Se\ :f)ﬁd\.lﬁm.

Dbl 6. Taun.. evelum.. Manysic. teriptakan didunio. ,hiduplah Sekeluargy
apel yang hidup diatas pulau yang 4erapung didunio . merea memiiiki pohon
yong Songat suous, Yoreno merera tidak khawotic dengan pengensan  dan
penginouan (Maftohari Sangat cukup. Mereka Selalu memsa sangat  bandgia berado
dipglou Aerapung teweout , palc AP\ dan Bu Apel memiitl & adik , dan
16 anaC , merekn Seloly hidup Tukun  walaupun erkodang mereka memilik
Pesoedann pendapart , Pegifu pwa dengan anoc - ane  Pake Apel  mereka

i tidok  pernan bestengrar  atou berkelam  atu Camor \an jmefem selalu

| permoin ddn boercanda bersama , suatu ketika anak - grak Pak
Apel Derenoid “petak umper’ besamon Meseko bernain besama dengan penuh
kegembifoon dan candp tawo, mereka tewws oermuw sampai lupe  dengan

H wokiy, dinimyo adik bk Apfl mengingatian Po0 anae agel untak masuk
kepohon tempat tingoal mereka, namup pord N0k fidak Meghitaukan tegufan
tereou -

Podo axhitnyr solan satu anak Pak Apel degelindit dan mengalami \uico

Wing Sangott Serius, lolu eam Anak Apel yang lanoyo bekeryo Sama Untuk
memoawo Sj Anak Apet yg fergelincir Hu kedalam pohon +empot #inppal  mereko.
Metind ol W ok Apet langaung knauntic dan  l0Ngsung memberikan obat ke
bogion uvong lufe temeut.Anirnyo ANk Pak Apel Jeeout haus I1STItanat total
dikasurnya, paa anax Apel yang lamnyae Merosa kasian  melihat siAnak
Apel Yamy <edang Sakit terseput .

Podo  suotu hast 6iAnok fipel tersebut 4elah embuh dari <okitnya,
lau seluuh Leluarga apel songat  banogio mebat ol tersebut,
para Anak Apel pup Songat gembimd Melinat Saudam tersebut Sembuh
don sehat Seperti Sedia kalla .

Sererab....S00 danhun lomanuo Kevodiop anén pun. tertadi . Dagimans
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dan..ouoh merefC tatun Kebaway dugia manusio,clan anennyo
lagi benin_mereka lanysung tumoun dengan  Suleur . dldN bugh yang
satuh dosi oifas kebowoh , jangsung hilang entoh kemana perginya ., nay,
setelahy Fak Apel tumun Kebawah 4erycto didunic bawah  sudgh terdapat
Kehidupon manusia , temnyata buak yong Jotuh kebawah  dimgkan dengan
ltdum  manusio

Podo. alimya selucly Keldargo  Apel ticlak ada lagl yang
tinggal i cunio (Ctau pulau atas langvt lagi - kareno biyi dan
benih yang tedapot clipohon Mereka telah hobis teryotub lie
bawah ounic Manusio  Semuo

Namun_Jreluarga Pak Apel Mosih tetap besodu dlan belum  clapat
Terpisankon , Menufut, mereko kehidupon mdnusia Jadh j6bin
menyenangkan dapada kenidipon  diddiics  Goan  karenc
dener Oldunia manusio Semidnyo clapat ™ ditemul dan  pemandang.
anya. Juoa Indoth  bedon dengan dunio dwon <yang Fika kita
What hanya ada dwan con langit disekitar kifa .

Ange - anak Pak  Apel sangat Seany . bepda. plidunio. Manusio.
kareno.... Mereka  capat bertemy  dengan “anak gpel yang |amnyo
Mereka Hdae tdlew dumacan Manusid, kaseno Mereuy berpikir
Mgausiolan vang feloh  beryasa membuat  Kehidupan merelea vouh
lepin.. baik_dan - bemakno dacipada Sepelamnyo, mereko Jugd. . sangar
fertarik_untuk _ lebih. auh . memenal dan mengetdnul Qo Soza
vang...ado...didunia manysia.

PENILAIAN

NO KRITERIA [ SKOR

Kualitas isi NILAI

Organisasi isi

Struktur kalimat

PARAF

Ejaan

| Kerapian

1
2
3
| 4 Diksi (pilihan kata)
5
6
[J

umlah skor

“Di balik karya bermutu, ada niat sungguh-sungguh dalam prosesnya.”



Lampiran 42 Hasil Diskusi Kelompok di Kelas Eksperimen Pertama

LEMBAR KERJA KELOMPOK

NAMA KELOMPOK: KLmpdk  durian
KETUA S e
ANGGOTA . Okta, Nacko, Me ff-sa
KELAS MIE
SEKOLAH SMEN.S. Semarong

Perhatikan instruksi kegiatan berikut ini!

1. Amati video dan ikuti alur cerita film fantasi yang ditayangkan!

. Diskusikan film fantasi yang telah kalian amati!

NILAI

e

e

2
3. Tulislah analisis tentang beberapa hal (disediakan dalam tabel) berdasarkan hasil diskusi kelompok!
4

. Dari hasil analisis kemudian kembangkan menjadi cerita fantasi utuh versi kalian!

e

Analisis Uraian
Tahapan pertama: | (/a0 fro; f‘OdO vidio ke 2:
deskripsi kondisi | Pada cvadu hani ceoran anok (O/vv/ak_,\ mempunya;
woh pohon- Getiap hari mereko berbincong
yang ada | ahobgt Lehuoh | 2 but memiliki
4 3 : ddn b@ph@" C;er‘f{a ze&oma.fohw\ {erf@ u I\ Vu/"(iﬂll('
(menjelaskan _situasi | 3o Gntuk di mokan anak tersebut dan O o gy
atau  topik  ketika prak 7tu berayun- hka anak tersehul perg:, PONOR
kalian melihatnya setiq m@ﬂunggu anak Aersebut -
saat itu)
Tahapan kedua: feb‘dch"pohon de g-cohtt tetop menunggu woloupun |
analogi  langsung [anOK 7tu pergi-Pohon 1tu celolu mem peri Kebarogyy.
(menunjukkan an anfk T{U;J"ko angk wu {idak bahag:a , pohon tersehy
memintG andk Hu  uMuk meman rot - ‘
analogi langsung, : uMuk mema .Lm'/)Qf‘C{(/u"/ dan

memilih satu analogi
dan
mengeksplorasinya
(mendeskripsikannya)
lebih lanjut)

cargat  besor,

ber kingggp dan berkecau. Po
jurang dan donau

memakah apel darr pohon Her ce

ut- Pohon
dﬁulya tehat, buvahngo meroh

Eatongnya fuat dahonnyo pur j 492 kanyak. Pahon
dari pohan dergebut Lrasa ,\E{a
on

ferse hut

{empat buwnj - buruhg

Hu Lumpuh

:ontara

N ﬂ»a@ak.

Tahapan ketiga:
analogi personal
(‘menjadi’ analogi

yang kalian pilih di

fase yang kedua)

ik axy menjadi ana® iebu? daxv axan mermway
dan mwjaga fohen ersebu? agar Hdax -ado maonvea

30@’ liwenbgaﬂg/@yﬂ\

323



Tahapan  keempat: | [shop 4y merasq kesepran, fidak mempungai teman,
konflik yang | dan (edih karena drdak o kupjung: £aha hatnyo
dipersingkat  (kalian | S {C(oh beb@/‘apa {ahun .

mengambil deskripsi

dari fase dua dan tiga,

menunjukkan

beberapa konflik

yang dipersingkat dan

memilih satu

diantaranya)

Tahapan kelima: anaox W ha(’yﬂ memdﬂ(‘ad"’\@/f’ Sebydh .P{)hcn Ity. i

analogi langsung I
(menghasilkan  dan

memilih satu analogi

Do wdox ol dengan pondn

langsung lain
berdasarkan pada
konflik yang
dipersingkat)
\TA
Tahapan  keenam: DOQ '*aja n 4odi akan GrdudT VETH letn :
menguji kembali

tugas asli (kembali ke
tugas atau masalah
asli dan
menggunakan analogi
terakhir dan atau
seluruh  pengalaman

sinektik)

90(\9 ‘g;(}cd a0 Cgﬂ\c:n a‘jarb ]

et '
O bukd yorg trgg: antard kanga P‘”Z& dan
iiam  mempereput Kah cincin o kc Q\ png/f a
tersebut berperang Sanpai darah terafhir err&wu;
anern lori dari bukit don perdt K€ 9‘{"“"%(3 ol
memhuangny- Mamun  pengawag  gurgung s: o
aps <elaly mengawas.,

324
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KERANGKA CERITA FANTASI KELOMPOK

........................................................ NILAI

5
o2
2
8

betapa. bonyak. bungkisan.. 4ado...dan..mitiana..ada...i. bingo....
(bon...tersebut.: (0. pun. momangail . ibunyo... 4ntuk...m el hat...
Pohon. Aercobut: Cari_dan. Mbok. Randla...Sargat....son0n

SO SR et 0. IR i
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Sori. bickp. babagia...don...mereko. menikmol: Ist. bunkug,

........................
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Lampiran 43 Hasil Diskusi Kelompok di Kelas Eksperimen Kedua

LEMBAR KERJA KELOMPOK

KELAS INDUKTIF

NILA!

NAMA KELOMPOK: .llumba\.g
KETUA ; b
ANGGOTA 24 5
KELAS
SEKOLAH : SMPN Q Semarang

Perhatikan instruksi kegiatan berikut ini!

1. Amati gambar yang ditunjukkan dan gali kata-kata yang kalian pikirkan tentang gambar tersebut!

2. Analisislah sifat/kategori kata dan masukkan kata-kata tersebut ke dalam kategori yang disediakan!

3. Susun kalimat-kalimat pendek dari kata-kata yang ditemukan!

4. Kilasifikasikan kalimat-kalimat tersebut ke dalam struktur cerita yang akan dibuat!

5. Kembangkan kalimat-kalimat tersebut menjadi rangkaian cerita yang utuh!

6. Berijudul menarik untuk rangkaian cerita yang telah kalian buat!

Tahapan Uraian

Mengamati gambar | ..dan.... .. day. Blet lenwdian  Skdah o Dl Axy

dan  memunculkan |-30ME Canayy  Kumbag  kenay  Gadis  Pem Rambut

kata Moan . Doaok.  Tamewg  Ramar b0 Reqarg  Hutdn
Conwk. Baw-.  llalag besar  Tangrai  Dawn  Tangh
Sowr.. Hev.  Mersh  Hwam Koo Melgr | Pendiam
Laoop. Memgey Keol B Terip  Pamang  Bibir
Mungll.  Bangee. MW Mendeeer Terbarg Memkikan Hingad!
Beckult  Robh | pecomd  Udard  Meunar  Segar  octumpy

Analisis Katabenda katakerja katasifat kata keterangan kata ganti kata hubung

sifat/kategori kata . Temeuy o SO ?Q“ ........... Danr ..
e B v Rumpet s A
Lo Tevy paany  Koeapaan  Mees  \aw
Ny Mewslasl Bae | Vagwhan DR Yemuitan
e e R Sieh
L N R Aage - don
e e Ve 0 em.
SR e Ve o
..... R e .
AR Ml o oo

Menyusun kalimat- | Orientasi

kalimat pendek dan | Rajo.dan R aty yan .S9doh \oma. menikoiy belum jug0 mempunyas. Seorang anak-

mengklasifikasikan | .9\, meseko memi\h uokvE wengadopi ke, panti Suban. Mereka mevhar ceordn

ke dalam struktur | .98dis yang sangat cantic dan mengadopsinga Gadis iru bernama Agatnd




—
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cerita Law, beberapa buan kemudian. Raja dan Rate, didtugera Seorang Anak. kandug-
Jelae. 800kaua yang kal v, meonpuiysl Skap gang suka bergoya-foya dan

Komplikasi
Masaiah dimvai 5884 3dik dari Aga\na yang bermama Aaathe mengancam membuouh

Koda

Ketua,

Semarang, ... Oktober 2018

Anggota,




“*Mengembangkan kalimat ke dalam rangkaian cerita yang utuh dan memberi judul yang menarik!
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NAMA KELOMPOK: Kelompok Kumbp BiLa)
KETUA - Chaesy? Maura hriesiyd
ANGGOTA . Minda Zehea P S

2. Rona Sawwr .

WS D T Merdh

Poroi go Panti asuhan dan mengadopsi anak Yang bernama Aga-\ha.fSele\ah

beberapa bulan kemudian f3ja dae raly diabuggahi puteri kandung Yang bernama
oo wempnal Gtk yprg  SRIAET RS pelaleing
Aqathe .Tetapi adie Agaiha ni memiliel iesk yang capk  bacuie
Too Bt kAN GIGANEL o Mexden | bordon mhon | RARAL WAWA 4wy 4E CARRK

A%gk\\a doduk. bertunpy Samb enanes Sambil Memikickon Mmataldn yong tescteatua Tm\a;gm‘
= i )

ters S0\, t ernyata Wettboat xonbong 4ang Memide: ¥ arvatan mendmnq.ngg . Seposong Evmbong ter Rl
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ey

H AgpNne woerdoer. sayap recsebu . " Tidaoo®l", 1eriow Agotha i conik, Maiklol ke \,onng,k.;}“,

Yerioe Cio. Tanpa discdacs, Caldan o bervban menjadt bagar, “Akaummw Jaeyperitioiiead

Utiuk Ver e L teriak fya g asanapon aiflenipdt Qunug , Agahne Y i dats pPWgaung Cla dan ma e ke
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Lampiran 44 Surat Rekomendasi Penelitian dari Instansi Kampus

4 KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
v PASCASARJANA
Gedung A, Kampus Pascasarjana, J1. Kelud Utara III, Semarang 50237

UNNES Telepon +6224-8440516, 8449017, Faksimile +6224-8449969
2L Laman: http://pps.unnes.ac.id, surel: pps@mail.unnes.ac.id

Nomor 1 9179/UN37.2/LT/2018 24 Agustus 2018
Hal : Izin Penelitian

Yth. Kepala Dinas Pendidikan Kota Semarang
J1. Dr. Wahidin No. 118, Jatingaleh, Candisari, Kota Semarang, Jawa Tengah 50324

Dengan hormat, bersama ini kami sampaikan bahwa mahasiswa di bawah ini:

Nama : Karni Dwi Irmaningsih
NIM : 0202516038
Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia, S2
Semester : Gasal
Tahun akademik : 2018/2019
Judul : KEEFEKTIFAN PEMBELAJARAN MENULIS CERITA
FANTASI DENGAN MODEL SINEKTIK DAN MODEL
| INDUKTIF KATA BERGAMBAR BERDASARKAN
. KECERDASAN LINGUISTIK PADA PESERTA DIDIK KELAS
VII ‘
E Kami mohon yang bersangkutan diberikan izin untuk melaksanakan penelitian tesis di perusahaan

atau instansi yang Saudara pimpin, dengan alokasi waktu 10 Sepetember s.d. 29 Desember 2018.

Atas perhatian dan kerjasama Saudara, kami mengucapkan terima kasih.

Tembusan:
Direktur Pascasarjana;
Universitas Negeri Semarang

T.

T
Nomor Agenda Surat : 706 715 179 9 Sistemn Informasi Surat Dinas - UNNES (2018-08-24 11:06:14)
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Lampiran 45 Surat Rekomendasi Penelitian dari Dinas Pendidikan Kota Semarang

—
PRAWRAS

PEMERINTAH KOTA SEMARANG
DINAS PENDIDIKAN

Jalan Dr. Wahidin No. 118, Telp. (024) 8412180, Fax. (024) 8317752
Semarang - 50254

website: www.disdik.semarangkota.go.id, e-mail: disdik@semarangkota.go.id

SURAT IZIN KEPALA DINAS PENDIDIKAN KOTA SEMARANG
Nomor : 070/ 7366

TENTANG
IZIN PENELITIAN

Dasar : Surat dari Wakil Direktur Bidang Akademik dan Kemahasiswaan Pascasarjana
Universitas Negeri Semarang Nomor : 9179/UN37.2/LT/2018 tanggal 24 Agustus 2018 perihal
Permohonan lzin Penelitian, dengan ini Kepala Dinas Pendidikan Kota Semarang,

MEMBERIKAN IZIN
Kepada mahasiswa ;

Nama : KARNI DWI IRMANINGSIH

NIM : 0202516038

Perguruan Tinggi  : Pascasarjana Universitas Negeri Semarang

Judul - Keefektifan Pembelajaran Menulis Cerita Fantasi Dengan Model Sinektik

dan Model Induktif Kata Bergambar Berdasarkan Kecerdasan Linguistik
Pada Peserta Didik Kelas VII
Tempat Penelitian  : SMP Negeri 2 dan SMP Negeri 5 Semarang

dengan memperhatikan hal-hal sebagai berikut ;

1. Saat penelitian tidak mengganggu proses kegiatan belajar mengajar SMP Negeri 2 dan SMP
Negeri 5 Semarang,

2. Menaati peraturan dan ketentuan yang berlaku pada SMP Negeri 2 dan SMP Negeri 5
Semarang,

3. Hasil penelitian tidak dipublikasikan untuk mencari keuntungan / kepentingan lain,

. Kegiatan penelitian dilaksanakan pada tanggal 10 September s.d 29 Desember 2018,

5. Menyampaikan laporan kepada Kepala Dinas Pendidikan Kota Semarang segera setelah
selesai melaksanakan penelitian.

N

Surat izin penelitian ini, untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di : Semarang
Pada tanggal : 3 September 2018

NI 198402074988031016
KABID-PEMBINAAN GTK

Tembusan Yth ; )

1. Kepala Dinas Pendidikan Kota Semarang ( sebagai laporan )
2. Kepala SMP Negeri 2 Semarang

3. Kepala SMP Negeri 5 Semarang

4. Pertinggal
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Lampiran 46 Surat Keterangan Penelitian dari SMP N 2 Semarang

H

PEMERINTAH KOTA SEMARANG
DINAS PENDIDIKAN
SMP NEGERI 2 SEMARANG

JI. Brigjen. Katamso No. 14 Telp. (024) 8414168 Fax. (024) 8411211 Semarang-50125
Website : smpn2.semarang kota.go.id .e-mail : smpn2_semarang @ yahoo.com

SURATKETERANGAN
Nomor : 423.4/553 «

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala SMP Negeri 2 Semarang menerangkan bahwa :

Nama : KARNI DWI IRMANINGSIH
NIM : 0202516038
Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia Pasca Sarjana UNNES

Perguruan Tinggi : Universitas Negeri Semarang

telah melakukan penelitian di SMP Negeri 2 Semarang pada tanggal 10 September-10 November
2018 dengan judul “KEEFEKTIAN PEMBELAJARAN MENULIS CERITA FANTASI
MENGGUNAKAN MODEL SINEKTIK DAN MODEL INDUKTIF KATA BERGAMBAR .
BERDASARKAN KECERDASAN LINGISTIK BAGI PESERTA DIDIK KELAS VII SMP”

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

into, M.Pd.

ws PEO 9670430 199703 1 001
———
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Lampiran 47 Surat Keterangan Penelitian dari SMP N 5 Semarang

PEMERINTAH KOTA SEMARANG
DINAS PENDIDIKAN

SMP 5 SEMARANG

Jalan Sultan Agung Nompr 9 Telepon (024) 8315140 Semarang Kode Pos 50252
Website : smp5-semarang.sch.id, Email : smpn5smg@ymail.com

SURAT KETERANGAN
Nomor: 070/ 510

Dasar : Surat dari Pascasarjana Universitas Negeri Semarang, nomor 9179/UN37.2/LT/2018,
tanggal 24 Agustus 2018, perihal Izin Penelitian

Kepala SMP 5 Semarang menerangkan bahwa :

Nama :  KARNI DWI IRMANINGSIH
NIM : 0202516038

Perguruan Tinggi :  Universitas Negeri Semarang
Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia, S2
Tahun Pelajaran - 1 2018/2019

Telah melaksanakan penelitian tesis pada 10 September s.d 10 November 2018, Sasaran penelitian
Peserta Didik Kelas VII SMP 5 Semarang dengan judul Keefektifan Pembelajaran Menulis Cerita
Fantasi Dengan Model Sinektik dan Model Induktif Kata Bergambar Berdasarkan Kecerdasan
Linquistik pada Peserta Didik Kelas VII.

Demikian surat keterangan ini diterbitkan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
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